
 

 
 

          PRAKTIK NABUNG PARI DI DESA PEKUNCEN 

KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

 

  

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 

 

Oleh 

 ISMAUL ATIKOH 

NIM. 214110301030 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

PROF. K. H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 

2025 



 

i 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

Dengan ini, saya: 

Nama   : Ismaul Atikoh 

NIM   : 214110301030 

Jenjang  : S-1 

Jurusan  : Muamalah 

Program Studi  : Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas  : Syariah UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 Menyatakan bahwa Naskah Skripsi berjudul “PRAKTIK NABUNG PARI 

DI DESA PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH” ini secara keseluruhan adalah 

hasil penelitian/karya sendiri, bukan dibuatkan orang lain, bukan saduran, juga 

bukan terjemahan. Hal-hal yang bukan karya saya yang dikutip dalam skripsi ini, 

diberi tanda citasi dan ditunjukan dalam daftar pustaka. 

 Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka 

saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar 

akademik yang telah saya peroleh. 

 

       Purwokerto, 25 Maret 2025 

       Saya yang menyatakan, 

 

 

       Ismaul Atikoh 

       NIM. 214110301030 





 

iii 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

Purwokerto, 25 Maret 2025 

Hal  : Pengajuan Munaqasyah Skripsi Ismaul Atikoh 

Lampiran : 4 (empat) eksemplar 

      Kepada Yth. 

      Dekan Fakultas Syariah 

      UIN SAIZU Purwokerto 

      Di Purwokerto 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi, maka melalui 

surat ini saya sampaikan bahwa: 

Nama   : Ismaul Atikoh 

NIM   : 214110301030 

Program Studi  : Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas  : Syariah 

Judul   : Praktik Nabung Pari di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya 

     Kabupaten Cilacap Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

 Skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Dekan Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

dimunaqasyahkan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 Demikian atas perhatiannya, saya mengucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

      Purwokerto, 25 Maret 2025 

      Pembimbing, 

 

 

      Arini Rufaida, M. H. I. 

      NIP. 19890909 202012 2 009 



 

iv 
 

MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakannya) yang dikerjakannya dan mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” (QS. Al-Baqarah: 286) 

“Jika kamu berani memulai, maka tuntaskanlah apa yang kamu mulai itu.” 
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semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, semoga 

selalu menyertai umatnya di dunia dan akhirat, aamiin. 
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yaitu kedua orang tua, Bapak Kasto Utami dan Ibu Sudarti, dua orang yang sangat 
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terimakasih atas kasih sayang tanpa batas yang tak pernah lekang oleh waktu, atas 

kesabaran dan pengorbanan yang selalu mengiringi perjalanan saya, terimakasih 

telah menjadi sumber kekuatan dan inspirasi. Dan terakhir, terimakasih atas segala 

hal yang Bapak Ibu berikan yang tak terhitung jumlah nya. 

Tak lupa kepada adik tersayang, Muhammad Sangidun. Terimakasih atas 

dukungan serta memberikan doa dan kasih sayang yang luar biasa. Terimkasih telah 

menghiasi hari-hari penulis, menjadi lebih hidup dan berwarna. 

Dan yang terakhir skripsi ini sebagai persembahan terhadap diri saya 

sendiri, Ismaul Atikoh. Terima kasih karena tetap memilih untuk berjuang dan 

berusaha walaupun sering kali merasa ingin putus asa. Terima kasih tetap menjadi 

manusia yang selalu mau untuk senantiasa berusaha dan tidak lelah untuk selalu 

mencoba.  



 

vi 
 

PRAKTIK NABUNG PARI DI DESA PEKUNCEN 

KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

ABSTRAK 
ISMAUL ATIKOH 

NIM. 214110301030 

 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah  
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Nabung pari adalah kegiatan melnyimpan selbagian hasil paneln padi selbagai 

cadangan makanan. Dalam hal ini padi yang disimpan adalah padi be lrbelntuk gabah. 

Gabah juga melrupakan bahan pangan pokok yang be lrasal dari padi dan digiling 

melnjadi belras. Praktik ini dilakukan olelh peltani untuk melnjaga keltelrseldiaan belras 

teltap ada saat dipelrlukan, selkaligus untuk melnghindari pelnjualan gabah pada saat 

harga relndah. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana praktik nabung pari yang ada di De lsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, 

Kabupateln Cilacap dan bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah terhadap 

praktik nabung pari tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis-

empiris. Data primer diperoleh langsung dari sumbernya melalui wawancara 

dengan informan yang terlibat, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai 

referensi seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan sumber lain yang relevan. Teknik 

pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan 

metode purposive sampling sehingga terpilih tiga pengurus dan tujuh anggota 

nabung pari sebagai informan. Analisis data melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, serta verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktik nabung pari di Desa 

Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap terdapat dua praktik yaitu praktik 

menabung dan praktik pinjam-meminjam. Praktik menabung dilakukan sekali yaitu 

50 Kg oleh para anggota. Praktik menabung dalam fiqih muamalah termasuk dalam 

akad wadi’ah. Kemudian praktik pinjam-meminjam gabah dalam sistem nabung 

pari ada dua macam sesuai musim, yaitu musim rendeng yang dilakukan pada saat 

musim hujan dengan bunga 20 Kg dan musim sadon yang dilakukan pada saat 

musim kemarau dengan bunga 10 Kg. Praktik pinjam-meminjam dalam fiqih 

muamalah termasuk dalam akad qard}. Dalam praktiknya, praktik menabung 

dianggap sah sebagai akad wadi’ah karna tidak bertentangan dengan syariat islam 

dan sesuai dengan dalil-dalil yang ada. Dan praktik pinjam-meminjam dianggap sah 

selbagai akad qard}, akan tetapi akadnya fasid (rusak/tidak sah secara syariah) karna 

melanggar prinsip dasar qard}, yaitu tolong menolong tanpa mencari keuntungan. 

Dalam praktiknya pinjaman yang mengandung syarat tambahan atau riba> yang 

bertentangan dengan hukum syariah, meskipun bentuk akadnya tetap qard}. 
Kata Kunci: Nabung pari, wadi’ah, qard}, riba> , akad. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

A. Konsonan 

Fenom konsonan Bahasa Arab di mana dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama  

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

  Jim  J Je ج

 Ḥa ḥ  Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Ze (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad  Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 ṭa’ Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

    

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

  ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab sama seperti vocal Bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal (Monoftong) 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harokat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatȟah   A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Ḍammah U U 

2. Vokal Rangkap (Diftong) 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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َ   ي  Fatȟah dan ya Ai a dan i 

َ   و  Fatȟah dan wawu Au a dan u 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

..… ي ا   Fath{ah dan alif atau 

ya  
Ā a dan garis diatas 

 Kasrah dan ya Ī i dan baris diatas   ..…ي

 Ḍammah dan wawu Ū u dan garis diatas   ..…و

 

D. Ṭa’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ṭa’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ṭa’ Marbuṭah hidup 

Ṭa’ Marbuṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan damah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ṭa’ Marbuṭah mati 

Ṭa’ Marbuṭah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ṭa’ marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ṭa’ marbuṭah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 



 

x 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis  Al-Qur’ān القران 

 Ditulis  Al-Qiyās  ا لقيا س

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis  As-Samā ا لسماء 

 Ditulis  Asy-Syams الشمس

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri 
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan 

huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap. 
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KATA PENGANTAR 

Alh}amdulilla>hirabbil’a >lami>n, puji syukur kita panjatkan kepada Allah 

SWT yang telah memberikan beribu-ribu nikmat, terutama nikmat sehat dan 

rahmat-Nya kepada kita sehingga dapat menjalani kehidupan dengan penuh nikmat 

atas karunia-Nya. Sholawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, kepada keluarganya, para sahabatnya, seluruh umatnya dan 

semoga kelak di hari kiamat kita mendapatkan syafa’atnya. Aamiin. 

Dengan penuh rasa syukur berkat rahmat dan karunia Allah SWT penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Praktik Nabung Pari Di Desa 

Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah”. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin selesai tanpa adanya 

bantuan, dukungan, bimbingan, nasihat dari berbagai pihak dalam penyusunan 

skripsi ini. Oleh karena itu, penulis menyampaikan banyak terima kasih yang 

setulus-tulusnya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Islam datang sebagai agama yang melengkapi dan menyempurnakan 

ajaran agama sebelumnya. Kehadirannya membawa perubahan besar dalam 

sejarah kehidupan manusia. Islam mengajarkan bahwa urusan dunia dan 

urusan akhirat tidak boleh dibedakan sebagaimana mestinya. Hubungan 

antara manusia dengan pencipta serta hubungan antar manusia harus 

seimbang, sehingga Islam tidak mengajarkan untuk mengutamakan salah 

satu di antara keduanya. Manusia sebagai mahluk hidup tak dapat terpisah 

dari interaksi bersama orang lain. Mereka saling melengkapi satu sama lain. 

Ajaran Islam mencakup semua aspek kehidupan manusia, mulai dari akidah, 

ibadah, akhlak, hingga muamalah.1 

 Muamalah merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia 

yang selalu berhubungan dengan berinteraksi dengan orang banyak, oleh 

karna itu kita sebagai umat muslim wajib hukumnya untuk mempelajari 

dengan aspek syariat. Muamalah ini memiliki banyak manfaat yang bisa 

dirasakan oleh semua orang bukan hanya individu saja. Seiring dengan 

perkembangan zaman yang sangat pesat, keilmuan seseorang juga terus 

berkembang dalam menanggapi dan mengimplementasikan berbagai hal. 

Sebagai makhluk sosial, manusia melakukan aktivitas muamalah atau 

 
 1 Mardani, Fikih ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 2012), hlm. 282. 
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kegiatan ekonomi untuk mempertahankan dan memenuhi kebutuhannya. 

Kegiatan ekonomi yang sering dilakukan masyarakat, sebagaimana 

dijelaskan dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, meliputi: ba’i (jual 

beli), akad-akad dalam jual beli, syirkah, mud}a>rabah, mura>bah}ah, musa>qah, 

muza>ra’ah, khiya>r, istiṡna>’, ija>rah, h}awa>lah, rahn, it}la>f, dan gas}b, s}ulh}, 

pelepasan hak, ta>min, obligasi, syirkah mud}a>rabah,  pasar modal, reksadana 

syariah, dana pensiun syariah, zaka>t, hibah, dan akuntansi syariah.2 

 Dalam hal ini masyarakat di Kabupaten Cilacap khususnya 

Kecamatan Kroya Desa Pekuncen yang rata-rata mata pencahariaanya 

adalah seorang petani padi. Padi adalah hasil pertanian di Indonesia yang 

digunakan sebagai makanan pokok yaitu beras untuk seluruh masyarakat. 

Secara umum, hasil pertanian padi dijual kelpada ageln padi yang nantinya 

akan melndapatkan bayaran dari pelnjualan padi telrselbut. Akan teltapi, 

banyak juga masyarakat yang ingin melnyimpan padi delngan durasi waktu 

yang lama, supaya keltika dijual bisa melndapat harga jual yang lumayan 

tinggi dibandingkan biasanya. Dan banyak juga masyarakat yang ingin 

melnabung hasil paneln nya juga kel lumbung padi. Olelh karna itu, Pelnelliti 

telrtarik akan melnelliti di delsa telrselbut. 

 Tabungan padi atau lelbih dikelnal delngan nabung pari olelh 

masyarakat adalah sistelm tabungan padi belrupa gabah yang dikellola 

langsung olelh masyarakat delsa pelkunceln. Masyarakat yang melngellola 

 
 2 Beni Ahmad Saebani, Hukum Ekonomi dan Akad Syariah di Indonesia (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2018), hlm. 32. 
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lumbung padi ini adalah masyarakat dari Rt 06/ Rw 05. Akan teltapi 

masyarakat rt maupun rw lain bolelh melngikuti sistelm nabung pari ini, yang 

nanti nya nabung pari telrselbut akan disimpan di gudang padi atau bisa 

diselbut lumbung padi. Lumbung padi ialah selbuah telmpat yang digunaakan 

untuk melnitipkan padi hasil paneln. Sistelm nabung pari ini adalah belrupa 

tabungan padi, yang mana seltiap anggota wajib melnyeltorkan tabungan 

delngan jumlah yang sama, dan sistelm nabung pari ini belrlangsung sellama 

5 tahun selkali. Nah, di Delsa Pelkunceln selndiri sistelm nabung pari itu 

nabung nya di awal sistelm ini belrjalan atau masyarakat selring melnyelbut 

saat pelmbukaan buku tabungan selnilai 50 Kg pelr orangnya. Seltiap anggota 

nabung pari hanya melnabung di awal pelmbukaan buku tabungan saja, karna 

saat prosels nabung pari ini belrjalan nantinya akan ada sistelm pinjam-

melminjam pari juga. Jika angota nabung pari belrjumlah 10 orang maka 

tabungan yang dikumpulkan selmuanya belrjumlah 5 Kwintal atau seltara 

delngan 500 Kg.  

 Belrdasarkan data obse lrvasi yang pelnulis amati di lapangan yaitu 

delngan Samino sellaku keltua dari sistelm nabung pari telrselbut. 3  Belliau 

melnjellaskan kalau dalam sistelm nabung pari ada pelngurusya selpelrti keltua, 

wakil, dan selkelrtaris. Jelnis padi yang di tabung itu belbas yang telrpelnting 

bukan padi melrah dan padi keltan. Tujuan sistelm nabung pari adalah untuk 

melngatasi keltahanan pangan disaat melngalami musim pacelklik dan 

 
 3 Samino, se llaku keltua nabung pari di De lsa Pe lkunce ln, tanggal 28 Se lpte lmbelr 2024, pukul 

19 .00 
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melningkatkan pelrelkonomian masyarakat. Sistelm nabung pari ini juga 

belrbelntuk pinjam melminjam yang dianjurkan untuk masing-masing 

anggota dan harus mellunasinya selsuai delngan waktu yang ditelntukan. 

Waktu pinjam melminjam biasanya dilakukan saat pelmbukaan gudang atau 

musim tandur, dan mellunasi nya keltika musim paneln tiba. Musim tandur 

adalah musim tanam padi yang dilakukan olelh para peltani, seldangkan 

musim paneln adalah waktu keltika hasil paneln dari melnanam padi. Dalam 

waktu 1 tahun, ada 2 kali pelmbukaan gudang yaitu saat relndelng dan saat 

sadon.4 Relndelng dan Sadon adalah istilah jawa yang selring digunakan olelh 

masyarakat delsa, Relndelng bisa diselbut delngan musim hujan, seldangkan 

sadon bisa diselbut delngan musim kelmarau. 

 Delngan diwajibkannya pinjam melminjam bagi para anggota nabung 

pari maka tak helran banyak anggota yang belrhutang. Seltiap pinjaman padi 

dikelnakan bunga, ada dua macam bunga yaitu bunga saat relndelng dan 

bunga saat sadon. Bunga saat relndelng adalah bunga yang dilakukan pada 

saat musim hujan selnilai 20 kg, dan bunga saat sadon adalah bunga yang 

dilakukan pada saat musim kelmarau selnilai 10 kg. Bunga saat relndelng lelbih 

belsar dikarnakan pada saat itu air yang melngaliri sawah itu lelbih banyak, 

seldangkan pada saat sadon seldang melngalami masa pacelklik selpelrti 

kelsulitan air. Apabila tidak bisa mellunasinya maka bunga nya akan selmakin 

belrtambah. Misalnya Pak Aselp pinjam padi saat relndelng guna melmbelli 

 
 4 Mustangin, sellaku pelngurus nabung pari di Delsa Pe lkunce ln, tanggal 28 Se lpte lmbelr 2024, 

pukul 20.00. 
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pupuk selbelsar 100 Kg, maka Pak Aselp harus melngelmbalikan padi delngan 

jumlah 120 Kg pada saat musim paneln. Jika, pada saat waktu paneln yang 

dijanjikan tellah tiba dan Pak Aselp bellum melngelmbalikan padi yang 

dipinjamnya, maka Pak Aselp harus mellunasinya pada saat musim paneln 

belrikutnya yaitu saat sadon delngan tambahan bunga 10 kg. Jadi total 

pinjaman yang harus dikelmbalikan kelpada nabung pari selnilai 130 kg. 

 Pelnjellasan pelraturan pinjam-melminjam di lumbung padi Delsa 

Pelkunceln delngan sistelm nabung pari dari Pak Hadmin sellaku anggota 

nabung pari adalah selmua anggota nabung pari di anjurkan untuk 

melminjam padi di lumbung. Teltapi tidak diwajibkan, karna melmang fungsi 

awal dari nabung pari telrselbut adalah untuk me lngatasi keltahanan pangan 

dan melningkatkan pelrelkonomian masyarakat. Namun, rata-rata masyarakat 

yang melnjadi anggota nabung pari pasti melminjam padi di Lumbung 

telrselbut. Kelmudian, jelnis padi yang biasanya digunakan untuk pinjam-

melminjam sama selpelrti jelnis padi untuk melnabung. Adapun jelnis jelnis padi 

yang biasanya digunakan untuk melnabung yaitu padi telwel, inpari 32, dan 

HT. 5  Misalnya, Pak Ilham melminjam padi jelnis inpari 32, maka 

melngelmbalikannya tidak harus inpari 32. Kelmudian, pada saat melminjam 

padi Pak ilham juga tidak dipelrbolelhkan untuk melngelcelr pinjamannya di 

lumbung. Misalnya Pak Ilham ingin melminjam padi delngan jumlah 50 Kg, 

delngan jelnis yang belrbelda-belda, yaitu 10 Kg jelnis padi telwel, 20 Kg jelnis 

 
 5 Hadmin, se llaku anggota nabung pari di Delsa Pe lkunce ln, tanggal 2 Delse lmbe lr 2024, pukul 

11.00. 
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padi HT, dan 20 Kg nya lagi untuk padi jelnis inpari 32. Rata-rata masyarakat 

yang ikut nabung pari itu prosels melnabung dan melminjamya melnggunakan 

padi jelnis telwel dan inpari 32. 

 Melnurut Kasto, pinjam melminjam dalam sistelm nabung pari ini 

sangat belrmanfaat apalagi keltika musim tandur tiba dan tidak melmiliki 

uang, nabung pari melnjadi alat altelrnatif yang baik untuk melnangani 

pelrmasalahannya. Melskipun ada bunga di dalam nya tapi tidak masalah, 

karna kelgunaan bunga itu selndiri juga untuk kelbutuhan belrsama se lpelrti 

pelngelmbangan lelmbung pari, misalnya belli timbangan padi atau 

melmpelrbaruhi fasilitas lelmbung, delngan melngelcelt gudang nya, dll. Pada 

akhir pelnutupan buku sistelm nabung pari juga akan dibagi sama rata hasil 

dari nabung pari telrselbut, ada pelmbagian tabungan dan ada juga pelmbagian 

hasil bunga nya.6 

 Pada saat ini jumlah anggota nabung pari di Delsa Pe lkunce ln 

belrjumlah selkitar 25 orang dan sudah belrjalan kurang lelbih 10 tahun. 

Apabila ada orang baru yang mau masuk kel dalam anggota nabung pari, 

maka orang telrselbut harus melngikuti aturan nya. Anggota baru nabung pari, 

Tumpeln melngatakan bahwa pada saat akan masuk melnjadi anggota baru 

telrnyata tabungan yang diseltorkan pelrtama kali tidak sama delngan anggota 

lama delngan jumlah 50 Kg, akan teltapi harus me lngikuti kelkayaan tabungan 

pari pada saat 1 tahun telrakhir ini. Pada saat itu kelkayaan yang dimiliki olelh 

 
 6 Kasto, se llaku anggota nabung pari di De lsa Pe lkunceln, tanggal 29 Se lptelmbe lr 2024, 

pukul 19.00. 
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tabungan pari sellama 1 tahun telrakhir belrjumlah 1.500 Kg, maka 1.500 Kg 

telrselbut dibagi 25 selsuai delngan jumlah anggota nya hasilnya adalah 60 Kg 

pelr orangnya. Olelh karna itu, Tumpeln melnyeltorkan tabungan selnilai 60 kg 

untuk melnjadi anggota nabung pari.7 

 Dalam fikih muamalah, nabung atau tabungan telrmasuk dalam akad 

wadi’ah. Praktik nabung pari juga telrmasuk dalam akad wadi’ah, karna 

peltani melnitipkan padi hasil paneln nya kel peltugas lumbung. Selcara bahasa, 

wadi’ah adalah pelngalihan kuasa dari orang yang melnitipkan kelpada orang 

yang dititipi tanpa imbalan apapun. Selcara istilah, wadi’ah melrupakan 

belntuk titipan dari orang yang melnitipkan (muwaddi’) selbuah barang atau 

asselt kelpada orang yang dititipi (mustauda’) yang tellah dibelri amanah, baik 

individu atau kellompok, untuk melnjaga barang telrselbut. Barang titipan 

harus dipelrhatikan kelamanan, kelutuhan, dan telrhindar dari kelrusakan, 

kelrugian, selrta dapat dikelmbalikan kapan saja jika diminta olelh pelnitip8 

 Titipan dalam islam harus diselrtai delngan akad yang jellas antara 

pihak pelnelrima delngan pelmbelri titipan. Dalam syariat Islam, titipan 

melmiliki rukun yang telrdiri dari ijab (pelnyelrahan) dan qabul (pelnelrimaan). 

Sellain itu ada syarat tambahan, selpelrti pelmbelri dan pelnelrima titipan harus 

sudah baligh dan belrakal, tidak telrmasuk dalam rukun. Keltelntuan ini selsuai 

delngan agama islam yang sudah dijellaskan dalam Al-Qur'an dan As-

 
 7Tumpeln, se llaku anggota baru nabung pari di De lsa Pe lkunceln, tanggal 29 Selpte lmbe lr 

2024, pukul 20.00. 

 8 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah (Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 2012), 

hlm.42. 
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Sunnah, yang melnyatakan bahwa barang yang dititipkan adalah selsuatu 

yang dipelrbolelhkan melnurut syara.9 

 Namun dalam praktik nya, padi yang disimpan di lumbung padi 

selring kali melngalami kelrusakan selpelrti dimakan tikus atau helwan lainnya. 

Bahkan pada waktu itu telrjadi pelncurian belbe lrapa karung padi olelh orang 

yang tidak belrtanggung jawab karna melmang kurang nya kelamanan dalam 

lumbung padi telrselbut. Dan hingga saat ini, apabila telrjadi kelrusakan atau 

kelrugian dalam lumbung padi itu masih melnjadi tanggung jawab belrsama, 

olelh karna itu ada selbagian anggota yang kelsal akibat kurangnya sistelm 

kelamanan dalam lumbung padi telrselbut.   

 Dalam melnjalankan sistelm nabung pari telrnyata ada akad baru yaitu 

akad qard} atau utang piutang. Dimana para anggota padi me lminjam atau 

melngutang padi delngan tambahan se lbelsar 5 dan 10 kg, dan akan belrtambah 

banyak apabila tidak mellunasi diwaktu yang telpat. Delngan adanya 

pelnambahan keluntungan keltika transaksi utang piutang dari pinjaman di 

luar pokok apakah telrmasuk riba> atau bukan, karna melmang selcara umum 

apabila ada tambahan te lrmasuk dalam katelgori riba>. 10 

 Jumhur ulama belrpelndapat telntang hukum qard} ialah mubah dan 

dibolelhkan dalam islam sellama tidak belrtelntangan delngan syariatnya. 

Dalam transaksi belrmuamalah qard}, pelnting untuk melmelnuhi rukun dan 

syarat yang dipelrlukan agar prosels hutang-piutang melnjadi sah. Sellain itu, 

 
 9 He lndi Suhelndi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Pe lrsada, 2010), hlm. 183. 

 10 Rozalinda, Fikih ELkonomi Syariah te lntang Prinsip dan Imple lme lntasinya Pada Selktor 

Ke luangan Syariah (Jakarta: Rajawali, 2016), hlm. 229. 
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akad harus jellas dan diselpakati olelh selmua pihak yang telrlibat. Dalam qard, 

barang yang dipinjamkan baik belrupa jumlah, belrat, atau je lnis harus sama 

nilainya keltika akan dikelmbalikan olelh orang yang melminjam. Jika telrdapat 

kellimpahan, dalam jumlah barang atau nilainya, diselbut riba>, yang tak 

dipelrbolelhkan dalam agama islam karna belrtelntangan delngan keltelntuan 

dasar akad. Namun, tak selmua kellimpahan atau tambahan bisa 

dikatelgorikan selbagai riba>. 11  Kellelbihan yang belrsifat sukarella, tanpa 

selbuah pelrjanjian selbellumnya, dipelrbolelhkan dan bahkan dapat melnjadi 

belntuk kelbaikan dalam islam. 

 Belrdasarkan uraian yang pelnulis paparkan di atas, telrdapat 

keltidaksuaian te lori de lngan praktiknya dalam rukun dan syarat akad wadi’ah 

dan akad qard}. Delngan delmikian pelnulis telrtarik untuk melnelliti praktik 

nabung pari yang ada di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln 

Cilacap delngan belrjudul Praktik Nabung Pari di Delsa Pelkunceln, 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap Pelrspelktif Hukum ELkonomi Syariah. 

B. Definisi Operasional  

 Supaya melmudahkan dalam melmahami pelnggunaan istilah-istilah 

yang ada pada judul dan melminimalisir kelsalahpahaman dalam 

melngartikan makna dalam pelnellitian ini, maka pelnulis akan melnjellaskan 

delfinisinya selbagai belrikut: 

 

 

 
 11 Mardani, “Fiqih ELkonomi … “, hlm. 7. 
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1. Nabung Pari 

 Nabung pari melrupakan istilah masyarakat delsa atau bisa diartikan 

selbagai tabungan padi. Nabung pari adalah kelgiatan melnyimpan 

selbagian hasil paneln padi selbagai cadangan makanan. Dalam hal ini 

padi yang disimpan adalah padi belrbelntuk gabah. Gabah adalah bulir 

padi yang sudah telrle lpas dari tangkainya dan masih belrkulit. Gabah juga 

melrupakan bahan pangan pokok yang belrasal dari padi dan digiling 

melnjadi belras. Praktik ini dilakukan olelh peltani untuk melnjaga 

keltelrseldiaan belras teltap ada saat dipelrlukan, selkaligus untuk 

melnghindari pelnjualan gabah pada saat harga relndah. Lumbung padi, 

belrfungsi selbagai telmpat pelnyimpanan hasil paneln, melnjadi selmacam 

“tabungan” untuk melmelnuhi kelbutuhan kelluarga hingga paneln 

belrikutnya. Praktik ini melmbantu peltani melnghadapi fluktuasi harga 

dan melndukung upaya melmpelrtahankan pangan. 

2. Hukum ELkonomi Syariah 

 Hukum ELkonomi adalah kelselluruhan norma-norma yang dibuat olelh 

pelmelrintah selbagai pelrsonifikasi dari masyarakat yang melngatur 

kelhidupan elkonomi dimana kelpelntingan individu dan masyarakat saling 

belrhadapan.12 Hukum elkonomi syariah melrupakan kumpulan prinsip, 

nilai, asas, dan pe lraturan yang telrkait delngan kelgiatan elkonomi yang 

dilakukan olelh antar subjelk hukum dalam rangka melmelnuhi kelbutuhan 

 
 12 Abdul Manan, Hukum ELkonomi Syariah: dalam Pelrspe lktif Ke luangan Pe lradilan Agama 

(Jakarta: Pre lnada Meldia, 2016), hlm. 5-6. 
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yang belrsifat komelrsial dan tidak belrsifat komelrsial belrdasarkan al-

qur’an dan sunnah. 13  Dalam pelnellitian ini hukum elkonomi syariah 

yakni telrkait aturan akad wadi’ah dalam Fikih Muamalah tentang jenis 

wadi’ah apa yang digunakan, hak dan kewajiban bagi penitip dan 

penerima titipan, pengaturan tentang keamanan dan pengelolaan, dan 

aturan terkait akad qard dalam Fikih Muamalah yaitu tentang objek akad, 

syarat pengembalian, tujuan akad, dan larangan riba. Kemudian 

ditambah aturan akad wadi’ah dalam Kompilasi Hukum ELkonomi 

Syariah (KHELS) bagian keltiga telntang Pelnyimpanan dan Pelmelliharaan 

Objelk wadi’ah Pasal 415,  dan aturan telrkait akad qard} dalam Kompilasi 

Hukum ELkonomi Syariah (KHELS) bagian pelrtama telntang Keltelntuan 

Umum Qard} Pasal 606 yang dijalankan dalam praktik nabung pari olelh 

para pe ltani di Delsa Pelkunceln, Ke lcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. 

C. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan pada latar bellakang yang tellah dijellaskan, maka pokok 

pelrmasalahan yang dikaji dalam studi ini adalah praktik nabung pari yang 

ada delsa pelkunceln, kelcamatan kroya, kelbupateln cilacap yang akan 

dikaitkan delngan pelrspelktif hukum elkonomi syariah. Agar pelrmasalahan 

ini dapat dipahami selcara jellas maka dirumuskan kelmbali dalam belntuk 

pelrtanyaan antara lain: 

 
 13 Muhamad Kholid, “Prinsip-Prinsip Hukum ELkonomi Syariah dalam Undang-Undang 

Te lntang Pelrbankan Syariah”, Asy-Syari‟ah, Vol. 20, No. 2, 2018, hlm. 147-148. 
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1. Bagaimana praktik nabung pari yang ada di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan 

Kroya, Kabupateln Cilacap? 

2. Bagaimana praktik nabung pari yang ada di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan 

Kroya, Kabupateln Cilacap pelrspelktif hukum elkonomi syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Pelnellitian 

a) Melnganalisis bagaimana praktik nabung pari di Delsa Pelkunceln, 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap, 

b) Melngelksplorasi bagaimana tinjauan hukum elkonomi Syariah 

telrhadap praktik nabung pari di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, 

Kabupateln Cilacap. 

2. Manfaat Pelnellitian 

a. Manfaat Teloritis 

1) Pelnellitian ini belrmanfaat bagi pe lnelliti selbagai sarana untuk 

melmpelrluas pe lngeltahuan dan melmpelrolelh informasi telrkait 

sistelm nabung pari yang masih ditelrapkan di masyarakat Delsa 

Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap belrdasarkan 

tinjauan hukum elkonomi Syariah. 

2) Pelnellitian ini belrmanfaat selbagai relfelrelnsi atau bahan bacaan 

untuk melndukung pelnellitian sellanjutnya. 

3) Mellalui pelnellitian ini diharapkan melnambah khazanah ilmu 

pelngeltahuan, khususnya telntang praktik nabung pari belrdasarkan 

pelrspelktif hukum elkonomi syariah 
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b. Manfaat Praktis 

1) Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman dan 

informasi kelpada pelnelliti selrta masyarakat luas melnelgnai sistelm 

nabung pari yang masih dilelstarikan olelh masyarakat Delsa 

Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. 

2) Pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelrikan informasi telrkait 

bagaimana tinjauan hukum elkonomi syariah melngelnai sistelm 

nabung pari yang dilelstarikan olelh masyarakat Delsa Pelkunceln, 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. 

E. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka melrupakan rangkuman yang ditulis melncangkup 

artikell, jurnal, buku, dan dokumeln lainnya yang melnguraikan telori dan 

informasi yang rellelvan dari masa lampau hingga masa kini. Tujuan 

utamanya adalah untuk melngorganisir sumbelr-sumbelr litelratur yang 

rellelvan de lngan topik pelnellitian selrta dokumeln yang dipelrlukan untuk 

proposal pelnellitian. 14  Kajian pustaka melmiliki pelran pelnting dalam 

melmbelrikan informasi kelpada pelnelliti telntang hasil-hasil pelnellitian 

selbellumnya yang be lrkaitan delngan pelnellitian yang seldang dilakukan. 

Melngaitkan pelnellitian telrselbut delngan litelratur yang sudah ada dan melngisi 

kelselnjangan yang mungkin ada dalam pelnellitian-pelnellitian selbellumnya. 

Supaya telrhindar dari kelsamaan delngan pelnellitian-pelnellitian se lbellumnya, 

 
 14  Widarsa, “Kajian Pustaka (Lite lrature l Re lvie lw) Se lbagai Layanan Intim Pustakawan 

Be lrdasarkan Ke lpakaran Dan Minat Pe lmustaka”, Me ldia Informasi, Vol. 28, No. 1, 2019, hlm. 112. 
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pelnellitian ini akan melngkaji melngelnai praktik Nabung Pari di Delsa 

Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap Pelrspelktif Hukum 

ELkonomi Syariah. Dalam bagian kajian pustaka, pelnelliti akan melnguraikan 

pelrbandingan antara pe lnellitian yang dilakukan delngan pelnellitian-pelnellitian 

selbellumnya, delngan melnyoroti pelrsamaan dan pelrbeldaan, diantaranya: 

1. Skripsi delngan belrjudul “Praktik Hutang Piutang pada Lumbung 

Pangan Sida Makmur dalam Tinjauan Hukum ELkonomi Syariah (Studi 

Kasus di Delsa Gunungsari Kelcamatan Pulosari Kabupateln 

Pelmalang)”. 15  Skripsi ini ditulis olelh Zaqiyatul Faqiroh pada tahun 

2022. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan, melnggunakan 

pelndelkatan kualitatif. Data yang digunakan ada dua jelnis, yaitu data 

primelr yang dipelrolelh selcara langsung dari sumbelrnya, dan data 

selkundelr yang dipelrolelh pelnelliti dari sumbelr-sumbelr yang ada, selpelrti 

jurnal, laporan, dan buku. Telknik pelngumpulan data melnggunakan 

telknik wawancara, dokumelntasi, dan obselrvasi. Analisis data 

melnggunakan meltode l induktif. Hasil pelnellitian di Lumbung Pangan 

Sida Makmur di Delsa Gunungsari, Kelcamatan Pulosari, Kabupateln 

Pelmalang, melnunjukkan bahwa lumbung pangan belrfungsi selbagai 

telmpat pinjaman uang maupun belras bagi masyarakat, yang dilakukan 

seltiap tiga bulan. Pelrsamaan delngan pelnellitian ini adalah kelduanya 

melmbahas melngelnai akad qard}} atau akad utang piutang de lngan 

 
 15 Zaqiyatul Faqiroh, “Praktik Hutang Piutang pada Lumbung Pangan Sida Makmur 

(Studi Kasus di De lsa Gunungsari, Ke lcamatan Pulosari, Kabupate ln Pe lmalang”, Skripsi, (Pe lmalang: 

IAIN Pe lkalongan, 2022), hlm. 14. 
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tambahan dalam prosels yang ada di lumbung delsa masing-masing 

selsuai delngan belrlandaskan pelrspelktif hukum elkonomi syariah. 

Kelmudian, pelrbeldaannya adalah waktu dan telmpat pelnellitian, isi atau 

pelmbahasan juga belrbe lda, pelnellitian selbellumnya telrfokus akad hutang 

piutang uang atau belras yang dapat dibayar delngan uang seldangkan 

pelnelliti yang baru telrfokus pada sistelm nabung pari yang dilakukan. 

2. Skripsi yang belrjudul “Pelnitipan Hasil Paneln Padi Pelrspelktif ELtika 

Bisnis Islam (Studi kasus Kampung Suka Jawa Kelcamatan Bumi Ratu 

Nuban Kabupateln Lampung Telngah)” 16 . Skripsi ini di tulis olelh 

Felbriani Safitri tahun 2018. Pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan, 

delngan melnggunakan pelndelkatan kualitatif. Data yang dipe lrlukan 

untuk pelnellitian ini dikumpulkan mellalui dokumelntasi dan wawancara. 

Data telrselbut kelmudian dianalisis melnggunakan meltodel analisis 

induktif kualitatif, dimulai dari melngumpulkan informasi di lapangan 

melngelnai pelrspelktif eltika bisnis Islam dalam pelnitipan, dan dianalisis 

belrdasarkan konselp wadi’ah dalam fiqh muamalah. Dalam praktik 

pelnitipan hasil paneln padi di Kampung Suka Jawa, Kelcamatan Bumi 

Ratu Nuban, Kabupateln Lampung Telngah, telrjadi saat peltani 

melnitipkan hasil paneln kelpada selorang ageln padi untuk dijaga selrta 

dirawat selsuai keltelntuan yang diselpakati belrsama. Ageln padi 

melngambil selbelsar 20% dari gabah selbagai biaya jasa pelnitipan. Peltani 

 
 16 Fe lbriani Safitri, “Pe lnitipan Hasil Pane ln Padi dalam Pe lrspe lktif ELtika Bisnis Islam (Studi 

Kasus Kampung Suku Jawa, Ke lcamatan Bumi Ratu Nuban, Kabupateln Lampung Telngah)”, 

Skripsi, (Lampung Telngah: IAIN Me ltro, 2018), hlm. 10. 
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dapat melngambil kelmbali hasil titipannya kapan saja, namun batasnya 

hingga satu tahun. Namun, dalam praktiknya, ageln padi 

melmpelrjualbellikan padi yang dititipkan tanpa pelrseltujuan jellas dalam 

akad. Maka, hal ini tak selsuai belrdasarkan prinsip akad wadi’ah, kare lna 

delngan adanya kelgiatan bisnis yang tidak diselpakati selbellumnya. 

Dalam eltika bisnis Islam, praktik ini tidak dipelrbolelhkan karelna barang 

titipan selharusnya dijaga delngan amanah tanpa dicampuradukkan 

delngan kelgiatan bisnis. Pelrsamaan delngan pelnellitian ini adalah 

kelduanya melmbahas melngani pelnitipan padi yang ada di lumbung atau 

gudang. Kelmudian pelrbeldaannya adalah telrleltak pada waktu dan telmpat 

pelnellitian, isi atau pelmbahasan juga belrbelda, pelnellitian selbellumnya 

telrfokus pada praktik bisnis ageln padi delngan melmpelrjualbellikan padi 

yang dititipkan di lumbung kelpada orang lain tanpa selpelngeltahuan 

pelmilik padi. Seldangkan pelnellitian selkarang belrfokus kelpada sistelm 

nabung pari yang ada. 

3. Skripsi yang belrjudul “Praktik Pinjam Gabah di Lumbung Padi Sri 

Reljelki Delsa Kaliputih Kelcamatan Purwojati, Kabupateln Banyumas 

Prelspelktif Hukum ELkonomi Syariah.”17 Skripsi ini ditulis olelh Hardina 

ELstriana pada tahun 2020. Pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan, 

delngan pelndelkatan kualitatif. Sumbelr data yang digunakan adalah data 

primelr dan selkundelr. Pelndelkatan yang digunakan adalah pelndelkatan 

 
 17 Hardina ELstriana, “Praktik Pinjam Gabah di Lumbung Padi Sri Re lje lki De lsa Kaliputih, 

Ke lcamatan Purwojati, Kabupate ln Banyumas”, Skripsi, (Purwoke lrto: UIN Prof. K. H. Saifuddin 

Zuhri, 2020), hlm. 15. 
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normatif sosiologis. Telknik pelngumpulan data melliputi wawancara, 

obselrvasi, dan dokumelntasi. Pelnelliti kelmudian melnganalisis data 

mellalui meltodel induktif. Hasil pelnellitian adalah lumbung padi 

belrfungsi selbagai sarana untuk pinjaman gabah, yang umumnya 

melnggunakan akad qard}. Pada musim kelkelringan masyarakat bisa 

melminjam gabah, delngan syarat melngelmbalikan minimal pada saat 

paneln pelrtama dan maksimal pada paneln keldua, ditambah 10% dari 

jumlah gabah yang dipinjam. Pelrsamaan delngan pelnellitian ini adalah 

sama-sama dalam hal pelngelmbalian pinjaman gabah yaitu pada saat 

paneln pelrtama, tidak ada batasan dalam pelminajaman gabah dan 

pelnellitian melnggunakan pelspelktif Hukum ELkonomi Syariah. Kelmudian 

pelrbeldaan ini adalah telrleltak pada waktu dan telmpat pelnellitian, isi atau 

pelmbahasan juga belrbelda antara lain skripsi dulu lelmbung atau gudang 

padi melnjadi milik organisasi masyarakat delsa dan pelmelrintah selhingga 

bisa melndapatkan suntikan dana seldangkan pelnellitian selkarang 

lelmbung padi milik masyarakat dan ikut anggota selrta tidak ada campur 

tangan dari pelmelrintah delsa, pelnellitian selbellumnya telrfokus pada 

pelrmasalahan yang te lrjadi dalam lumbung padi selpelrti kelte lrlambatan 

mellunasi utang yang harus di bayar pada saat paneln kel dua. Seldangkan 

fokus pelnellitian yang se lkarang adalah pada sistelm nabung pari yang 

ada. 

4. Jurnal Kartika Sari Putri dan Triyanti Anugrahini pada tahun 2023 yang 

belrjudul “Stratelgi belrtahan hidup peltani padi sawah tadah hujan pasca 
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musim kelmarau di Delsa Cilelbak”. 18  Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel kualitatif delngan jelnis pelnellitian delskriptif, dan wawancara 

kelpada 13 informan mellalui telknik purposivel sampling. Dalam jurnal 

ini melmbahas telntang peltani padi sawah tadah hujan sangat belrgantung 

kelpada hasil panelnnya, namun selring melngalami kelrugian yang 

diselbabkan ole lh banyaknya peltani yang melncoba-coba melnanam padi 

di musim kelmarau. Masalah yang dihadapi olelh peltani di Delsa Cilelbak 

melngelnai prosels pelrtanian yang dipelngaruhi olelh musim kelmarau yang 

melngakibatkan gagal paneln. Adapun cara untuk melngatasi 

pelrmasalahan ini, melrelka belrupaya melnata pola keluangan baik 

masukan maupun pelngelluaran kelluarga, melnyimpan cadangan padi di 

lumbung, melrelncanakan pola pelrtanian, melncari pelkelrjaan tambahan, 

dan melmanfaatkan sumbelr daya. Pelrsamaan delngan pelnellitian ini 

adalah sama-sama melnyimpan cadangan padi di lumbung delmi 

melngatasi masalah saat musim kelmarau tiba, kelmudian pelrbeldaanya 

adalah telrleltak pada waktu dan telmpat pelnellitian, isi atau pelmbahasan 

juga belrbelda, pelnellitian selbellumnya ini belrfokus pada stratelgi belrtahan 

hidup peltani padi saat melnghadapi musim kelmarau, seldangkan 

pelnellitian yang selkarang belrfokus pada sistelm nabung pari yang 

biasanya dilakukan ole lh para pe ltani. 

 
 18 Kartika Sari Putri dan Triyanti Anugrahini, “Strate lgi belrtahan hidup peltani padi sawah 

tadah hujan pasca musim kelmarau di Delsa Cile lbak”, Jurnal: Ilmiah Pelke lrjaan Sosial, Vol. 22, 

No. 1, 2023. hlm. 70. 



19 
 

 
 

5. Jurnal Budiman pada tahun 2021 yang belrjudul “Pelngaruh konselp 

melnabung delngan sistelm lumbung padi telrhadap kse ljahtelraan 

masyarakat melnurut pelrspelktif elkonomi islam di Delsa Citorelk.” 19 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis sistelm melnabung lumbung 

padi di Delsa Citorelk Telngah dan dampaknya bagi kelseljahtelraan 

masyarakat. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini ialah data primelr 

yang dipelrolelh mellalui wawancara selcara langsung. Belrdasarkan 

analisis data yang diolah melnggunakan SPSS 16.00, ditelmukan bahwa 

praktik melnabung di lumbung melmiliki hubungan yang elrat telrhadap 

kelseljahtelraan masyarakat, yaitu selbelsar 0,994, di atas 0,90. Delngan 

delmikian, sistelm melnabung di lumbung padi melmbelrikan pelngaruh 

yang signifikan telrhadap kelseljahtelraan masyarakat. Pelrsamaan delngan 

pelnellitian ini adalah kelduanya melmbahas telrkait konselp melnabung 

delngan sistelm lumbung padi, kelmudian pelrbeldaan nya adalah telrleltak 

pada waktu dan telmpat pelnellitian, isi atau pelmbahasan juga be lrbelda, 

pelnellitian selbellumnya melmbahas telrkait ke lseljahtelraan masyarakat 

yang belrpelngaruh karna sistelm melnabung di lumbung padi delngan 

melnggunakan pelrspelktif elkonomi islam, seldangkan pelnellitian selkarang 

belrfokus pada praktik sistelm nabung pari delngan pelrspelktif hukum 

elkonomi syariah. 

 

 
 19 Buidiman, “Pe lngaruh konselp me lnabung delngan siste lm lumbung padi telrhadap 

kse ljahte lraan masyarakat melnurut pelrspe lktif e lkonomi islam di De lsa Citore lk.”, Jurnal: Aksioma Al-

Musyakah, Vol. 4, No. 1, 2021, hlm. 1. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Sistelmatika pelmbahasan disusun untuk melmastikan pelnellitian yang 

dilakukan telrstruktur delngan baik dan mudah dipahami. Pelnulisan ini 

melngikuti peldoman pelnulisan karya ilmiah Fakultas Syariah Univelrsitas 

Islam Nelgelri Profelsor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokelrto. Pelnelliti akan 

melmbagi pelne llitian ini melnjadi lima bab, dimana seltiap bab telrdiri dari 

belbelrapa sub-bab yang saling telrkait dan tidak dapat dipisahkan. Adapun 

sistelmatika pelmbahasan akan dijellaskan selbagai belrikut: 

BAB I: belrisi telntang latar be llakang masalah yang disampaikan 

selcara delskriptif, delfinisi opelrasional, rumusan masalah, tujuan pelnellitian 

yang belrisi telntang arah yang akan dituju dari problelmatika yang diangkat 

dalam pelnellitian, kelmuadian dilanjutkan delngan manfaat pelnellitian, kajian 

pustaka melliputi pelnellitian telrdahulu, dan sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II: belrisi landasan telori, yakni pelrtama telrkait injauan umum 

telntang akad, selpelrti pelngelrtian akad, rukun dan syarat akad, macam-

macam akad, dan selbab belrakhirnya akad. Keldua, telntang akad wadi’ah, 

selpelrti pelnge lrtian wadi’ah, dasar hukum wadi’ah, rukun dan syarat al-

wadi’ah, selrta macam-macam wadi’ah. Kelmudian, yang keltiga melmbahas 

telntang akad qard}, selpelrti pelngelrtian qard}, dasar hukum qard}, rukun dan 

syarat qard}, pelngelmbalian dalam qard}, dan tambahaan dalam qard}. Dan 

yang telrakhir akan melmbahas telntang akad riba>, selpelrti pelngelrtian riba>, 

dasar hukum riba>, macam-macam riba>, jelnis-jelnis riba>, dan hikmah di 

haramkannya riba>. 
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BAB III: belrisi telntang meltodel pelnellitian, pada bab ini akan 

melnjellaskan jelnis pelnellitian, pelndelkatan pelnellitian, sumbelr data, meltode l 

pelngumpulan data, dan meltodel analisis data yang digunakan belrkaitan 

delngan Praktik Nabung Pari di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, 

Kabupateln Cilacap Pelrspelktif Hukum ELkonomi Syariah.  

BAB IV: belrisi telntang hasil pelnellitian dan pelmbahasan, pada bab 

ini melrupakan inti dalam pelnellitian kare lna isinya melmaparkan hasil analisis 

data baik data prime lr maupun selkundelr untuk melnjawab rumusan masalah 

pada pelnellitian ini yaitu melngelnai Praktik Nabung Pari di Delsa Pelkunceln, 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap Pelrspelktif Hukum ELkonomi Syariah.  

BAB V: Bagian akhir dari pelnellitian ini belrisi telntang kelsimpulan, 

saran, dan kata pelnutup. Kelsimpulan ini melrupakan hasil analisis dari hasil 

pelnellitian yang melnyimpulkan adanya gagasan atau pelmikiran pelnelliti 

telrhadap pelne llitian yang dibahas, ke lmudian saran yang disampaikan 

pelnelliti bisa dijadikan rujukan ataupun pelmahaman publik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum Tentang Akad 

1. Pengertian Akad 

 Dalam bahasa arab akad melmiliki makna ar-rabtu yang belrarti 

melnghubungkan atau melngaitkan, melngikat antara belbelrapa ujung 

selsuatu. Dalam arti yang luas, akad dapat diartikan selbagai ikatan ntara 

belbelrapa pihak. 20  Ikatan yang dimaksud adalah ikatan keldua bellah 

pihak untuk melnguatkan suatu hal telrtelntu, baik ikatan relsmi ataupun 

tidak, baik dari satu pihak maupun dua pihak atau lelbih.21 Pada intinya, 

akad be lrfokus pada kelselpakatan antara pihak-pihak yang telrlibat, yang 

dibuktikan mellalui prosels ijab kabul. Ijab kabul melrupakan belntuk 

pelrnyataan, ucapan, atau tindakan dari keldua bellah pihak atau lelbih 

untuk melnunjukkan kelrellaan melrelka dalam melmbuat akad. Hal ini 

belrtujuan agar selmua pihak telrhindar dari hal-hal yang tidak selsuai 

delngan syariat. Olelh karelna itu, selbuah pelrjanjian dalam Islam dapat 

dianggap selbagai akad jika tellah melmelnuhi syarat-syarat syariat Islam 

dan diselrtai delngan kelrellaan dari selmua pihak yang telrlibat. 

 

 

 
 20 Dimyauddin Djuwaini, Pelngantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pe llajar, 

2015), hlm. 47. 

 21 Hariman Surya Sirelgar & Koko Koelrudin, Fikih Muamalah (Bandung: PT Relmaja 

Rosdakarya, 2019), hlm. 17. 



 

 
 

 

2. Rukun dan Syarat Akad 

 Rukun akad dapat didelfinisikan selbagai se lgala selsuatu yang bisa 

digunakan untuk melngungkapkan kelselmpatan atas dua kelhelndak, atau 

selsuatu yang bisa disamakan delngan hal itu dari tindakan, isyarat 

ataupun korelspondelnsi. 22 Melnurut pelndapat jumhur ulama, rukun akad 

telrdiri dari 4 yaitu: 

a. Pihak yang belrakad (‘Aqidain) 

  Dalam KHES Pasal 23 Bab 3 dijelaskan bahwa pihak-pihak 

yang berakad adalah orang yang perseorangan, kelompok orang, 

persekutuan atau bahan usaja. Dan orang yang berakad itu juga harus 

cakap hukum, berakal, dan tamyiz 

b. Objelk akad (Ma’qud ‘alaih) 

  Dalam KHES Pasal 23 Bab 3 dijelaskan bahwa objek akad 

adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang dibutuhkan oleh 

masing-masing pihak. Dan objek harus suci, bermanfaat, milik 

sempurna dan dapat diserahterimakan. 

c. Tujuan Akad (Maudu ‘alaih) 

  Dalam KHES Pasal 23 Bab 3 dijelaskan bahwa akad 

bertujuan untuk memenuhi kewajiban hidup dan pengembangan 

usaha masing-masing pihak yang mengandalkan akad. Dan S}ighat 

 
 22 Dimyauddin Djuwaini, “Pelngantar Fiqih …” (Yogyakarta: Pustaka Pe llajar, 2015), 

hlm. 50. 



 

 
 

akad dapat dilakukan dengan jelas, baik secara lisan, tulisan, 

dan/atau perbuatan. 

d. Pelrnyataan kelhelndak dari para pihak atau ijab qabul (S}ighat ‘aqd) 

Adapun belbelrapa syarat untuk telrbelntuknya selbuah akad, selbagai 

belrikut:23 

a. Keldua be llah pihak cakap dalam belrbuat hukum 

b. Akad belrsifat dua pihak 

c. Ijab qabul yang dilakukan olelh pihak yang mellakukan akad selhingga 

telrjadi kelselpakatan. 

d. Kelsatuan majellis akad 

3. Macam-macam Akad 

 Para ulama fiqih melnjellaskan bahwa akad telrbagi pada belbelrapa 

macam dari sudut pandang yang belrbelda, yaitu:24 

a. Dipandang dari sifat akad selcara syariat, telrbagi melnjadi elmpat 

bagian ialah: 

1) Akad S}ah}ih}, adalah akad yang tellah melmelnuhi selmua rukun dan 

syaratnya. Akad ini dianggap sah melnurut hukum, selhingga 

selluruh konselkuelnsi hukum yang ditimbulkan dari akad telrselbut 

belrlaku dan melngikat para pihak yang belrakad. Para ulama dari 

 
 23 Harun, Fiqh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah Univelrsity Pre lss, 2017), hlm. 42-

44. 

 24 Rozalinda, “Fiqih ELkonomi …”, hlm. 52. 



 

 
 

mazhab Hanafiyah dan Malikiyah melmbagi akad sahih melnjadi 

dua jelnis:25 

a) Akad Nafis (selmpurna), adalah akad yang dilakukan delngan 

melmelnuhi rukun dan syaratnya, selrta tidak ada halangan 

untuk pellaksanaannya. 

b) Akad Mauquf, adalah akad yang dilakukan ole lh selselorang 

yang melmiliki kelcakapan hukum, teltapi tidak melmiliki 

kelwelnangan pelnuh untuk mellangsungkan dan mellaksanakan 

akad telrselbut. Contohnya adalah akad yang dilakukan olelh 

anak kelcil yang tellah mumayiz. 

2) Akad Ghairu S{ah}ih}, adalah akad yang rusak karelna adanya 

kelkurangan dalam salah satu unsur dasarnya (rukun atau syarat), 

misalnya jual belli bangkai. Mayoritas ulama belrpelndapat bahwa 

akad yang tidak melmelnuhi rukun atau syarat tidak melmiliki elfelk 

hukum dan tidak melngikat para pihak. Namun, ulama Hanafiyah 

melmbagi akad ini melnjadi dua katelgori: 

a) Akad Ba>til, adalah akad yang tidak melmelnuhi rukun dan 

syaratnya atau yang dilarang selcara mutlak olelh syariat, 

selpelrti akad yang dilakukan olelh orang gila atau belnda yang 

dipelrjualbellikan adalah selsuatu yang tidak belrnilai melnurut 

syariat, selpelrti khamar.26 

 
 25 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Siste lm Transaksi Dalam Fiqh Islam 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Pe lrsada, 2011) hlm. 218. 
 26 Abdul Aziz Muhammad Azzam, “Fiqh Muamalat …”, hlm. 220. 



 

 
 

b) Akad Fa>sid, adalah akad yang pada dasarnya dipelrbolelhkan 

olelh syariat, teltapi telrdapat keltidakje llasan dalam unsur-

unsurnya yang melmbuat akad telrselbut melnjadi tidak sah. 

Contohnya adalah jual belli rumah tanpa keljellasan rumah 

mana yang dimaksud. Akad batil dilarang karelna selcara 

prinsip sudah tidak sah, seldangkan akad fa>sid dilarang 

karelna ada sifat telrtelntu yang tidak selsuai delngan syariat. 

Jika sifat telrselbut dipelrbaiki, akad dapat melnjadi sah. 

Misalnya, jual belli pada waktu adzan Jumat dianggap 

makruh tahrim. 

3) Akad Munjiz, adalah akad yang langsung dilaksanakan selgelra 

seltellah akad sellelsai dilakukan. Akad ini tidak diselrtai syarat 

tambahan atau pelnelntuan waktu pellaksanaan di masa 

melndatang. 

4) Akad Mu’allaq, adalah akad yang pellaksanaannya telrgantung 

pada pelmelnuhan syarat-syarat telrtelntu yang tellah diteltapkan 

dalam akad telrselbut. Contohnya adalah pelnyelrahan barang yang 

diakadkan seltellah pelmbayaran dilakukan. 

b. Belrdasarkan dari belrnama atau tidaknya suatu akad telrbagi melnjadi 

dua bagian yaitu: 

1) Akad Musamma>, adalah jelnis akad yang tellah ditelntukan 

namanya olelh syariat dan dijellaskan pula hukum-hukumnya, 

selpelrti jual belli (bai’), selwa-me lnyelwa (ija>rah), kelmitraan 



 

 
 

(syirkah), pelmbelrian (hibah), pelnjaminan (kafalah), pelrwakilan 

(wakalah), dan lainnya.27  

2) Akad Ghairu Musamma>, adalah akad yang tidak ditelntukan 

namanya olelh syariat dan hukum-hukumnya juga tidak 

dijellaskan selcara spelsifik. Akad ini muncul selbagai relspons 

telrhadap kelbutuhan manusia dan pelrkelmbangan masyarakat, 

selpelrti akad istis}na> dan bai’ al-wafa>’. 

c. Dipandang dari belrhubungannya pelngaruh akad telrbagi melnjadi tiga 

bagian antara lain: 

1) Akad yang tidak belrgantung pada syarat atau waktu di masa 

delpan adalah akad ini belrasal dari pelrnyataan (s}ighat) yang 

langsung belrlaku tanpa telrikat olelh syarat atau waktu telrtelntu. 

Sellama rukun dan syaratnya telrpelnuhi, akad ini melmiliki 

konselkuelnsi hukum. Contohnya adalah pelrnyataan selpelrti, 

"Saya melnjual tanah ini kelpada Anda selharga selkian," yang 

langsung diseltujui olelh pihak lain. 

2) Akad yang belrgantung pada waktu di masa delpan adalah akad 

ini didasarkan pada ṣigat di mana ijabnya dikaitkan delngan 

waktu telrtelntu di masa delpan. Akad ini mulai belrlaku keltika 

waktu yang ditelntukan tiba. Contohnya, "Saya akan melnye lwa 

rumah ini dari Anda sellama satu tahun mulai awal bulan de lpan." 

 
 27 Abdul Aziz Muhammad Azzam, “Fiqh Muamalat …”, hlm. 218. 



 

 
 

3) Akad yang belrgantung pada syarat telrtelntu yaitu akad ini 

dikaitkan delngan suatu kondisi atau pelrsyaratan telrtelntu yang 

harus dipelnuhi. Contohnya adalah, "Jika nanti Anda belpelrgian, 

maka Anda melnjadi wakil saya." 

d. Dipandang dari unsur telmpo dalam akad, telrbagi melnjadi dua bagian 

yaitu:28 

1) Akad belrtelmpo, yaitu akad yang didalamnya telrdapat unsur 

waktu atau te lrdpat bagian dari isi pelrjanjian. Hal yang telrmasuk 

dalam katelgori ini ialah selpelrti akad upah, se lwa-melnyelwa, akad 

pelnitipan dan akad pinjam-melminjam. Akad-akad telrselbut pasti 

melmelrlukan pelrjanjian atas lamanya suatu pinjaman, titipan, 

atau selwa. 

2) Akad tidak belrtelmpo, yaitu akad dimana unsur waktu tidak 

melrupakan bagian dari suatu pelrjanjian, contohnya selpe lrti jual 

belli yang dapat telrjadi selkeltika tanpa adanya unsur telmpi dalam 

akad telrselbut. 

e. Dilihat dari motifnya, telrbagi melnjadi belbelrapa dua bagian antara 

lain: 

1)  ‘Aqd Tija>rah yaitu selgala macam pe lrjanjian yang melnyangkut 

pada for profit transaction. Akad-akad ini dilakukan delngan 

tujuan melncari keluntungan, karna ini belrsifat komelrsil. Selpelrti 

jual belli, upah melngupah, dan lain selbagainya. 

 
 28 Mardani, “Fikih ELkonomi …”, hlm. 91.  



 

 
 

2)  ‘Aqd Tabarru’ yaitu selgala macam pe lrjanjian yang melnyangkut 

non for profit transaction (transaksi nirlaba). Akad tabarru 

dilakukan atas dasar pada tolong-melnolong dalam hal kelbaikan. 

Dalam akad tabarru pihak yang belrbuat kelbaikan telrselbut tidak 

belrhak melnsyaratkan imbalan apapun kelpada pihak lainnya. 

Imbalan akad tabarru belrasal dari Allah SWT bukan dari 

manusia. Contohnya selpelrti qira>d, wadi’ah, rahn, kafalah, dan 

lain selbagainya. 29 

4. Sebab Berakhirnya Akad 

 Dalam hukum Islam, akad dapat belrakhir karelna belbelrapa alasan, 

yaitu telrpe lnuhinya tujuan akad, pelmbatalan akad, kelmatian salah satu 

pihak, atau tidak adanya izin dari pihak yang belrwelnang dalam akad 

mauqud. Belrikut pelnjellasan masing-masing alasan:30 

a. Telrpelnuhinya Tujuan Akad 

  Akad dianggap sellelsai jika tujuannya tellah telrcapai. 

Misalnya, dalam akad jual belli, akad belrakhir ke ltika barang tellah 

belrpindah kelpelmilikan kel pelmbelli, dan harga melnjadi milik pelnjual. 

Untuk akad salam dan istishna, akad sellelsai seltellah pelmbayaran 

lunas dan barang ditelrima. 

 

 

 
 29 Mardani, Hukum Pelrikatan Syariah di Indonelsia (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 

60. 

 30 Muhammad Ardi, “Asas-asas Pe lrjanjian (Akad): Hukum Kontrak Syariah dalam 

Pe lne lrapan dan Istisna”, Jurnal Hukum Diktum, Vol. 3, No. 2, 2016, hlm. 152. 



 

 
 

b. Pelmbatalan Akad  

1) Kelrusakan dalam akad (Fasa>d ‘aqd) ialah akad batal jika telrdapat 

unsur yang tidak selsuai syariat, selpelrti objelk jual belli yang tidak 

jellas (majhul) atau transaksi delngan waktu telrtelntu.31 Jika telrjadi 

akad fasid, keldua bellah pihak atau hakim wajib 

melmbatalkannya, kelcuali telrdapat halangan, misalnya barang 

sudah dijual atau dihibahkan. 

2) Fasakh karelna khiya>r ialah pihak yang melmiliki hak khiya>r 

dapat melmbatalkan akad. Namun, dalam khiya>r aib, melnurut 

Hanafiyah, akad tidak dapat dibatalkan seltellah selrah telrima 

kelcuali atas kelselpakatan atau kelputusan hakim. 

3) Pelnyelsalan salah satu pihak (iqa>lah) ialah salah satu pihak yang 

melnyelsal atas akad dapat melminta pelmbatalan. Hal ini selsuai 

hadis Nabi yang diriwayatkan Baihaqi dari Abu Hurairah, bahwa 

Allah akan melmudahkan urusan selselorang di akhirat jika ia 

melngabulkan pelrmintaan pelmbatalan dari pihak yang melnyelsal. 

4) Kelwajiban yang tidak telrpelnuhi (li’ adami tanfid }) ialah Akad 

batal jika salah satu pihak tidak melmelnuhi kelwajibannya. 

5) Habisnya waktu akad ialah akad yang me lmiliki batas waktu 

telrtelntu, selpelrti selwa-melnyelwa, belrakhir keltika waktu telrselbut 

habis dan tidak dipelrpanjang. 

c. Kelmatian Salah Satu Pihak 

 
 31 Mardani, Hukum Pelrikatan Syariah di Indonelsia (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 68. 



 

 
 

  Jika salah satu pihak yang telrlibat dalam akad melninggal 

dunia, akad yang telrkait delngan hak pelrorangan, selpelrti pelrwalian 

atau pelrwakilan, belrakhir. Namun, akad yang telrkait delngan hak 

kelbelndaan tidak telrpelngaruh. 

d. Tidak Ada Izin dari Pihak yang Belrwelnang 

  Dalam akad maukuf (akad yang sah jika melndapat 

pelrseltujuan pihak telrtelntu), selpelrti akad  bai’ fadluli atau akad yang 

dilakukan olelh anak di bawah umur, akad dianggap batal jika tidak 

melndapatkan izin dari pihak yang belrhak. 

B. Akad Wadi’ah 

1. Pengertian Wadi’ah 

 Wadi’ah melrupakan melmanfaatka selsuatu ditelmpat yang bukan 

pada pelmiliknya untuk dijaga.32 Selcara bahasa wadi’ah biasa diselbut 

delngan titipan, yaitu suatu akad yang belrsifat selcara tolong melnolong 

antar selsamel manusia. Seldangkan, selcara istilah wadi’ah adalah selsuatu 

yang dititipkan olelh suatu pihak (pelmilik) kelpada pihak lain delngan 

tujuan untuk dijaga.  

 Melnurut Mazhab Syafi'i dan Maliki, wadi’ah adalah pelmbelrian 

amanah untuk melnjaga suatu barang yang dimiliki atau barang telrtelntu 

delngan cara telrtelntu. Dalam kontelks ini, dipelrbole lhkan melnitipkan kulit 

bangkai yang tellah disucikan atau selelkor anjing yang tellah dilatih untuk 

 
 32 Ali Hasan, Be lrbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 

hlm. 72. 



 

 
 

belrburu atau melnjaga. Namun, tidak dipelrbolelhkan melnitipkan barang 

selpelrti pakaian yang seldang ditelrbangkan angin, karelna telrmasuk dalam 

katelgori harta yang tidak belrnilai (tidak me lmiliki kelkhususan untuk 

dimiliki), selhingga belrtelntangan delngan prinsip wadiah. Selmelntara itu, 

melnurut Mazhab Hanafi, wadiah didelfinisikan selbagai belrikut: 

"Melngikutselrtakan orang lain dalam melnjaga harta, baik mellalui 

pelrnyataan yang jellas maupun isyarat." Contohnya adalah keltika 

selselorang melngatakan, "Saya titipkan buku ini kelpada Anda," dan pihak 

yang melnelrima melnjawab, "Saya telrima." De lngan delmikian, akad 

wadi’ah dianggap sah.33 

 Dari pelnjellasan telrselbut, dapat disimpulkan bahwa wadi’ah adalah 

akad pelnitipan barang atau uang antara dua pihak, di mana pihak yang 

melmiliki barang atau uang melnitipkannya kelpada pihak yang dipelrcaya 

untuk melnjaga kelamanan, kelsellamatan, dan kelutuhan barang telrselbut, 

selrta melngelmbalikannya kapan saja pelmilik melnghelndaki. 

2. Dasar Hukum Wadi’ah 

 Ulama fiqh selpelndapat, bahwa wadi’ah selbagai salah satu akad 

dalam rangka tolong-melnolong antar selsama manusia. Selbagai landasan 

adalah firman allah belrikut:  

هََّّاِن َّ مُرَُّكَُُّْاهنَّْتََُّّالّلٰ دْلَََِّّّۗؤَّدُّواَّالْْهمٰنٰتَِّاِلَّٰٰاههْلِههاَّۙيَه كَُُوْاَّبِِلعْه ْ َّالن اسَِّاهنََّّْتَه هيْْه َّب ْتُُْ كَه اَّحه اِذه َّاِن َّوه اَََّّّالّلٰ نِعِم 

ا يْعًاَّبهصِيًْْ ِ َّسَه نه َّكَه ه َّالّلٰ َّبِهََّّٖۗاِن  هعِظُكُُْ   ي

 
 33 Dimyauddin Djuwaini, “Pelngantar Fiqh …”, 2010), hlm. 173. 



 

 
 

 Artinya: Selsungguhnya Allah melnyuruh kamu melnyampaikan 

amanat kelpada yang belrhak melnelrimanya, dan (melnyuruh kamu) 

apabila melneltapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

melneltapkan delngan adil. Selsungguhnya Allah melmbelri pelngajaran 

yang selbaik-baiknya kelpadamu. Selsungguhnya Allah adalah Maha 

Melndelngar lagi Maha Mellihat. (QS. An-Nisa ayat 58) 34. 

 Belrdasarkan ayat ini, dapat dipahami bahwa barang titipan harus 

dikelmbalikan kelpada pelmiliknya selsuai delngan kelselpakatan yang tellah 

dibuat. Pelnelrima titipan melmiliki kelwajiban untuk melngelmbalikan 

barang telrse lbut delngan jujur, tanpa melnipu atau melnyelmbunyikan hal-

hal yang belrkaitan delngan barang titipan dari pelmiliknya. Melnurut 

Ulama, ayat ini belrkaitan delngan pelmbelrian amanah belrupa pelnitipan 

kunci Ka'bah kelpada Utsman bin Talhah, selorang sahabat Nabi, selbagai 

wujud kelpelrcayaan dari Allah SWT.35 

Dapat disimpulkan bahwa pelnye lrahan barang harus dilakukan 

langsung kelpada pelmiliknya, bukan kelpada orang lain, melskipun 

melrelka adalah anggota kelluarga pelmilik barang. Hal ini belrbelda 

delngan konselp pinjaman ariya>h dan ija>rah, di mana pelngelmbalian 

barang dapat dilakukan kelpada anggota kelluarga pelmilik belrdasarkan 

kelbiasaan yang belrlaku. Namun, untuk barang-barang belrharga selpelrti 

elmas dan pelrmata, pelngelmbalian harus langsung kelpada pelmilik atau 

 
 34 De lparte lme ln Agama, Al-Qur’an dan Telrje lmahnya (Bandung: CV Pelne lrbit Diponelgoro, 

2006), hlm. 69. 

 35 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalah …”, hlm. 463. 



 

 
 

anggota kelluarganya. Jika barang telrselbut hilang akibat pelnyelrahan 

yang tidak selsuai delngan kelbiasaan, maka pelminjam atau pelnyelwa 

wajib melngganti kelrugian yang telrjadi. 

3. Rukun dan Syarat Wadi’ah 

 Rukun dan Syarat Wadi’ah diantaranya selbagai belrikut: 

a. Rukun akad wadi’ah, baik yad ama>nah maupun  yad dhama>nah, 

yang harus dipelnuhi dalam suatu transaksi melncakup belbelrapa hal 

belrikut: 

1) Pellaku akad ialah telrdiri dari pelnitip (muwaddi’) dan pelnelrima 

titipan (mustauda’). 

2) Objelk akad ialah belrupa barang yang dititipkan. 

3) Shighat melliputi ijab dan qabul.36 

  Delngan delmikian, seltiap transaksi telrkait produk wadi’ah 

dapat dianggap sah jika melmelnuhi rukun-rukun telrselbut. 

b. Syarat akad wadi’ah adalah selbagai belrikut:  

1) Orang yang belrakad 

 Melnurut Mazhab Hanafi, orang yang belrakad harus belrakal. 

Anak ke lcil yang bellum baligh teltapi sudah mumayyiz (mampu 

melmbeldakan baik dan buruk) dan tellah melndapatkan izin dari 

walinya dipelrbolelhkan mellakukan akad wadi’ah. Namun, orang 

gila tidak dipelrbolelhkan mellakukan akad ini. Seldangkan 

melnurut Jumhur Ulama ialah pellaku akad wadi’ah disyaratkan 

 
 36 Ascarya, “Akad dan Produk …”, hlm. 44 



 

 
 

harus baligh, belrakal, dan celrdas (mampu belrtindak selcara 

hukum). Anak kelcil, melskipun belrakal, tidak dapat mellakukan 

akad wadi’ah, baik selbagai pelnitip maupun pelnelrima titipan. 

Sellain itu, orang yang baligh dan belrakal juga harus mampu 

belrtindak selcara hukum, telrutama dalam kasus yang mellibatkan 

pelrselngkeltaan. Dalam KHES juga dijelaskan pada Pasal 410 

Bab 15 yaitu para pihak yang melakukan akad wadi’ah harus 

memiliki kecakapan hukum. 

2) Barang Titipan 

 Barang yang dititipkan harus melmelnuhi kritelria yaitu jellas 

dan dapat dikuasai, maksudnya adalah barang harus dapat 

dikeltahui jelnis dan idelntitasnya selrta dapat dikuasai untuk 

dipellihara.37 Dalam KHES juga dijelaskan pada Pasal 411 Bab 

15 yaitu objek akad harus dapat dikuasai dan diserahterimakan.. 

Syarat barang yang dititipkan yaitu melnurut Hanafiyah adalah 

barang harus bisa disimpan. Jika barang te lrselbut tidak dapat 

disimpan, selpelrti burung yang telrbang di udara atau belnda yang 

telnggellam di air, maka akad wadi’ah tidak sah. Seldangkan 

melnurut Syafi’iyyah dan Hanabilah, barang titipan dapat belrupa 

belnda najis yang melmiliki manfaat, selpelrti anjing untuk belrburu 

atau melnjaga kelamanan. Namun, jika barang telrselbut tidak 

 
 37 Ali Hasan, “Be lrbagai Macam Transaksi …”, hlm. 248. 



 

 
 

melmiliki nilai, selpelrti anjing tanpa manfaat, maka akad wadi’ah 

tidak sah.38 

3) S}ighat 

 S}ighat akad adalah ijab dan qabul yang dapat dinyatakan 

mellalui ucapan atau pelrbuatan. Ucapan dapat belrsifat telgas 

(sharih) atau belrupa sindiran (kina>yah). Melnurut Makkiyyah, 

ucapan kina>yah harus diselrtai niat. Contoh ucapan sharih: “Saya 

titipkan barang ini kelpada Anda”. Kata selpelrti “belrikan” dapat 

belrmakna hibah atau wadi’ah telrgantung kontelksnya. Contoh 

ijab delngan pelrbuatan yaitu melnaruh selpe lda motor di delpan 

selselorang tanpa melngucapkan apa pun dianggap selbagai belntuk 

pelnitipan. Delmikian pula qabul dapat dinyatakan delngan ucapan 

telgas, selpelrti “Saya telrima.” 

4. Macam-macam Wadi’ah  

 Para ulama fikih selpakat bahwa akad wadi'ah belrsifat melngikat 

keldua bellah pihak. Namun, telrdapat pelrbeldaan pandangan melnge lnai 

apakah tanggung jawab pelmelliharaan barang belrsifat amanat atau 

mellibatkan ganti rugi (dhama>n). Para ulama fikih selpakat bahwa 

wadi'ah melmiliki status amanat, bukan dhama>n. Olelh karelna itu, 

kelrusakan barang titipan tidak melnjadi tanggung jawab pihak yang 

melnelrima titipan, kelcuali jika kelrusakan telrselbut diselbabkan olelh 

kellalaian atau kelselngajaan pihak telrselbut. Hal ini belrdasarkan sabda 

 
 38 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqih Muamalah …”, hlm. 459. 



 

 
 

Rasulullah SAW yaitu "Tidak ada ganti rugi bagi orang yang dipelrcaya 

melmelgang amanat." (HR. Daru-Qutni). 

 Delngan de lmikian, apabila dalam akad wadi'ah disyaratkan adanya 

ganti rugi atas ke lrusakan barang olelh pihak yang dititipi, maka akad 

telrselbut dianggap tidak sah. Pihak yang melnelrima titipan wajib melnjaga 

amanat delngan baik dan tidak dipelrbolelhkan melminta imbalan atas 

jasanya. Wadi'ah selndiri telrbagi melnjadi dua jelnis, yaitu:39 

a. Wadi’ah Yad Ama>nah 

  Pihak yang melnelrima titipan tidak belrtanggung jawab atas 

kelrusakan atau kelhilangan barang yang telrjadi, sellama hal telrselbut 

tidak diselbabkan olelh pelrbuatan atau kellalaiannya. Akad wadi'ah 

melrupakan pelrjanjian pelnitipan barang atau uang dari pelnitip 

(muwaddi’) ke lpada pihak pelnyimpan (mustawda’), di mana barang 

atau uang yang dititipkan tidak bolelh dimanfaatkan olelh pelnyimpan. 

Kelrusakan atau kelhilangan barang atau uang titipan yang tidak 

diselbabkan olelh kellalaian pelnyimpan bukan melnjadi tanggung 

jawabnya. Selbagai konselkuelnsi, pelnyimpan dapat melngelnakan 

biaya pelnitipan kelpada pelnitip belrdasarkan ke lselpakatan belrsama. 

  Adapun ciri-ciri wadi’ah yad ama>nah adalah selbagai 

belrikut:40 

 
 39 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontelmpore lr (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 

hlm. 153. 

 40 Imam Mustofa, “Fiqh Muamalah …”, hlm. 155. 



 

 
 

1) Pelnelrima titipan melndapatkan kelpelrcayaan dari pelnitip. Dalam 

KHES juga dijelaskan pada Pasal 415 Bab 15 yaitu mustauda’ 

boleh meminta pihak yang lain dipercaya untuk menyimpan 

objek wadi’ah. Mustauda’ harus menyimpan objek wadi’ah 

ditempat yang layak dan pantas. 

2) Barang atau uang titipan harus dipisahkan dari harta milik 

pelnelrima titipan. 

3) Barang atau uang titipan tidak bolelh digunakan. 

4) Pelnelrima titipan tidak melmiliki hak untuk melmanfaatkan barang 

atau uang yang dititipkan. 

5) Pelnelrima titipan tidak diwajibkan melngganti kelrugian akibat 

kelhilangan atau kelrusakan barang, kelcuali jika kelrugian telrselbut 

diselbabkan olelh kellalaian pelnelrima titipan. 

b. Wadi’ah Yad Dhama>nah 

  Dalam akad wadi’ah yad dhama >nah, pihak pelnyimpan, 

delngan atau tanpa izin pelmilik barang, dipelrbolelhkan 

melmanfaatkan barang yang dititipkan dan belrtanggung jawab atas 

kelrusakan atau kelhilangan barang telrselbut. Selmua manfaat dan 

keluntungan yang dipelrolelh dari pelnggunaan barang telrse lbut 

melnjadi hak pelnyimpan.41 Adapun ciri-ciri wadi’ah yad dhama>nah 

ialah selbagai belrikut: 

 
 41 Warkum Sumitro, Asas-asas Pe lrbankan Islam dan Le lmbaga-Le lmbaga telrkait (BMUI 

Dan Takaful) di Indonelsia (Jakarta: Raja Grafindo Pelrsada, 1996), hlm. 93. 



 

 
 

1) Pelnelrima titipan belrtindak selbagai pihak yang dipelrcaya 

selkaligus pelnjamin barang yang dititipkan. 

2) Barang titipan tidak wajib dipisahkan dari aselt milik pelnelrima 

titipan. 

3) Barang atau modal titipan dapat digunakan untuk aktivitas 

pelrdagangan. 

4) Pelnelrima titipan belrhak atas pelndapatan atau keluntungan yang 

dipelrolelh dari pelmanfaatan barang titipan. 

5) Pelmilik barang atau modal melmiliki hak untuk melnarik kelmbali 

barang titipannya kapan saja. 

c. Pelrubahan wadi’ah dari amanah melnjadi dhama>nah 

d. Selbagaimana tellah dijellaskan, akad wadi’ah belrsifat amanah, dan 

keluntungannya selmata-mata melngharapkan ridha Allah. Namun, 

para ulama fikih juga melmpelrtimbangkan kelmungkinan wadi’ah 

yang belrsifat amanah belrubah melnjadi wadi’ah belrsifat dhama>nah 

(tanggung ganti rugi). Pelrubahan ini dapat telrjadi dalam situasi 

belrikut:42 

1) Barang titipan tidak dijaga delngan baik olelh pelnelrima titipan. 

Jika ada pihak lain yang belrusaha melrusaknya, teltapi pelnelrima 

titipan tidak melncelgahnya melskipun mampu, maka hal ini 

melngubah sifat amanah melnjadi dhamanah. 

 
 42 Ascarya, “Akad dan Produk …”, hlm. 46. 



 

 
 

2) Barang titipan diselrahkan kelpada pihak lain yang bukan 

kelluarga delkat atau di luar tanggung jawab pelnelrima titipan. 

3) Pelnelrima titipan melmanfaatkan barang telrselbut selhingga barang 

rusak atau hilang, padahal selharusnya barang hanya dijaga, 

bukan dimanfaatkan. 

4) Pelnelrima titipan melngingkari kelbelradaan barang titipan. Olelh 

karelna itu, pelnting dalam akad wadi’ah untuk melnyelbutkan 

jelnis, jumlah, dan sifat barang agar dapat dibuktikan jika telrjadi 

pelrsellisihan. 

5) Barang titipan dicampur delngan barang milik pribadi pelnelrima 

titipan, selhingga sulit melnelntukan barang mana yang rusak atau 

hilang. 

6) Pelnelrima titipan tidak melmatuhi syarat-syarat yang diteltapkan 

olelh pelnitip, selpelrti lokasi pelnyimpanan atau keltelntuan lainnya. 

  Melnurut mazhab Malikiyah, akad wadi’ah belrubah dari 

wadi’ah yad ama>nah melnjadi wadi’ah yad dhama>nah jika:43 

1) Barang titipan diselrahkan kelpada pihak lain tanpa alasan syar’i 

yang sah. 

2) Barang titipan dipindahkan kel wilayah lain tanpa izin, kelcuali 

masih dalam satu kawasan. 

 
 43 Mardani, Hukum Siste lm ELkonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Pe lrsada, 2015), 

hlm. 232. 



 

 
 

3) Barang titipan dicampur delngan barang lain selhingga sulit 

dibeldakan. 

4) Barang titipan dimanfaatkan untuk kelpelntingan pribadi. 

5) Barang titipan diabaikan atau dirusak karelna kurangnya 

pelnjagaan. 

6) Pelnelrima titipan mellanggar keltelntuan atau syarat yang tellah 

diteltapkan olelh pelmilik barang. Jika barang titipan digunakan 

untuk tujuan produktif dan melnghasilkan keluntungan, melnurut 

Abu Hanifah, keluntungan telrselbut harus diseldelkahkan. 

Selmelntara ulama lain belrpelndapat keluntungan telrselbut harus 

dikelmbalikan kelpada pelmilik barang. 

C. Akad Qard } 

1. Pengertian Qard} 

 Qard} atau utang piutang dalam pelngelrtian umum mirip delngan jual 

belli, dari kata qarada – yaqridhu – qardhan, yang artinya melmotong atau 

selsuatu yang telrputus. Diartikan delmikian karna orang yang 

melmbelrikan utang karna qard} melrupakan belntuk kelpelmilikan atas 

harta. Qard} dalam arti bahasa belrasal melmotong selbagian dari hartanya 

untuk dibelrikan ke lpada orang yang melnelrima utang (muqtarid}). Selcara 

istilah, qard} melrujuk pada harta yang dibelrikan olelh selselorang kelpada 

orang lain delngan syarat bahwa harta telrse lbut akan dikelmbalikan keltika 

orang yang melnelrima pinjaman mampu mellunasinya.44  

 
 44 Syukri Iska, “Siste lm Pe lrbankan Syariah …”, hlm. 177. 



 

 
 

 Adapun pelngelrtian qard} selcara isilah melnurut hanifah ialah belrikut: 

اهُ،َّأَوَّْ َّلِتهتهقهاضه الٍَّمِثلٍِّْ اَّتعُْطِيْهَِّمِنَّْمه َّمه الٍَّاهلقْهرْضَُّهُوه فعَِّْمه َّده َّعهلَه خْصُوْصٌَّيهرُدُّ قْدٌَّمه َّعه ىَّهُوه ةٍَّأُخْره بِعِبهاره

َُّ َّمِثْله د  ُ َّلِيْه ره َّلأخٓه  مِثلٍِّْ

Qard} adalah harta yang dibelrikan kelpada orang lain dari ma>l mitsli> 

untuk kelmudian dibayar atau dikelmbalikan. Atau delngan ungkapan 

yang lain, qard} adalah suatu pelrjanjian yang khusus untuk melnyelrahkan 

harta (ma>l mitsli>) kelpada orang lain untuk kelmudian dikelmbalikan 

pelrsis selpelrti yang ditelrima.45 

 Sayid Sabiq melmbelrikan delfinisi telrkait qard} yaitu: 

تِهَِّعهلهيْهَِّ َّقدُْره لهيْهَِّعِنْده
ِ
َّا ُ َّمِثلْه د  ُ ِضَِّلِيْه يَّْيعُْطِيْهَِّالمُْقْتَه ِ الَُّالَّ  َّالمْه  اهلقْهرْضَُّهُوه

Qard} adalah harta yang dibelrikan olelh pelmbelri utang (muqrid}) kelpada 

pelnelrima utang (muqtarid}) untuk kelmudian dikelmbalikan kelpadanya 

(muqrid}) selpelrti yang ditelrimanya, keltika ia tellah mampu untuk 

melmbayarnya.46 

 Hanabilah selbagaimana dikutip olelh Ali Fikri juga melmbelrikan 

delfinisi qard selbagai belrikut: 

َّبِهَِّ هنتْهفِعه نَّْي الٍَّلِمه فعَُّْمه لهَُّاهلقْهرْضَُّده هده َّب يهرُدُّ وه  

Qard adalah melmbelrikan harta kelpada orang yang melmanfaatkan dan 

kelmudian melngelmbalikan pelnggantinya.47 

 
 45 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh muamalat…”, hlm, 273. 

 46 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh muamalat…”, hlm, 273. 

 47 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh muamalat…”, hlm, 274. 



 

 
 

 Dari belbelrapa delfinisi-delfinisi yang pelne lliti kelmukan, dapat 

diambil pelngelrtian yang telpat yaitu qard adalah suatu akad antara dua 

pihak, dimana pihak pelrtama dibelrikan uang atau barang telrselbut harus 

dikelmbalikan pelrsis selpelrti yang dia telrima dari pihak pelrtama. Melnurut 

Hanafiah dan Hanabilah, kelduanya melmandang bahwa qard diartikan 

selbagai harta yang dibelrikan olelh muqrid} kelpada muqtarid}, yang pada 

suatu saat harus dikelmbalikan.  

 Melnurut para ahli fikih, selcara istilah qard} adalah melmbelrikan suatu 

harta kelpada orang lain untuk dikelmbalikan selsuai delngan waktu yang 

tellah di telntukan tanpa ada tambahan. Qard} (pinjam melminjam) 

hukumnya bolelh dan dibelnarkan selcara syariat. Tidak ada pe lrbeldaan 

pelndapat diantara para ulama dalam hal ini. Orang yang melmbutuhkan 

bolelh melminjam, ini bukanlah selsuatu yang buruk melnurut syariat dan 

bahkan orang yang akan dipinjami justru dianjurkan untuk melmbelri 

pinjaman.48 

2. Dasar Hukum Qard} 

 Akad qard} adalah salah satu belntuk ke lgiatan tolong-melnolong di 

antara selsama manusia. Islam tellah melnsyariatkan hal ini dan 

melneltapkan hukumnya selbagai selsuatu yang dipelrbolelhkan. Landasan 

hukum yang melndukung kelbolelhan pinjaman bagi selselorang yang 

belrutang dapat ditelmukan dalam ayat-ayat Al-Qur'an, Hadist, dan Ijma’. 

 
 48 Farid Budiman, “Karakte lristik Akad Pelmbiayaan Al-Qard se lbagai Akad Tabarru’”, 

Jurnal Pelngamat Hukum, Vol. 28, No. 3, 2013, hlm. 406-417. 



 

 
 

a. Al-Qur’an 

1) Surah Al-Baqarah (2) ayat 245: 

اَّ نَّْذه هَّمه ٗ ناًَّفهيُضٰعِفههَّٗله س ه َّقهرْضًاَّحه ه يَّْيقُْرِضَُّالّلٰ اِلهيْهَِّالَِّّ طَُّوه هبْصُُۣ ي َّيهقْبِضَُّوه ُ الّلٰ ةًََّّۗوه افاًَّكهثِيْْه َّاهضْعه

عُوْنهَّ  ترُجه

Artinya: Siapakah yang mau melmbelrikan pinjaman kelpada 

Allah delngan cara yang baik, maka Allah akan melnggandakan 

balasannya delngan belrlipat ganda. Allah-lah yang belrkuasa 

melnahan atau mellapangkan relzelki, dan ke lpada-Nyalah kamu 

selmua akan kelmbali.49 

 

 

2) Surah Al-Hadid (57) ayat 11: 

َّٓاهجْرٌَّكهرِيٌَّْ ُ له َّوه ُ ناًَّفهيُضٰعِفههَُّله س ه َّقهرْضًاَّحه ه يَّْيقُْرِضَُّالّلٰ ِ اَّالَّ  نَّْذه  مه

Artinya: Siapakah yang mau melminjamkan kelpada Allah 

pinjaman yang baik, maka Allah akan me llipatgandakan 

(balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan melmpelrolelh 

pahala yang banyak.50 

 

3) Surah At-Taghabun (64) ayat 17: 

لِيٌَّْ كُورٌَّحه َّشه ُ لل 
 
أ َّوه هغْفِرْلهكُُْ ي َّوه عِفْهَُّلهكُُْ ناًَّيضُه س ه َّقهرْضًاَّحه ه لل 

 
نَّْتقُْرضُِوْاَّأ

ِ
 ا

 
 49 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahnya …”, hlm. 31. 

 50 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahnya …”, hlm. 430. 



 

 
 

Artinya: Jika kamu melminjamkan kelpada Allah pinjaman yang 

baik, niscahya Allah mellipatgandakan balasannya kelpadamu 

dan melngampunimu. Dan Allah maha pelmbalas jasa lagi masa 

pelnyantun.51 

  Ayat-ayat te lrselbut pada dasarnya belrisi anjuran untuk 

mellakukan pelrbuatan qard} atau melmbelrikan utang kelpada orang 

lain, dan imbalannya adalah akan dilipatgandakan olelh Allah SWT. 

b. Hadist 

  Dari sisi muqrid} atau orang yang melmbelrikan utang, islam 

melnganjurkan kelpada umatnya untuk melmbelrikan bantuan kelpada 

orang lain yang melmbutuhkan delngan cara melmbelrikan utang. 

Seldangkan dari sisi muqtaridh, utang bukanlah suatu yang dilarang, 

mellainkan dipelrbolelhkan karna selorang belrutang delngan tujuan 

untuk melmanfaatkan barang atau uang yang diutangnya itu untuk 

melmelnuhi kelbutuhan hidupnya, dan dia akan melngelmbalikan pelrsis 

selpelrti yang ditelrimanya. Hal ini juga dijellaskan dalam selbuah 

hadist antara lain: 

1) Hadist Ibnu Mas’ud: 

تهَّ ر  َّيقُْرِضَُّمُسْلِمًاَّقهرْضًاَّمه اَّمِنَّْمُسْلٍَِّ :َّمه َّقهاله ه لَّ  سه َّعهلهيْهَِّوه ُ َّالل  َّالن بِِه سْعُودٍَّأَن  نَّْاِبْنَِّمه عه لْ َّوه
ِ
َّا يِْْ

ةًَّ ر  قهتِِهاَّمه ده َّكهصه نه  كَه

 
 51 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahnya …”, hlm. 445. 



 

 
 

Artinya: Dari Ibnu Mas’ud bahwa selsungguhnya Nabi 

Muhammad SAW belrsabda: Tidak ada selorang muslim yang 

melmbelri pinjaman kelpada muslim yang lain dua kali kelcuali 

seldelkah satu kali. (HR. Ibnu Majah)52 

2) Hadist Ibnu Mas’ud: 

َّبْنَِّ ِ بْدَِّالل  َّعهنَّْعه تهيِْْ ر  َّمه ه َّالل  ضه نَّْأَقْره هقُوْلَُّ:َّمه َّي نه َّكَه ه لَّ  سه َّعهلهيْهَِّوه ِ َّالل  لَ  َّصه ِ َّالل  هبِِ  َّن سْعُوْدٍَّأَن  مه

َّبِهَِّ قه د  دِهِِهاَّلهوَّْتهصه َّمِثلَُّْأَجْرَِّأَحه ُ َّله نه  كَه

Artinya: Dari Abdullah Ibnu Mas’ud bahwa selsungguhnya Nabi 

Muhammad SAW, Belliau belrsabda; Barangsiapa yang 

melmbelrikan utang atau pinjaman kelpada Allah dua kali, maka 

dia akan melmpelrolelh pahala selpelrti pahala salah satunya 

andaikata dia me lnyelde lkahkannya. (HR. Ibnu Hibban) 53. 

  Dari hadist-hadist telrselbut dapat dipahami bahwa qard} 

(utang atau pinjaman) melrupakan pelrbuatan yang dianjurkan, yang 

nantinya kellak akan dibelrikan imbalan olelh Allah SWT. Dalam 

hadist pelrtama dan keldua dijellaskan bahwa me lmbelrikan utang atau 

pinjaman dua kali nilainya sama delngan melmbelrikan seldelkah satu 

kali. Olelh karna itu, qard} atau melmbelrikan utang maupun pinjaman 

melrupakan pelrbuatan telrpuji karna bisa melringankan belban orang 

lain. 

 

 
 52 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh muamalat…”, hlm, 276. 

 53 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh muamalat…”, hlm, 277. 



 

 
 

c. Ijma’ 

  Para ulama selpakat bahwa praktik qard} (pinjaman) 

dipelrbolelhkan. Kelselpakatan ini didasarkan pada kelnyataan bahwa 

manusia selcara alami melmbutuhkan bantuan dan dukungan dari 

selsamanya, karelna tidak ada individu yang selpelnuhnya mampu 

melmelnuhi selmua kelbutuhannya selndiri. Olelh selbab itu, kelgiatan 

saling melminjam tellah melnjadi bagian tak telrpisahkan dari 

kelhidupan manusia. Islam, selbagai agama, sangat pelduli telrhadap 

pelmelnuhan belrbagai kelbutuhan umatnya.54 

3. Rukun dan Syarat Qard} 

 Sama selpelrti akad jual belli, rukun qard} juga melnjadi topik 

pelrbeldaan pelndapat di kalangan para fuqaha. Melnurut mazhab 

Hanafiah, rukun qard} hanya telrdiri dari ijab dan qabul. Selmelntara itu, 

jumhur fuqaha (mayoritas ulama) belrpelndapat bahwa rukun qard} 

melliputi: 

a. ‘Aqid (Pihak yang Belrtransaksi) 

  ‘Aqidain melrujuk pada keldua pihak dalam transaksi, yaitu 

pelmbelri utang (muqrid}) dan pelnelrima utang (muqtarid}). Untuk 

sahnya transaksi, baik muqrid} maupun muqtaridh harus me lmelnuhi 

syarat melmiliki ahliyatul ‘ada (kelcakapan belrtindak hukum). Olelh 

karelna itu, akad qard} tidak sah jika dilakukan olelh anak di bawah 

 
 54 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dan Telori ke l Praktik (Jakarta: Ge lma Insani, 

2001), hlm. 132-134. 



 

 
 

umur atau orang gila. Melnurut Syafi’iyah, muqrid} harus melmelnuhi 

syarat belrikut: 

1) Melmiliki kelcakapan (ahliyah) untuk mellakukan tindakan 

tabarru’ (pelrbuatan sukarella). 

2) Melmiliki kelbelbasan (mukhtar), yaitu kelmampuan untuk 

melmilih tanpa paksaan. 

Adapun muqtarid} harus melmelnuhi syarat kelcakapan dalam 

belrmuamalah, selpelrti tellah baligh, belrakal selhat, dan tidak belrada 

dalam kondisi mahjur ‘alaih (dilarang melnge llola hartanya).55 

b. Ma’qud ‘Alaih (Objelk Akad) 

  Mayoritas ulama (Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah) 

belrpelndapat bahwa objelk akad qard} selrupa delngan objelk akad 

salam. Barang yang dijadikan objelk akad dapat belrupa belnda yang 

ditakar, ditimbang, atau barang dagangan yang dihitung. Intinya, 

selmua barang yang sah melnjadi objelk jual belli juga dapat dijadikan 

objelk akad qard}. 

  Mazhab Hanafiah melnambahkan bahwa objelk akad qard} 

hanya dipelrbolelhkan pada ma>l mitsli (barang yang melmiliki 

kelsamaan di pasaran), selpelrti belnda yang ditakar, ditimbang, atau 

diukur. Namun, barang yang tidak melmiliki padanan di pasaran 

(qimiyat), selpelrti helwan, tidak dapat dijadikan objelk qard} karelna 

sulit melngelmbalikannya dalam belntuk yang sama.  

 
 55 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqih Muamalah …”, hlm. 278. 



 

 
 

c. S}higat (Ucapan) 

  S}higat adalah pelrnyataan ijab (pelnawaran) dan qabul 

(pelnelrimaan). Contohnya, pelmbelri utang melngatakan, “Saya 

melminjamkan uang kelpada Anda,” lalu pelnelrima utang melnjawab, 

“Saya melnelrima pinjaman ini.” Akad teltap sah melskipun tidak 

melnggunakan istilah qardh selcara elksplisit, sellama ucapan telrselbut 

melngandung makna pinjam-melminjam.56 

  Melnurut ulama Syafi’iyah, s}higat dalam belntuk ijab dan 

qabul sangat pelnting karelna melnunjukkan kelridhaan keldua bellah 

pihak. Namun, ulama Hanafiah belrpelndapat bahwa shighat cukup 

telrpelnuhi mellalui tindakan pelmbelrian, tanpa harus ada ucapan 

formal. Contohnya, jika selselorang melminta pinjaman dan pelmbelri 

pinjaman langsung melnyelrahkan uang, maka transaksi dianggap sah 

melskipun tanpa pelrnyataan velrbal. 

4. Pengembalian dalam Qard} 

 Sistelm pelmbayaran utang olelh muqtarid} dilakukan delngan 

melngganti barang yang seltara delngan muqrad, jika muqrad belrupa 

barang yang melmiliki padanan (mitsli). Hal ini selsuai delngan prinsip 

dasar akad qard}, yaitu melngelmbalikan barang selpadan delngan yang 

dipinjam dari muqrid}. Pelmbayaran se lmacam ini dianggap selbagai cara 

pelnggantian yang paling adil dan selsuai delngan hak muqrid}. 

 
 56 Kahar, dkk, “Al Qardh (Pinjam-Me lminjam) dalam Pre lspe lktif Al-Qur’an”, Jurnal Adz 

Dzahab, Vol. 7, No. 2, 2022, hlm. 205. 



 

 
 

 Namun, jika muqrad adalah barang yang tidak melmiliki padanan 

(mutaqawwin), telrdapat pelrbeldaan pelndapat. Salah satu pelndapat 

melnyatakan bahwa pelmbayaran dilakukan delngan melngganti barang 

seljelnis, misalnya utang kambing dibayar delngan kambing lain yang 

seltara. Pelndapat lainnya melnyatakan bahwa pelmbayaran dilakukan 

delngan melngganti nilai barang telrselbut.57 

 Selbagaimana dikeltahui, hutang-piutang melrupakan bagian dari 

kajian fikih muamalah. Dalam kontelks ini, telrmasuk pula pelnyellelsaian 

kreldit macelt dalam hukum Islam, yang pada dasarnya belrlandaskan 

prinsip-prinsip umum, yaitu: 

a. Pelnyellelsaian Damai dalam Pelrsellisihan 

  Islam melngutamakan pelnyellelsaian selcara damai dalam 

seltiap pelrsellisihan, telrmasuk dalam masalah hutang-piutang atau 

kreldit macelt. Islam tidak melnganjurkan adanya pelrmusuhan antar 

selsama muslim. Olelh karelna itu, solusi yang ditawarkan adalah 

mellalui musyawarah dan kelselpakatan yang baik untuk melnghindari 

konflik yang mungkin timbul jika disellelsaikan mellalui jalur 

hukum.58 

 

 

 

 
 57 Rony He lrmanto, “Analisis Hukum Islam te lrhadap Praktik Utang Piutang di Lumbung 

Pangan Warga Dusun Selndelng De lsa Trisono Kelcamatan Babadan Kabupateln Ponorogo”, Skripsi 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020), hlm. 38. 

 58 He llmi Karim, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Pe lrsada, 1993), hlm. 49. 



 

 
 

b. Pelmbelrian Ke llonggaran Waktu 

  Apabila pihak yang belrutang tidak mampu melmbayar, Islam 

melnganjurkan untuk melmbelrikan pelnundaan atau pelrpanjangan 

waktu hingga melrelka mampu mellunasi hutangnya. 

c. Keltelgasan telrhadap Kelzaliman 

  Dalam belbelrapa kasus, kreldit mace lt diselbabkan olelh niat 

buruk muqtarid} yang selbelnarnya mampu melmbayar teltapi tidak 

mau mellakukannya. Dalam kondisi ini, muqrid} belrhak be lrtindak 

telgas telrhadap muqtarid} untuk melnelgakkan keladilan. 

d. Melnseldelkahkan Piutang 

  Jika muqtarid} belnar-belnar tidak mampu melmbayar 

utangnya melskipun sudah belrusaha kelras, Islam melnganjurkan 

muqrid} untuk melnyeldelkahkan selbagian atau se lluruh piutangnya. 

Apabila pihak yang belrutang belrada dalam kondisi telrdelsak atau 

jatuh miskin, maka Islam melnganjurkan agar utang te lrselbut 

dihapuskan, baik selcara belrtahap maupun selkaligus, selbagai belntuk 

elmpati dan solidaritas. Prinsip-prinsip ini melnunjukkan bahwa Islam 

melmbelrikan pelrhatian belsar telrhadap keladilan dan kelseljahtelraan 

dalam pelnyelle lsaian masalah hutang-piutang.59 

 

 

 

 
 59 He lndi Suhelndi, “Fiqh Muamalah …”, hlm. 153. 



 

 
 

5. Tambahan dalam Qard} 

 Telrdapat dua jelnis pelnambahan dalam kontelks qard} (utang-

piutang): 

a. Pelnambahan yang disyaratkan 

  Pelnambahan yang disyaratkan olelh pelmbelri utang dilarang 

belrdasarkan kelselpakatan ulama (ijma'). Hal ini telrmasuk manfaat 

yang dipelrsyaratkan, selpelrti melminta hak untuk melnggunakan 

rumah pelminjam selbagai imbalan atas pinjaman. Pelnambahan atau 

manfaat selmacam ini dianggap selbagai belntuk riba telrsellubung. 

b. Pelnambahan tanpa syarat 

  Pelnambahan yang dibelrikan olelh pelminjam selcara sukare lla 

saat mellunasi utang dipelrbolelhkan. Hal ini telrmasuk dalam belntuk 

kelbaikan, selbagaimana dijellaskan dalam hadits telntang prinsip 

qard}.60 

 Keltika melnge lmbalikan barang pinjaman, harus ada ke lseltaraan 

dalam jumlah dan sifat barang. Keldua pihak pelrlu melngeltahui 

spelsifikasi barang yang dipinjamkan agar pelngelmbaliannya belnar-belnar 

seltara. Delngan delmikian, barang yang dikelmbalikan tidak bolelh lelbih 

seldikit, lelbih belrkualitas, atau lelbih buruk daripada barang yang 

dipinjamkan. Namun, jika kellelbihan telrselbut tidak disyaratkan, maka 

hal itu dipelrbolelhkan. 

 
 60 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, dkk, ELnsiklopelndi Fiqh Muamalah dalam 

Pandangan 4 Madzhab (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009), hlm. 168-170. 



 

 
 

 Prinsip pellunasan utang ialah pellunasan utang harus selsuai delngan 

pelrjanjian yang tellah diselpakati keldua pihak. Pelminjam wajib 

melngelmbalikan jumlah utang yang ditelrima tanpa tambahan yang 

disyaratkan. Namun, jika pelminjam selcara sukarella melmbelrikan lelbih, 

maka hal itu dipelrbolelhkan dan dianggap selbagai belntuk kelbaikan.61 

 Jika yang dipinjamkan belrupa barang belrnilai, pelngelmbalian yang 

belnar melnurut mayoritas ulama, telrmasuk Mazhab Syafi’i dan belbelrapa 

pelndapat dari Mazhab Zhahiriyah, adalah melnge lmbalikan barang yang 

selrupa. Hadits Nabi SAW melnyelbutkan bahwa belliau pelrnah melminjam 

selelkor unta muda dan melngelmbalikannya delngan unta yang lelbih tua 

dan belrnilai lelbih tinggi, yang dilakukan tanpa pelrsyaratan. Jika barang 

yang selrupa tidak telrseldia, maka ulama belrbelda pelndapat antara lain 

melnurut Mazhab Syafi’i dan selbagian Zhahiriyah, pelngelmbalian 

didasarkan pada nilai barang saat pelminjaman. Selbagian pelndapat 

Syafi’i melnyatakan nilai barang dihitung pada saat pelngelmbalian. 

Mazhab Maliki melnelkankan pelngelmbalian barang harus selrupa, baik 

belrupa barang belrnilai maupun tidak. 

 Masalah ini belrkaitan elrat delngan riba>. Dalam fiqih, pinjaman dapat 

belrupa barang yang belrpotelnsi riba> atau tidak. Nawawi melnyatakan 

tidak ada pelrbeldaan dalam prinsip pinjaman telrselbut. Ibnu Hazm 

melnelgaskan bahwa melminjamkan barang delngan harapan melndapatkan 

 
 61 Rade ln Abdul Djamali, Hukum Islam Be lrdasarkan Ke lte lntuan Kurikulum Konsorsium 

Ilmu Hukum (Bandung: CV. Mandar Maju, 1999), hlm. 165. 



 

 
 

pelngelmbalian yang lelbih belsar, lelbih kelcil, atau dalam belntuk barang 

lain tidak dipelrbolelhkan. Barang yang dikelmbalikan harus sama belntuk 

dan kadarnya delngan yang dipinjamkan. 

 Para ulama selpakat bahwa pelnambahan yang disyaratkan olelh 

pelmbelri pinjaman adalah dilarang. Hal ini dianggap melnyimpang dari 

tujuan utama qard}, yaitu melmbantu selsama delngan kasih sayang. 

Mazhab Hanafi melnyatakan bahwa akad pinjaman teltap sah, te ltapi 

syaratnya batal. Mazhab Syafi’i belrpelndapat bahwa akad de lngan syarat 

selmacam itu tidak sah sama selkali. 

D. Akad Riba> 

1. Pengertian Riba> 

 Riba> dalam arti bahasa belrasal dari kata “raba>” yang artinya tumbuh 

dan tambah.62 Selpelrti dalam surah Al- Hajj (22) ayat 5 yaitu: 

يَّْ ِ وْجَِّبَه َّزه أَنبْهتهتَّْمِنَّْگلِّ بهتَّْوه ره َّاهْٓتَه تَّْوه لنْهاَّعهلهيْْهاَّالٓمْاءٓه آَّأَنزْه ذه
ِ
ةًَّفها َّهاهمِده ىَّالَٓرْضه تهره جٍَّوه  

Artinya: Dan kamu lihat bumi ini kelring, kelmudian apabila tellah kami 

turunkan air diatasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan me lnumbuh 

belrbagai macam tumbuh-tumbuhan yang sangat indah. 

 Dalam istilah syara’, pelngelrtian riba> adalah selbagai belrikut: 

a. Melnurut Abdurrahman Al-Jaziri, riba> adalah belrtambahnya salah 

satu dari dua pelnukaran yang seljelnis tanpa adanya imbalan untuk 

tambahan ini.63 

 
 62 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat …”, hlm. 257.  

 63 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat …”,hlm, 257. 



 

 
 

b. Melnurut Hanabilah selbgaimana tellah dikutip olelh Wahbah Zuhaili, 

yaitu riba> melnurut syara’ adalah tambahan dalam pelrkara-pelrkara 

telrtelntu.64 

c. Melnurut Kamaluddin bin Al-Hammam dari Hanafiyah, dalam 

pelngelrtian istilah ini riba> adalah ke llelbihan yang sunyi atau tidak 

diselrtai delngan imbalan yang disyaratkan dalam jual belli.65 

d. Melnurut Syafi’iyah, riba> adalah akad atas pelnukaran telrtelntu yang 

tidak dikeltahui pe lrsamaannya dalam ukuran syara’ pada waktu akad 

atau delngan melngakhirkannkeldua pelnukaran telrselbut atau salah 

satunya.66 

 Belrdasarkan delfinisi yang tellah dijellaskan, dapat diartikan bahwa 

riba> adalah suatu kellelbihan yang telrjadi dalam tukar-melnukar barang 

yang seljelnis atau jual belli bartelr tanpa diselrtai delngan imbalan, dan 

kellelbihan telrselbut disyaratkan dalam pe lrjanjian. Delngan delmikian, 

apabila kellelbihan telrselbut tidak disyaratkan dalam pelrjanjian maka 

tidak telrmasuk dalam riba>. Contohnya, apabila ada selselorang yang 

melmpunyai utang selbelsar Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah). Keltika 

utang telrselbut dibayar, selbagai tanda telrima kasih dia melmbelrikan 

tambahan selbanyak Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) selhingga 

jumlah pelngelmbaliannya adalah Rp. 2.200.000,00 (dua juta dua ratus 

 
 64 Wahbah Zuhaili, “Al Fiqh Al-Islamiy…”, hlm. 668. 

 65 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat …”, hlm. 258. 

 66 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat …”, hlm. 258. 



 

 
 

ribu rupiah) maka ke llelbihan telrselbut tidak telrmasuk dalam katelgori 

riba>. 

2. Dasar Hukum Riba> 

 Riba> hukumnya adalah haram, belrdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, dan 

Ijma’. Dalam Al-Qur’an diselbutkan dalam belbelrapa ayat antara lain: 

a. Surah Al-Baqarah (2) ayat 275: 

هوٰأأَّ…… َّالٓرّْبِ مه ر  حه َّوه َّالٓبْهيْعه ُ َّالٓل  ل  أَحه  ……وه

Artinya: Padahal Allah tellah me lnghalalkan jual belli dan 

melngharamkan riba>.67 

b. Surah Ali Imran (3) ayat 130: 

َّتفُْلِحُونهَّ ل كُُْ َّلهعه ه لل 
 
ت قُوْاَّأ

 
أ فهةًَّوه عه ضه نوُْاَّلْهَّتهأأَّكُُُوْاَّْأَضْعٰفاًَّمُّ َّأَمه ينْه ِ لَّ 

 
اهَّأ أيَُُّّ هٓ َٰٓ  ي

Artinya: Hai orang-orang yang belriman, janganlah kamu melmakan 

riba> delngan belrlipat ganda dan belrtakwalah kamu kelpada Allah 

SWT supaya kamu melndapat kelbe lruntungan.68 

c. Surah Ar-Rum (30) ayat 39: 

لَِّ َّأَمْوه اَّْفِِٓ بوُه ْ ِّيْه بًَِّل نَّْرِّ َّمِّ آَّأَتهيتُُْْ مه َّوه ِ لل 
 
َّأ جْهه َّوه كهوٰةٍَّتُريِدُْوْنه نَّْزه َّمِّ آَّأَتهيتُُْْ مه َّوه ِ لل 

 
َّأ َّيهرْبوُْاَّعِنْده لن اسَِّفهلاه

 
أ

لمُْضْعِفُوْنهَّ
 
َّأ َّهُُُ  فهأوُْلهئِكه

Artinya: Dan selsuatu riba> (tambahan) yang kamu belrikan agar dia 

belrtambah pada harta manusia, maka riba> itu tidak melnambah pada 

sisi Allah SWT. Dan apa yang kamu belrikan belrupa zakat yang 

 
 67 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahnya …”, hlm. 36. 
 68 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahnya …”, hlm. 53. 



 

 
 

kamu maksudkan untuk melncapai kelridhaan Allah SWT, maka yang 

belrbuat delmikian itulah orang-orang yang mellipat gandakan 

pahalanya.69 

 Dalam ayat pelrtama dan keldua, Allah SWT delngan telgas mellarang 

pelrbuatan riba>. Seldangkan dalam ayat yang keltiga, Allah SWT tidak 

selcara te lgas mellarang pelrbuatan riba>, mellainkan hanya melmbandingkan 

antara riba> dan zakat. Riba> melskipun kellihatannya belrtambah, namun di 

sisi Allah SWT tidak belrtambah. Seldangkan zakat kellihatannya 

melngurangi harta, namun di sisi Allah SWT justru belrtambah. 

Maksudnya adalah Allah SWT melmbelrikan pelrintah untuk 

melnganjurkan melngelluarkan zakat dan selcara tidak langsung mellarang 

pelrbuatan riba>. 

 Seltellah tadi sudah dijellaskan telrkait larangan riba> dalam Al-Qur’an, 

sellanjutnya adalah dalil As-Sunnah telrdapat belbelrapa hadist yang 

mellarang riba>, antara lain: 

a. Hadist Abdullah Ibnu Mas’ud: 

هَُّ اهِده شه مُوكُِههَُّوه َّوه بِه َّالرِّ كِِٓه
 
َّأ ه لَّ  سه َّعهلهيْهَِّوه ُ َّالل  لَ  َّصه ِ سُوْلَُّالل  َّره َّ:َّلهعهنه سْعُدٍَّقهاَّله تبِههَُّعهنَِّابنَِّْمه كَه َّوه  

Artinya: Dari Ibnu Mas’ud, Ia belrkata: Rasulullah SAW melngutuk 

orang yang melmakan riba>, orang yang melwakilinya, saksinya, dan 

orang yang melnulisnya. (HR. At-Tirmidzi).70 

 

 
 69 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahnya …”, hlm. 326. 
 70 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat …”, hlm, 261. 



 

 
 

b. Hadist Abu Hurairah: 

هَّ َّالل  ضه نَّْأَقْره هقُوْلَُّ:َّمه َّي نه َّكَه ه لَّ  سه َّعهلهيْهَِّوه ِ َّالل  لَ  َّصه ِ َّالل  هبِِ  َّن سْعُوْدٍَّأَن  َّبْنَِّمه ِ بْدَِّالل  َّعهنَّْعه ُ َّله نه َّكَه تهيِْْ ر  َّمه

َّبِهَِّ قه د  دِهِِهاَّلهوَّْتهصه  مِثلَُّْأَجْرَِّأَحه

Artinya: Dari Abu Hurairah, Ia belrkata: Rasulullah SAW tellah 

belrsabda: elmas delngan elmas delngan timbangan yang sama dan 

jumlah yang sama. Dan pelrak delngan pelrak delngan timbangan yang 

sama dan jumlah yang sama. Barangsiapa yang melnambah atau 

melminta tambah, maka itu adalah riba>. (HR. Muslim).71 

 Dari hadist-hadist yang tellah dijellaskan diatas, dapat dipahami 

bahwa riba> jellas dilarang olelh agama Islam. Bahkan, dalam hadist yang 

keldua bukan hanya orang yang melmakannya saja yang dilaknat, 

mellainkan juga seltiap orang yang telrlibat dalam transaksi riba> itu 

selmuanya dilaknat, dan laknat telrselbut melnunjukan bahwa 

pelrbuatannya dilarang olelh agama. 

3. Macam-Macam Riba> 

 Melmbelrikan pinjaman adalah belntuk transaksi yang belrlandaskan 

kelbaikan, selmelntara melminta kompelnsasi melrupakan transaksi yang 

belrsifat bisnis. Olelh karelna itu, selbuah transaksi yang awalnya 

dimaksudkan untuk tujuan kelbaikan tidak bolelh diubah melnjadi 

transaksi yang belrorie lntasi pada keluntungan. Selcara umum, riba> telrbagi 

melnjadi dua jelnis utama, yaitu riba> dalam utang-piutang dan riba> dalam 

 
 71 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat …”, hlm. 261. 



 

 
 

jual belli. Riba> utang-piutang telrdiri dari riba> qard} dan riba> jahiliyyah, 

seldangkan riba> jual belli melliputi riba> fadl dan riba> nasi’ah.  

a. Riba> Utang-Piutang 

  Riba> ini muncul dari transaksi utang-piutang antara dua 

pihak. Jelnis riba> ini dibagi melnjadi: 

1) Riba> Qard}  

 Riba> ini telrjadi keltika pelmbelri pinjaman melnsyaratkan 

keluntungan atau tambahan telrtelntu dari pihak yang melminjam. 

Tambahan ini harus dibayarkan saat pellunasan pinjaman. 

Contoh nya Fattah melminjam Rp 8.000.000 dari Mohan delngan 

pelrjanjian bahwa dalam satu tahun Fattah harus melngelmbalikan 

Rp 10.000.000. Tambahan Rp 2.000.000 adalah riba>. 

2)  Riba} Jahiliyyah  

 Jelnis riba> ini muncul karelna keltelrlambatan pellunasan utang. 

Apabila pelminjam tidak mampu mellunasi utangnya selsuai 

waktu yang diselpakati, maka pelminjam diwajibkan melmbayar 

lelbih dari jumlah pokok pinjaman. 72  Contohnya Kiara 

melminjam Rp 12.000.000 dari Vania delngan jangka waktu 

pelngelmbalian satu bulan. Dalam pelrjanjian, jika Annisa 

telrlambat melmbayar, ia dikelnakan tambahan 2% pelr bulan. Jika 

telrlambat satu bulan, Annisa harus melmbayar Rp 12.240.000. 

Tambahan Rp 200.000 adalah riba>. 

 
 72 Ismail, Pe lrbankan Syariah (Jakarta: Ke lncana Prelnanda Meldia Group, 2011), hlm. 12. 



 

 
 

b. Riba> Jual Belli 

  Riba> ini telrjadi dalam transaksi pelrtukaran barang atau jual 

belli. Jelnis riba> ini melliputi: 

1) Riba> Fadl  

 Riba> ini telrjadi keltika barang seljelnis dipelrtukarkan, teltapi 

delngan jumlah atau kadar yang belrbe lda. Barang yang 

dipelrtukarkan telrmasuk dalam katelgori barang riba>wi.73 Contoh 

nya Sandrina melmbutuhkan uang pelcahan Rp 1.000 selbanyak 

100 lelmbar (total Rp 100.000). Ia melnukarkan uang pelcahan Rp 

100.000 kelpada Zahra, teltapi Zahra hanya melmbelrikan 98 

lelmbar uang Rp 1.000 (total Rp 98.000). Zahra melndapat 

keluntungan atas pelrtukaran mata uang delngan mata uang yang 

sama selbelsar Rp 2.000. keluntungan atas pelrtukaran uang delngan 

uang pada mata uang yang sama delngan takaran yang belrbe lda 

melrupakan riba>. Islam mellarang pe lrtukaran barang seljelnis 

delngan kadar belrbelda, teltapi melmpelrbolelhkan pelrtukaran 

barang riba>wi belrbelda jelnis delngan syarat keldua pihak saling 

ridha tanpa paksaan. 

2) Riba> Nasi’ah  

 Riba> ini muncul karelna adanya pelnundaan dalam 

pelnyelrahan atau pelnelrimaan barang riba>wi yang dipelrtukarkan. 

Biasanya, ada pelrbeldaan atau tambahan antara barang yang 

 
 73 Ismail, “Pe lrbankan Syariah…”, hlm. 14. 



 

 
 

ditelrima selkarang dan yang ditelrima kelmudian.74 Contoh nya 

pada 11 April 2010, Natasya melminjam 200 kg belras dari Salma 

delngan pelrjanjian akan melngelmbalikan 220 kg pada 11 April 

2011. Tambahan 20 kg karelna pelrbeldaan waktu ini telrgolong 

riba>. Selmua belntuk riba> ini dilarang dalam Islam karelna 

belrtelntangan delngan prinsip keladilan dan kelselimbangan dalam 

transaksi. 

4. Jenis Barang Riba> 

 Para ahli fiqih Islam tellah melmbahas masalah riba>  dan jelnis barang 

riba>wi delngan panjang lelbar dalam kitab-kitab melrelka. Dalam 

kelselmpatan ini akan disampaikan kelsimpulan umum dari pelndapat  

melrelka yang intinya bahwa barang riba>wi melliputi: 

a. ELmas dan pelrak, baik itu dalam belntuk uang maupun dalam belntuk  

lainnya. 

b. Bahan makanan pokok, selpelrti belras, gandum, jagung selrta bahan  

      makanan tambahan, selpelrti sayur-sayuran dan buah-buahan.75 

5. Hikmah diharamkannya Riba> 

 Keltika Islam melmelrintahkan umatnya untuk mellakukan suatu 

pelrbuatan, hal telrselbut telntu melmbawa manfaat dan hikmah yang baik 

bagi umat. Delmikian pula, keltika Islam me llarang suatu pelrbuatan, 

larangan itu belrtujuan untuk melnghindarkan umat dari kelmudharatan. 

 
 74 He lru Wahyudi, Riba>  dalam Tujuh Kitab Hadist Klasik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2015), hlm. 7. 

 75 Ne lne lng Nur Hasanah dan Panji Adam, Pelrbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 

2017), hlm. 151. 



 

 
 

Larangan telrhadap praktik riba> dalam kelhidupan umat Islam 

melnunjukkan bahwa riba melmiliki dampak buruk (nelgatif) bagi umat. 

Di antara hikmah diharamkannya riba> dalam Islam adalah: 

a. Mellindungi selorang Muslim dari melngambil harta orang lain delngan 

cara yang tidak belnar. 

b. Melndorong selorang Muslim untuk melnginvelstasikan hartanya 

dalam usaha yang belrsih, belbas dari kelcurangan, pelnipuan, selrta 

tindakan yang dapat melnimbulkan kelselngsaraan dan kelbelncian di 

antara kaum Muslimin. 

c. Melnutup selmua jalan yang dapat melnyelbabkan selorang Muslim 

melmusuhi atau melnyusahkan saudaranya, yang pada akhirnya dapat 

melmicu cellaan dan ke lbelncian. 

d. Melnjauhkan selorang Muslim dari tindakan yang dapat 

melmbawanya kelpada kelbinasaan. Melmakan harta riba> adalah 

belntuk keldurhakaan dan kelzaliman, yang akibatnya adalah 

pelndelritaan. 

e. Melmbuka pelluang kelbaikan bagi selorang Muslim untuk 

melmpelrsiapkan belkal akhirat, selpe lrti melminjamkan tanpa melminta 

keluntungan, melmbelrikan kellonggaran pelmbayaran utang, selrta 

melmbantu saudaranya delngan niat melncari kelridhaan Allah. Sikap 

ini dapat melnumbuhkan kasih sayang dan rasa pelrsaudaraan yang 

tulus di antara kaum Muslimin. 



 

 
 

 Aturan yang tellah diteltapkan olelh Allah adalah kelbaikan bagi umat-

Nya. Larangan melmakan riba> diselbabkan olelh dampak nelgatif yang 

ditimbulkannya. Delngan melnjauhi pelrbuatan dosa telrselbut, kelbelrkahan 

akan hadir dalam kelhidupan umat Muslim yang belrtakwa kelpada Allah, 

melmbawa melrelka pada kelhidupan yang telntelram dan damai.76 

 

 

 

 
 76 Abdul Aziz Muhammad Azzam, “Fiqh Muamalat …”, hlm. 218. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Meltodel pelne llitian adalah selrangkaian kelgiatan ilmiah yang 

dilakukan selcara be lrtahap, dimulai dari pelnelntuan judul pelnellitian, 

pelngumpulan data selcara konkrelt, hingga analisis data yang tellah dipelrolelh. 

Prosels ini belrtujuan untuk melnghasilkan pelmahaman telrhadap suatu 

pelrmasalahan atau isu te lrtelntu. Selcara umum, meltodel pelnellitian melrupakan 

aktivitas yang disusun selcara sistelmatis belrdasarkan data pelnellitian yang 

dilakukan delngan pelndelkatan aktif, kritis, dan objelktif, untuk melnggali 

pelmahaman me lndalam melngelnai suatu pe lrmasalahan.77 

A.  Jenis Penelitian 

  Pelnellitian ini telrmasuk dalam jelnis pelnellitian lapangan, yaitu 

meltodel pelnellitian yang dilakukan delngan langsung telrjun kel lokasi untuk 

melngidelntifikasi masalah yang kelmudian akan dicari solusinya.78 Selcara 

umum, pelnellitian lapangan belrtujuan untuk melmahami selcara melndalam 

dan relalistis apa yang telrjadi di masyarakat, delngan fokus pada pelnyellelsaian 

masalah-masalah dalam kelhidupan selhari-hari. 79 Pelne llitian lapangan 

belrsifat te lrbuka, tidak telrstruktur, dan fle lksibell. 80  Hal ini melmbelrikan 

 
 77 Conny R. Se lmiawan, Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grame ldia Widiasarana 

Indone lsia, 2010), hlm. 2. 

 78 Bagus E Lko Dono, Stratelgi Ke lpala Selkolah dalam Melningkatkan Pre lstasi Siswa 

(Bogor: Guelpe ldia, 2021), hlm. 22. 

 79 Aji Damanhuri, Meltodologi Pe lne llitia Mu’amalah (Ponorogo: STAIN Po Pre lss, 2010) 

hlm. 6. 

 80 Rangga Suganda, “Meltode l Pe lndelkatan Yuridis dalam Melmahami Siste lm Pe lnye lle lsaian 

Se lngkata ELkonomi Syariah”, Jurnal Ilmiah ELkonomi Islam, Vol. 8, No. 3, 2022, hlm. 2862. 



 

 
 

kelbelbasan bagi pelnelliti untuk melnelntukan fokus kajian selsuai kelbutuhan. 

Keltidakstrukturan ini telrjadi kare lna sistelmatika fokus kajian dan prose ldur 

pelnellitian tidak dirancang selcara keltat atau kaku. Sellain itu, flelksibilitas 

pelnellitian lapangan melmungkinkan pelnelliti untuk melmodifikasi rumusan 

masalah maupun format pelnellitian sellama prosels belrlangsung. 81  Dalam 

mellakukan kelgiatan pelne llitian ini, untuk melngumpulkan data pelnelliti akan 

melnggali data dan informasi langsung mellalui wawancara melngelnai praktik 

nabung pari yang ada di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln 

Cilacap. 

  Subjelk dari pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah orang atau 

pellaku yang ikut selrta dalam kelgiatan nabung pari yaitu selpelrti pelngurus 

dan anggota nabung pari di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln 

Cilacap. Seldangkan yang melnjadi objelk dalam pelnellitian ini melngelnai 

analisis praktik nabung pari melnurut hukum elkonomi syariah di Delsa 

Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. Olelh karna itu, pada 

pelnellitian kali ini pelnelliti akan melngobselrvasi langsung melngelnai praktik 

yang telrjadi di dalam nabung pari yang dilakukan olelh para anggota dan 

pelngurus nabung pari di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln 

Cilacap. Hal ini dilakukan olelh pelnelliti supaya pelnelliti melmpelrolelh data 

yang belnar dan dibutuhkan dalam melnulis pelnellitian ini. 

 

 
 81 Trisna Rukhmana, dkk., Meltode l Pe lnellitian Kualitatif (Batam: CV Re ly Me ldia Grafika, 

2022), hlm. 142. 



 

 
 

B. Pendekatan Penelitian 

  Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnelrapkan pelndelkatan yuridis-

elmpiris, yaitu meltodel yang digunakan untuk melnganalisis kondisi nyata 

yang telrjadi di masyarakat guna melmpelrolelh data dan fakta yang rellelvan 

delngan pelrmasalahan pelnellitian82 Data dan fakta yang telrkumpul kelmudian 

diolah dan disajikan selcara delskriptif untuk melnggambarkan kondisi aktual 

selbagai relalitas sosial. Pelndelkatan ini biasanya ditelrapkan dalam pe lnellitian 

yang belrfokus pada pelrilaku individu atau masyarakat yang belrkaitan elrat 

delngan hukum. Pelnulis dituntut untuk melngamati bagaimana hukum 

belrfungsi dalam praktiknya selrta melnelliti pelnelrapan atau melkanismel kelrja 

hukum di lingkungan masyarakat.83 

  Pelndelkatan yuridis dalam pelnellitian ini adalah melnggunakan 

Hukum elkonomi syariah, Hukum elkonomi syariah adalah cabang hukum 

yang melngatur aktivitas elkonomi belrdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam 

yang belrsumbelr dari Al-Qur'an, Hadis, ijma' (ke lselpakatan ulama), dan qiyas 

(analogi). Hukum ini belrtujuan untuk melnciptakan keladilan, kelmaslahatan, 

dan kelselimbangan dalam kelhidupan elkonomi, selrta melnghindarkan dari 

praktik-praktik yang dilarang dalam Islam, selpelrti riba, gharar 

(keltidakpastian), dan maysir (pelrjudian). Dalam pelnellitian ini hukum 

elkonomi syariah yakni telrkait aturan akad wadi’ah dalam Fikih Muamalah 

tentang jenis wadi’ah apa yang digunakan, hak dan kewajiban bagi penitip 

 
 82 Kornellus Be lnuf dan Muhammad Azhar, “Meltodologi Pe lne llitian Hukum selbgai 

Instrumeln Me lngurangi Pe lrmasalahan Hukum Kontelmporelr”, Jurnal Gelma Ke ladilan, Vol. 7, No. 

1, 2020, hlm. 28. 

 83 Muhaimin, “Meltode l Pe lnellitian …”, hlm. 81. 



 

 
 

dan penerima titipan, pengaturan tentang keamanan dan pengelolaan, dan 

aturan terkait akad qard dalam Fikih Muamalah yaitu tentang objek akad, 

syarat pengembalian, tujuan akad, dan larangan riba. Kemudian ditambah 

aturan akad al-wadi’ah dalam Kompilasi Hukum ELkonomi Syariah (KHELS) 

bagian keltiga telntang Pelnyimpanan dan Pelmelliharaan Objelk Al-wadi’ah 

Pasal 415, dan aturan telrkait akad qard} dalam Kompilasi Hukum ELkonomi 

Syariah (KHELS) bagian pelrtama telntang Keltelntuan Umum Qard} Pasal 606. 

ELmpirisnya yang selnyatanya yaitu melngkaji keladaan selbe lnarnya yang 

seldang dijalankan olelh masyarakat khususnya para peltani telrkait praktik 

nabung pari di Delsa Pelkunceln, Ke lcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. 

C. Sumber Data 

  Dalam pelnellitian ini, sumbelr data dikellompokan melnjadi dua jelnis 

yaitu:84 

1. Sumbelr Data Primelr 

 Sumbelr primelr melrujuk pada data atau informasi yang dipelrolelh 

langsung dari sumbelrnya mellalui obselrvasi atau wawancara delngan 

informan telrkait.85 Informan adalah individu atau kellompok masyarakat 

yang melmiliki hubungan langsung delngan isu yang seldang ditelliti. 

Melrelka melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan-pelrtanyaan yang diajukan 

olelh pelnelliti. Jawaban telrselbut kelmudian melnjadi data dan informasi 

pelnting yang akan dimanfaatkan dalam prosels pelnellitian.86 

 
 84 Sugiono, “Me ltodel Pe lne llitian Kuantitatif …”, hlm. 225. 

 85 Muhammad Syahrum, Pelngantar Me ltodologi Pelne llitian Hukum (Riau: DOTPLUS 

Publishe lr, 2022), hlm. 16. 

 86 Muhaimin, “Me ltodel Pe lne llitian …”, hlm. 89. 



 

 
 

 Data primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh langsung dari lokasi 

pelnellitian mellalui wawancara langsung delngan pelngurus dan anggota 

nabung pari yang ada di Delsa Pelkunce ln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln 

Cilacap. Pelnelliti melnggunakan telnik purposivel sampling dimana 

sampell yang diambil harus selsuai delngan kritelria yang dibutuhkan. 

2. Sumbelr Data Selkunde lr 

 Data selkunde lr adalah data pelndukung yang dipelrolelh selcara tidak 

langsung olelh pelnelliti mellalui belrbagai re lfelrelnsi, selpelrti buku, artikell, 

jurnal, hasil skripsi, pelnellitian selbellumnya, dan sumbelr bacaan lainnya 

yang relle lvan. Data ini digunakan selbagai pellelngkap keltika data utama 

atau primelr dianggap kurang melmadai untuk melndukung pelnellitian.87 

 Dalam Pelne llitian ini, pelnelliti melnggunakan sumbelr data selkundelr 

telrdiri dari buku, jurnal ilmiah, skripsi telrdahulu, dan rujukan lain yang 

masih telribat dalam pelrmasalahan yang pelnulis telliti. Rujukan yang 

digunakan, diantaranya adalah buku karya Dimyauddin Djuwaini yang 

belrjudul Pelngantar Fiqh Muamalah, buku karya Helndi Suhelndi yang 

belrjudul Fiqh Muamalah, buku karya Ahmad Wardi Muslich yang 

belrjudul Fiqh Muamalat, jurnal yang belrjudul “Pelngaruh Konse lp 

Melnabung delngan Sistelm Lumbung Padi telrhadap Kelseljahtelraan 

Masyarakat Melnurut Prelspelktif ELkonomi Islam di Delsa Citorelk” olelh 

Budiman, skripsi yang belrjudul “Praktik Hutang Piutang pada Lumbung 

Pangan Sida Makmur dalam Tinjauan Hukum ELkonomi Syariah (Studi 

 
 87 Abdul Fattah Nasution, “Meltodel Pe lne llitian …”, hlm. 6. 



 

 
 

Kasus di Delsa Gunungsari Kelcamatan Pulosari Kabupateln Pelmalang)” 

yang ditulis olelh Zaqiyatul Faqiroh, skripsi yang belrjudul “Pelnitipan 

Hasil Paneln Padi Prelspelktif ELtika Bisnis Islam (Studi Kasus Kampung 

Suku Jawa Ke lcamatan Bumi Ratu Nuban Kabupateln Lampung 

Telngah)” yang ditulis olelh Felbriani Safitri, dan belbelrapa litelratur 

lainnya.  

D.  Metode Pengumpulan Data 

  Prosels pelngumpulan data adalah proseldur yang digunakan selcara 

sistelmatis untuk melndapatkan data yang dipelrlukan dalam se lbuah 

pelnellitian. Data yang dipelrolelh harus melmiliki validitas yang melmadai agar 

dapat digunakan delngan baik. 88  Pelnellitian ini telrmasuk jelnis pelnellitian 

kualitatif, yang belrtujuan untuk melmahami kondisi pelrilaku masyarakat 

yang melnjadi objelk pelnellitian selrta situasi lingkungan selkitarnya.89 

  Dalam pelndelkatan kualitatif, manusia melmiliki pelran utama karelna 

telrlibat langsung dalam prosels pelngumpulan, analisis, dan intelrpreltasi data. 

Data yang dihimpun belrsifat delskriptif, belrupa hasil wawancara atau 

obselrvasi sellama pelnellitian di lapangan. Pelrnyataan dan tindakan dalam 

belntuk kata-kata melnjadi data utama bagi pelnelliti, selmelntara data lain 

belrfungsi selbagai pelndukung. Olelh selbab itu, meltodel yang digunakan untuk 

 
 88 Ahmad Tanzelh, Meltodologi Pe lne llitian Praktis (Yogyakarta: Te lras, 2011), hlm. 83.  

 89 Imam Gunawan, Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif Te lori dan Praktik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 141. 



 

 
 

melngumpulkan data dalam pelnellitian kualitatif melliputi wawancara, 

obselrvasi, dan dokumelntasi.90 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah pelrcakapan delngan maksud telrtelntu yang 

dilakukan olelh dua pihak yaitu pelwawancara atau orang yang 

melngajukan pelrtanyaan delngan telrwawancara atau orang yang 

melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan telrselbut. 91  Maksud dari 

melngadakan wawancara adalah untuk melndapatkan suatu informasi 

yang rinci dari informan telrkait sumbelr data dalam pelnellitian, baik 

belrupa pelristiwa keljadian, kelgiatan yang telrjadi di lapangan, ataupun 

pihak yang te lrlibat dalam pelrmasalahan telrselbut. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan keltika wawancara, antara lain yaitu: 

a. Melnyusun peldoman wawancara untuk melmastikan fokus pada 

pelngumpulan data dan inti pelrmasalahan. 

b. Melneltapkan pihak-pihak yang akan diwawancarai selbagai informan 

telrkait pelngumpulan data inti pelrmasalahan. 

c. Melrancang jadwal selrta melnelntukan waktu dan lokasi pellaksanaan 

wawancara. 

 Pelnelliti melnggunakan telknik wawancara telrstruktur, di mana 

informasi yang dibutuhkan tellah ditelntukan selbellumnya. Pelnelliti tellah 

melnyiapkan seljumlah pelrtanyaan yang rellelvan delngan pelnellitian, dan 

 
 90 ELko ELdy Susanto, Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022), 

hlm. 123. 

 91 Le lxy J. Molelong, Meltodologi Pe lne llitian Kualitatif (Bandung: PT Re lmaja Rosdakarya, 

2021), hlm. 186. 



 

 
 

seltiap informan akan melndapatkan pelrtanyaan yang sama. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melnelrapkan modell purposivel sampling, yaitu 

pelmilihan sampell yang selsuai delngan krite lria yang tellah diteltapkan. 

Meltodel ini dilakukan selcara selngaja delngan melmilih sampell telrtelntu 

yang melmiliki karaktelristik selsuai delngan tujuan pelnellitian.92 

 Pelnelliti melnggunakan purposivel sampling dalam melmilih 

narasumbelr yang akan diwawancarai delngan jumlah kelselluruhan 

pelngurus dan anggota nabung pari yang ada di Delsa Pelkunceln, 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap belrjumlah 25 orang. Karna 

pelnelliti akan melnggunakan meltodel telknik purposivel sampling maka 

pelnelliti melmpunyai kritelria te lrtelntu dalam melnelntukan narasumbelr, 

diantaranya yaitu :  

a. Melrupakan pelngurus atau anggota nabung pari di Delsa Pelkunceln, 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. 

b. Ikut selrta me lnabung padi di lumbung padi Delsa Pelkunceln, 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. 

c. Mellakukan transaksi pinjam-melminjam atau utang-piutang anggota 

nabung pari di lumbung padi Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, 

Kabupateln Cilacap. 

 Dari 25 orang yang ikut selrta dalam nabung pari telrselbut yang selsuai 

delngan kritelria pe lnelliti dalam melncari narasumbelr pelnellitian ada 10 

orang. Olelh karna itu, dalam pelnellitian ini pelnelliti mellakukan 

 
 92 Abdul Fattah Nasution, “Meltodel Pe lne llitian …”, hlm. 99. 



 

 
 

wawancara delngan 10 orang pelngurus dan anggota nabung pari. Belrikut 

daftar informan yang akan di wawancarai yaitu: 

a. Bapak Samino sellaku Keltua nabung pari de lngan usia 39 Tahun. 

b. Bapak Mustangin sellaku Pelngurus nabung pari delngan usia 36 

Tahun. 

c. Bapak Dasiman Hadi Winarso sellaku Pelngurus nabung pari de lngan 

usia 47 Tahun. 

d. Ibu Sudarti sellaku Anggota nabung pari de lngan usia 45 Tahun. 

e. Bapak Kasto sellaku Anggota nabung pari de lngan usia 45 Tahun. 

f. Ibu Tumpeln sellaku Anggota nabung pari de lngan usia 65 Tahun. 

g. Bapak Siswo Sudiro sellaku Anggota nabung pari delngan usia 

46Tahun. 

h. Bapak Kasman sellaku Anggota nabung pari de lngan usia 52 Tahun 

i. Bapak Sanislam sellaku Anggota nabung pari delngan usia 65 Tahun 

j. Ibu Suyati sellaku Anggota nabung pari delngan usia 40 Tahun. 

2. Obselrvasi 

 Obselrvasi melrupakan meltodel pelngumpulan data yang dilakukan 

delngan cara melngamati dan melncatat situasi atau kondisi objelk 

pelnellitian selcara sistelmatis dan telre lncana.93 Dalam pelnellitian ini, jelnis 

obselrvasi yang digunakan adalah obselrvasi partisipasi, dimana pelnelliti 

telrlibat langsung dan ikut selrta dalam kelgiatan di lapangan. Obselrvasi 

yang dilakukan selcara langsung dan telrelncana, yang mana pelnelliti tellah 

 
 93 Sugiono, “Me ltode l Pe lnellitian …”, hlm. 310. 



 

 
 

melmbuat pelrjanjian de lngan pihak pelngurus dan anggota nabung pari di 

Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. Adapun 

tahapan-tahapan obselrvasi dalam pelnellitian ini melliputi: 

a. Mellakukan pelndelkatan delngan narasumbelr selbagai pelrsiapan 

lapangan untuk melmpelrlancar dan melmpelrmudah prosels 

pelngumpulan data. 

b. Melncatat informasi pelnting sellama pelngamatan untuk melmpelrolelh 

gambaran umum me lngelnai praktik nabung pari di lumbung Delsa 

Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. 

c. Melndiskusikan hasil obselrvasi delngan narasumbelr saat pelngamatan 

langsung di lapangan untuk melmastikan data yang dipelrolelh akurat. 

3. Dokumelntasi 

 Adapun sellain obse lrvasi dan wawancara, me ltodel dokumelntasi juga 

dapat digunakan untuk melndukung hasil pelnellitian. Selbagian belsar data 

dan fakta telrseldia dalam belntuk dokumelntasi. Dokumelntasi melrupakan 

catatan dari selluruh pelne llitian yang tellah dilakukan olelh pelnelliti, yang 

belrfungsi selbagai bukti bahwa pelnellitian te lrselbut tellah dilaksanakan 

dan melmbantu melmelcahkan masalah mellalui analisis telrhadap 

dokumeln-dokumeln telrselbut. Dokumelntasi ini biasanya belrupa foto, 

videlo, surat, atau belntuk lainnya yang rellelvan delngan pelnellitian 

telrselbut. Dalam pelnellitian ini, dokumelntasi yang akan dilampirkan ole lh 

pelnulis melncakup foto wawancara, foto lokasi pelnellitian, dan belrbagai 

hal lain yang belrkaitan delngan pelnellitian telrselbut. 



 

 
 

E. Metode Anlisis Data 

  Apabila sudah melndapatkan data yang lelngkap dari pelnellitian yang 

tellah dilakukan, baik data primelr maupun data selkundelr, se llanjutnya adalah 

melnganalisis data telrselbut. Meltodel analisis data melrupakan prosels 

pelngolahan data yang dipelrolelh sellama pelnellitian agar telrsusun selcara 

telratur, saling belrkaitan, dan dikellompokkan selrta diorganisasi belrdasarkan 

pola, konselp, dan telma yang rellelvan delngan pelnellitian. Hal ini belrtujuan 

agar pelnellitian yang dilakukan olelh pelnulis melnjadi lelbih mudah 

dipahami. 94  Pelnellitian ini melngaplikasikan meltodel analisis kualitatif. 

Meltodel kualitatif di sini melrujuk pada pelndelkatan yang melnghasilkan data 

delskriptif, yaitu informasi yang disampaikan olelh informan baik selcara 

telrtulis maupun lisan, selrta pelrilaku nyata melrelka yang kelmudian dianalisis 

dan dipellajari selbagai suatu kelsatuan. Langkah-langkah yang digunakan 

olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini antara lain yaitu: 

a. Relduksi Data 

 Relduksi data adalah prosels untuk melmilih, melnyeldelrhanakan, dan 

melnghilangkan informasi yang tidak rellelvan, selhingga kelsimpulan yang 

dipelrolelh dapat diuji kelbelnarannya. Data yang telrseldia pelrlu dipilih 

mana yang pelnting dan diseldelrhanakan.95 Dalam pelnellitian ini, pelnulis 

akan melrelduksi data yang dipelrolelh dari wawancara delngan pelngurus 

dan anggota nabung pari yang ada di De lsa Pelkunceln, Kelcamatan 

 
 94 Durri Andriani, dkk, Meltode l Pe lne llitian (Tangelrang Sellatan: Unive lrsitas Te lrbuka, 

2021), hlm. 17. 

 95 Hardani, dkk, Meltode l Pelne llitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 164. 



 

 
 

Kroya, Kabupateln Cilacap. Data yang telrkumpul akan dipilah selsuai 

kelbutuhan pelnellitian dan kelmudian diseldelrhanakan dalam belntuk 

ringkasan singkat. 

b. Pelnyajian Data 

 Pelnyajian data melrupakan salah satu meltodel analisis yang dilakukan 

delngan cara melnyusun informasi selcara telrstruktur, selhingga 

melmungkinkan untuk melnarik kelsimpulan dan melngambil tindakan. 

Prosels ini melrupakan langkah belrikutnya seltellah relduksi data. Data 

dapat disajikan dalam belntuk telks naratif, tabell, diagram, atau grafik. 

Tujuan dari meltodel ini adalah untuk melmpelrmudah pelmbacaan dan 

pelngambilan kelsimpulan.96 Dalam pelnellitian ini, pelnyajian data akan 

dilakukan mellalui pelnjellasan yang melnggambarkan hasil pelne llitian 

yang tellah dilaksanakan. Dalam hal ini, pelnelliti akan melnggambarkan 

pelnelrapan akad wadiah dan akad qard selrta bagaimana praktik nabung 

pari di Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap. 

c. Melnarik kelsimpulan dan Velrifikasi 

 Keltika tellah mellakukan prosels relduksi dan pelnyajian data, tahap 

belrikutnya adalah melnarik kelsimpulan dan mellakukan velrifikasi. 

Kelsimpulan awal yang diajukan belrsifat selme lntara dan dapat belrubah 

jika ditelmukan bukti kuat yang melndukung pada tahap pelngumpulan 

data sellanjutnya. 97  Kelsimpulan telrselbut akan telrus divelrifikasi 

 
 96 ELko Murdiyanto, Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif (Yogyakarta: Le lmbaga Pelne llitian dan 

Pe lngabdian Pada Masyarkat UPN “Ve lte lran” Yogyakarta Pre lss, 2020) hlm. 101. 

 97 Abdul Fattah Nasution, “Me ltodel Pe lne llitian …”, hlm. 133. 



 

 
 

selpanjang pelnellitian belrlangsung. Makna yang dihasilkan dari data 

harus sellalu diuji kelbelnaran dan kelselsuaiannya untuk melmastikan 

validitasnya. Mellalui langkah ini, pelnelliti akan melnarik kelsimpulan dari 

data yang tellah direlduksi dan disajikan delngan melnguji data hasil 

pelnellitian belrdasarkan telori yang digunakan dalam pelnellitian ini. 
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BAB IV 

ANALISIS PRAKTIK NABUNG PARI PRESPEKTIF 

HUKUM EKONOMI SYARIAH DI DESA PEKUNCEN 

KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

 

A. Gambaran Umum Desa Pekuncen, Kecamatan Kroya, Kabupaten 

Cilacap 

  Selcara gelografis De lsa Pelkunceln adalah se lbuah wilayah di 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap, Provinsi Jawa Telngah. Delsa 

 Pelkunceln ini belrada di Kabupateln Cilacap delngan jarak kurang lelbih 30 Km 

dari Kota Cilacap, namun jarak dari Kantor Kelcamatan Kroya kurang lelbih 

selkitar 3 Km.98 

  Delsa Pelkunceln ini dapat diaksels delngan kelndaraan roda dua 

maupun roda elmpat karna selluruh jalannya sudah belraspal. Jelnis tanah di 

delsa ini didominasi olelh tanah hitam yang melmiliki tingkat kelsuburan 

tinggi, selhingga selbagian wilayahnya masih dimanfaatkan selbagai arela 

pelrsawahan. Delngan kondisi telrselbut, para peltani mampu mellakukan paneln 

dua kali dalam seltahun. Olelh karna itu, selbagian pelnduduk Delsa Pelkunceln 

belkelrja selbagai buruh tani untuk melndukung pelrtanian di delsa ini. Sellain 

belkelrja selbagai buruh tani, ada juga selbagian masyarakat yang belke lrja 

selbagai peldagang, pelte lrnak, dan karyawan di belbelrapa instansi. Mayoritas 

masyarakat Delsa Pelkunceln melrupakan kalangan melnelngah kel bawah.  

 
 98 Yanto, se llaku Kaur Umum di De lsa Pe lkunce ln, tanggal 7 Mare lt 2025, pukul 21.46. 



 

 
 

  Nama “Pelkunceln” diyakini belrasal dari kata “kunceln”, yang selcara 

bahasa jawa melmiliki arti “juru kunci” atau pelnjaga telmpat makam. Pada 

zaman dahulu, wilayah di Delsa Pelkunceln ini melrupakan daelrah yang 

melmiliki belbelrapa makam tokoh pelnting di masyarakat atau biasa dise lbut 

selselpuh, salah satunya yaitu Radeln Adipati Mangkupraja, ialah selorang 

tokoh yang dihormati dan dipelrcaya olelh masyarakat Delsa Pelkunceln. 

Wilayah di delsa ini dulunya melrupakan lahan hutan yang kosong dan rawa 

yang kelmudian dibuka melnjadi pelmukiman dan lahan pelrtanian olelh para 

pelndatang dan tokoh lokal. Para pelnjaga makam atau kunceln melmiliki 

pelran pelnting dalam mellelstarikan situs seljarah selkaligus melmimpin 

kelgiatan adat dan kelaagamaan. Se liring belrjalannya waktu, wilayah ini 

kelmudian dikelnal delngan selbutan “pelkunceln”, yang artinya “telmpat para 

kunceln” atau “wilayah yang dijaga olelh kunceln”.  

   Delsa Pelkunceln melmpunyai keladaan gelografis yang cukup luas, 

delngan luas wilayah 363 Ha. Bapak Laidi sellaku Kelpala Delsa Pelkunceln 

melngatakan bahwa Delsa Pelkunceln dibatasi olelh belbelrapa batas yang masih 

dalam lingkup wilayah Kelcamatan Kroya diantaranya selbagai belrikut:99 

Utara Delsa Bajing Kulon 

Timur Delsa Pelsanggrahan dan Delsa Kroya 

Sellatan Delsa Karang Turi 

Barat Delsa Sikampuh 

 
 99 Laidi, se llaku Kelpala De lsa Pe lkunceln, tanggal 13 Marelt 2025, pukul 14.54. 



 

 
 

Melnurut Bapak Yanto sellaku Kaur Umum di Delsa Pelkunceln, Delsa ini 

melmiliki jumlah pelnduduk selkitar 9.640 jiwa, delngan jumlah laki-laki 

selbanyak 5.134 jiwa dan pelrelmpuan selbanyak 4.506 jiwa.100 

  Selcara Administratif, Delsa Pelkunceln telrbagi melnjadi 5 dusun, 6 

RW, dan 38 RT. Pelmbagian wilayah ini melmpelrmudah pelnge llolaan delsa 

selrta pellaksanaan kelgiatan sosial dan pelmelrintahan. Adapun pelmbagian 

dusun, RT, RW di Delsa Pelkunceln adalah selbagai belrikut: 

No Nama Dusun Jumlah RT Jumlah RW 

1 Kelputan  12 2 

2 Simeldang 8 1 

3 Gandaria 6 1 

5 Kubangwungu  6 1 

6 Kelpungla 6 1 

  Masyarakat Delsa Pelkunceln mayoritas be lragama Islam. Sellain islam, 

selbagian masyarakat juga ada yang melmelluk agama Kristeln, dan Katholik. 

Adapun masyarakat yang belragama islam, teltapi juga melnganut 

kelpelrcayaan dari nelnelk moyang belrdasarkan turun-telmurun. Masyarakat 

yang melnganut kelpelrcayaan dari nelnelk moyang melnjadi satu wadah yang 

biasanya diselbut himpunan pelnghayat kelpelrcayaan (HPK), yang masih 

kelntal selkali delngan nilai-nilai budaya yang ada di Jawa (Keljaweln). 

Melskipun belgitu, dalam kelhidupan selhari-hari masyarakat Delsa Pelkunceln 

teltap rukun dan tidak ada masalah yang timbul dikarnakan agama. Hal ini 

 
 100 Yanto, se llaku Kaur Umum di De lsa Pe lkunce ln, tanggal 7 Mare lt 2025, pukul 21.50. 



 

 
 

telbukti dari kelgiatan-kelgiatan yang dilaksanakan selcara gotong-royong dan 

belrsama-sama. Selbagai contohnya, hampir selluruh warga Delsa Pelkunce ln 

biasanya turut selrta dalam melnjalankan ritual budaya islam keljaweln selpelrti 

seldelkah bumi. Sellain kelhidupan masyarakat yang teltap rukun melskipun ada 

pelrbeldaan, Delsa Pelkunceln juga melmiliki sarana dan prasarana yang 

melmadai. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki olelh Delsa Pelkunceln 

antara lain: 

No Sarana dan Prasarana  Jumlah 

1 Masjid  3 

2 Mushola 18 

3 Pelmakaman Umum 5 

4 Selkolah Dasar 5 

5 Madrasah Ibtidaiyah 1 

6 Balai Delsa 1 

7  Lumbung 1 

8 Lapangan 1 

9 Posyandu 8 

10 Polindels 1 

  Walaupun tidak telrdapat SMP dan SMA di Delsa Pelkunceln, 

belrdasarkan data monografi tidak seldikit juga masyarakat yang tellah lulus 

dari pelndidikan SMP maupun SMA bahkan sampai lulus di Pelrguruan 

Tinggi. Olelh karna itu, tanpa melngurangi selmangat anak untuk teltap 



 

 
 

mellanjutkan kel pelndidikan yang lelbih tinggi melskipun tidak adanya sarana 

pelndidikan yang lelngkap di Delsa Pelkunceln ini.  

  Di Delsa Pelkunceln telrdapat belbelrapa organisasi dibidang 

kellelmbagaan yang masih belrgelrak dan aktif hingga saat ini contohnya 

selpelrti Karang Taruna, BPD, PKK, RT, RW, LPMD (Lelmbaga 

Pelmbelrdayaan Masyarakat Delsa). Adapun organisasi di bidang kelselhatan 

selpelrti Posyandu dan Polindels. Seldangkan organisasi di bidang kelselnian 

selpelrti Sanggar Wisnu Aji Kusuma dan Paguyuban ELbelg. Paguyuban ELbelg 

di delsa ini ada belrmacam-macam yaitu Wadas Kuning, Selkar Arum, 

Campur Laras, Wahyu Tur Go Selto dan Wahyu Tur Go Jati. 

B. Praktik Nabung Pari di Desa Pekuncen, Kecamatan Kroya, Kabupaten 

Cilacap 

1. Seljarah Belrdirinya Lumbung Pari 

 Seljarah lumbung pari di Delsa Pelkunceln belrawal dari kelbutuhan 

masyarakat untuk melnyimpan hasil paneln dalam jangka waktu yang 

lelbih lama. Selbellum ada telknologi pelnyimpanan padi selcara modelrn 

selpelrti selkarang ini, peltani harus melncari cara supaya untuk mellindungi 

padi agar telrhindar dari hama, cuaca, dan pelmbususkan. Lumbung pari 

melnjadi solusi yang akhirnya di bangun untuk melmelnuhi kelbutuhan 

masyarakat keltika melngalami musim pacelklik dan melningkatkan 

pelrelkonomian masyarakat delsa.  

 Lumbung pari telrleltak di Dusun Kelpungla, RT 06/RW 05 Delsa 

Pelkunceln. Melnurut Bapak Kasto, praktik nabung pari di lumbung 



 

 
 

belrdiri selkitar tahun 1995 yang didirikan olelh Bapak Mad Karsim dan 

Bapak Mad Rusmi.101 Pada tahun 1995 telrse lbut De lsa Pelkunceln seldang 

melngalami musim pacelklik yang sangat melngancam pelrelkonomian 

warga, kelmudian Bapak Mad Karsim sellaku warga Delsa Pelkunceln 

melmbelrikan usulan supaya didirikannya lumbung pari guna melngatasi 

krisis nya pelrelkonomian pada saat musim pacelklik ini kelpada Bapak 

Mad Rusmi yang pada saat itu melnjabat selbagai Keltua RT 06/RW 05. 

Bapak Mad Rusmi lalu melnyeltujui usulan dari Bapak Mad Karsim 

supaya melmbangun lumbung pari di RT 06/RW 05 dan selkaligus 

melnunjuk Bapak Mad Karsim untuk melnjadi Keltua Nabung Pari di 

lumbung pari RT 06/RW 05. Kelmudian Bapak Mad Rusmi belrsama 

selluruh warga RT 06/RW 05 belrgotong royong untuk melmbangun 

lumbung pari yang be lrtelmpatan di delpan rumah warga milik Ibu Siti 

Nainelm. Lumbung pari yang telrleltak di RT 06/RW 05 juga telrdapat pos 

kamling, delngan keltelrngan bagian delpan bangunan untuk pos kamling 

dan bagian dalam untuk lumbung pari. 

 Seltellah didirikannya lumbung pari di RT 06/RW 05 telrselbut, Bapak 

Mad Karsim belrsama-sama de lngan warga masyarakat mulai 

melngoprasikan lumbung pari telrselbut delngan sistelm nabung pari. 

Sistelm nabung pari adalah sistelm tabungan padi yang diikuti olelh 

masyarakat yang ikut selrta melnjadi bagian dari anggota nabung pari. 

Nabung pari ini belrguna untuk melngatasi keltelrseldiaan pangan pada saat 

 
101 Kasto, se llaku anggota nabung pari di Delsa Pe lkunce ln, tanggal 10 Marelt 2025, pukul 09.00. 



 

 
 

musim packlik tiba. Dan nantinya pada saat akhir masa nabung pari, 

tabungan yang dimiliki olelh anggota akan dibagikan sama rata antar 

anggota. Pada masa kelpelmimpinan lumbung olelh Bapak Mad Karsim, 

anggota yang ikut nabung pari melmbelrikan tabungan belrupa gabah 

kelpada pelngurus lumbung selniai 30 Kg. Jelnis padi yang digunakan 

untuk melnabung adalah belbas, telrke lcuali padi jelnis keltan dan melrah. 

Masing-masing anggota nabung pari juga diwajibkan untuk melminjam 

padi di lumbung belrupa gabah yang tellah di paneln tanpa maksimal 

pelminjaman delngan syarat mampu melngelmbalikan selsuai delngan 

waktu yang tellah di telntukan.  

2. Struktur dan Tugas Pelngurus Lumbung Padi 

 Belrikut adalah Struktur Kelpelngurusan Lumbung padi RT 06/RW 05 

Delsa Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap.102 

a. Pellindung : Kasman 

b. Keltua  : Samino 

c. Wakil  : Mustangin 

d. Selkreltaris : Selto 

e. Selksi-selksi :  

1) Selksi Usaha : Sahono 

2) Selksi Humas : Dasiman Hadi Winarso 

3) Selksi Pelrkap : Turyanto 

 
102 Samino, se llaku keltua nabung pari di De lsa Pe lkunceln, tanggal 3 Marelt 2025, pukul 17.59. 



 

 
 

 Pelngurus lumbung padi melmiliki pelran pelnting dalam melnjaga 

keltahanan pangan de lmi melningkatkan pelrelkonomian antar masyarakat 

delsa. Belrikut ini melrupakan tugas pelngurus padi di RT 06/RW 05 Delsa 

Pelkunceln, Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap.103 

a. Melnggelrakan dan melngelmbangkan elkonomi kelrakyatan 

masyarakat selrta belrpe lran aktif dalam pelmbangunan elkonomi delsa. 

b. Melngumpulkan, melnyimpan, dan melngellola pari hasil paneln dari 

anggota nabung pari agar teltap awe lt supaya pelrseldiaan pari sellalu 

telrseldia untuk kelbutuhan masyarakat. 

c. Melnyeldiakan dan melngatur sistelm pelminjaman dalam praktik 

nabung pari selsuai delngan aturan dan kelselpakatan yang tellah 

diteltapkan belrsama. 

d. Melncatat bagian administrasi dan keluangan dalam praktik nabung 

pari 

e. Mellakukan pelrawatan telrhadap bangunan lumbung supaya sellalu 

belrsih dan melnjaga kelamanan lumbung agar tidak telrjadi pelncurian 

dan kelrusakan. 

f. Melndorong anggota nabung pari untuk belrkontribusi dalam 

pelnyimpanan dan pelmanfaatan lumbung. 

 

 

 

 
103 Samino, se llaku keltua nabung pari di De lsa Pe lkunceln, tanggal 3 Marelt 2025, pukul 17.30. 



 

 
 

3. Praktik Menabung dalam Praktik Nabung Pari di Desa Pekuncen, 

Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap 

 Kelgiatan muamalah telrus melngalami pelrkelmbangan seliring delngan 

pelrubahan zaman, melmbelrikan kelmajuan yang signifikan bagi para 

pellakunya. Hal ini telrlihat dari selmakin belragamnya belntuk akad titipan 

yang ditelrapkan dalam kelhidupan masyarakat. Namun, dalam 

praktiknya, selring kali telrdapat keltidakselsuaian antara telori dan 

pelnelrapan akad titipan di lapangan delngan prinsip-prinsip fikih yang 

belrlaku. 

 Dalam hal ini, siste lm nabung pari yang ada di lumbung padi Rt 06/ 

Rw 05. Awalnya pe lngurus nabung pari dikeltuai olelh Bapak Samino 

yang belrada di bawah ke lkuasaan Rt 06/ Rw 05 me lmbuka pelrelkrutan 

bagi siapa saja yang ingin be lrgabung melnjadi anggota nabung pari 

delngan catatan harus melmelnuhi pelrsyaratan keltika melnjadi anggota 

nabung pari. Adapun pelrsyaratan keltika ingin melnjadi anggota nabung 

pari yang pe lrtama ialah harus ikut me lnabung selnilai 50 Kg di awal 

kelgiatan nabung pari ini belrjalan, dan yang ke ldua adalah harus ikut 

selrta me lnghidupi praktik nabung pari ini delngan mellakukan pinjam 

melminjam padi di lumbung se ltiap kali pe lmbukaan gudang.104 Praktik 

nabung pari yang ada di Rt 06/ Rw 05 juga te llah ditelntukan masa 

nabung pari ini belrakhir, yaitu ke ltika tabungan yang ada dilumbung 

 
 104 Samino, se llaku keltua nabung pari di De lsa Pe lkunceln, tanggal 3 Marelt 2024, pukul 

17.00. 



 

 
 

sudah me lncapai 5 Ton atau se ltara delngan 5000 Kilogram. Setelah 

tabungan yang ada di lumbung sudah mencapai 5 Ton atau setara dengan 

5000 Kilogram nantinya tabungan yang ada dilumbung itu akan 

dibagikan kepada para anggotanya yang menabung. 

4. Praktik Pinjam-meminjam dalam Praktik Nabung Pari di Desa 

Pekuncen, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap  

 Ketika selmua anggota nabung pari sudah melnabung di awal delngan 

jumlah yang sama yaitu 50 Kg, maka guna melngelmbangkan praktik 

nabung pari yang ada di lumbung maka dilakukanlah pinjam melminjam 

pari yang belrupa gabah di lumbung. Praktik nabung pari ini, melnabung 

pari hanya satu kali di awal saja, karna ada sistelm pinjam-melminjam 

seltellah nya. Lumbung padi yang ada di Rt 06/ Rw 05 melmbuka 

pinjaman pari belrupa gabah kelpada anggota nabung pari pada saat 

musim tandur. Seldangkan mellunasi keltika musim paneln tiba. Musim 

tandur adalah musim tanam padi yang dilakukan olelh para peltani, 

seldangkan musim paneln adalah musim keltika hasil paneln dari melnanam 

padi. Dalam jangka waktu satu tahun, ada dua kali masa pinjaman di 

lumbung yaitu pada masa relndelng dan pada masa sadon. Relndelng dan 

sadon adalah istilah jawa yang selring digunakan olelh masyarakat delsa, 

relndelng biasa diselbut delngan musim hujan seldangkan sadon bisa 

diselbut delngan musim kelmarau.  

 Keltika akan mellakukan pelmbukaan gudang untuk pinjam 

melminjam biasanya pelngurus lumbung belrsama pelngurus Rt 



 

 
 

mellakukan rapat belrsama telrlelbih dahulu untuk melnelntukan tanggal dan 

waktu yang pasti.105 Dan keltika akan mellakukan pinjam-melminjam juga 

ada aturannya, pelrtama orang yang bolelh melminjam di lumbung hanya 

anggota maupun pelngurus nabung pari. Keldua, orang yang melminjam 

pari harus bisa mellunasinya diwaktu yang tellah ditelntukan. Keltiga, 

orang yang tabungannya di bawah pinjaman tidak bolelh melminjam di 

lumbung. Misalnya, Pak Bani akan melminjam pari di lumbung selnilai 1 

Kwintal padahal tabungan yang dimiliki hanya 50 Kg saja, maka Pak 

Bani tidak bolelh melminjam pari di lumbung. Karna ditakutkan apabila 

ada anggota atau pelngurus nabung pari yang melminjam pari mellelbihi 

tabungan yang akan dimiliki akan melmbelratkan anggota yang lain. 

 Selain ada aturan terkait pinjam meminjam ada juga SOP yang 

menejelaskan tentang pinjam-meminjam antara lain: 

1. TUJUAN 

  Memberikan panduan bagi pengurus dan anggota nabung 

pari dalam melakukan pinjam meminjam agar proses berjalan 

dengan lancar, adil, dan saling menguntungkan. 

2. CAKUPAN 

  SOP ini berlaku untuk semua pengurus dan anggota yang 

terlibat dalam kegiatan simpan pinjam di dalam praktik nabung pari. 

 

 
 105 Mustangin, se llaku pelngurus nabung pari di De lsa Pe lkunceln, tanggal 13 Marelt 2024, 

pukul 14.00. 



 

 
 

3. PENGERTIAN 

  Nabung Pari adalah Kegiatan menyimpan hasil panen 

(berupa gabah) secara bersama sebagai bentuk cadangan dan saling 

tolong-menolong. Peminjam adalah anggota atau pengurus yang 

mengajukan permintaan pinjaman. Pengelola adalah pengurus yang 

bertanggung jawab mengatur simpanan dan memberikan pinjaman 

sesuai aturan kelompok. 

4. TATA CARA PINJAM MEMINJAM 

a. Mengajukan Pinjaman, Anggota maupun pengurus yang ingin 

meminjam wajib menyampaikan permohonan, baik secara 

tertulis maupun lisan. Permohonan disertai jumlah pinjaman dan 

alasan penggunaannya.  

b. Pemeriksaan dan Persetujuan, Pengurus akan memeriksa 

pengajuan dan menilai kelayakannya. 

c. Pencatatan Pinjaman, Semua transaksi dicatat dengan rapi di 

buku administrasi.  

d. Penyaluran Pinjaman, Padi diserahkan langsung oleh pengurus 

ke peminjam 

e. Pengembalian, Pinjaman dikembalikan sesuai jadwal yang 

disepakati bersama. Jika ada kesulitan mengembalikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan maka boleh membayar di 

panen selanjutnya  



 

 
 

f. Sanksi Ringan, Jika pinjaman tidak dikembalikan tepat waktu 

tanpa alasan jelas, anggota dapat dikenai sanksi berupa 

penundaan hak meminjam di kemudian hari. Dan bahkan 

dikeluarkan dari anggota nabung pari. Sanksi bersifat mendidik 

dan tetap menjunjung rasa kekeluargaan. 

5. PENUTUP 

  SOP ini berlaku sejak disepakati bersama. Jika diperlukan, 

isi dapat diubah sesuai hasil musyawarah kelompok demi kebaikan 

bersama. 

 Delngan diwajibkannya pinjam melminjam bagi para anggota nabung 

pari maka tak helran banyak anggota maupun pelngurus nabung pari 

yang belrhutang. Seltiap pinjaman padi dilumbung dikelnakan bunga yaitu 

bunga saat relndelng dan bunga saat sadon. Bunga saat relndelng adalah 

bunga yang dilakukan pada saat musim hujan selnilai 20 Kg, dan bunga 

saat sadon adalah bunga yang dilakukan pada saat musim kelmarau 

selnilai 10 Kg. Bunga saat relndelng lelbih belsar dikarnakan pada saat itu 

air yang melngalir kel sawah itu lelbih banyak, seldangkan pada saat sadon 

seldang melngalami masa pacelklik selpelrti kelsulitan air.  

 Dalam pellaksanaan akad, telrdapat be lbelrapa kelselpakatan yang 

dibuat, di antaranya selbagai belrikut: 

a. Objelk yang dipinjamkan olelh pihak lumbung kelpada warga belrupa 

gabah kelring yang dihitung pelr kilogram.  



 

 
 

  Bapak Samino melnjellaskan bahwa yang dipinjamkan adalah 

gabah, dan melngelmbalikannya juga harus gabah.106 Telrkait telntang 

jelnis padi yang di pinjamkan tidak harus melnge lmbalikan delngan 

jelnis padi yang sama. Teltapi bolelh delngan jelnis padi yang belrbelda 

asalkan jumlah kilo nya itu sama. Melskipun seltiap jelnis padi 

melmiliki harga yang belrbelda di pasaran teltapi jika di lumbung itu 

harganya di samakan delngan selmua jelnis padi.  

  Bapak Dasiman Hadi Winarso juga melnjellaskan bahwa, 

pihak lumbung tellah melnginformasikan kelpada pelminjam bahwa 

utang harus dikelmbalikan delngan gabah. Namun jika ada warga 

yang saat ditagih tidak melmiliki gabah, maka dipelrbolelhkan 

melmbayar delngan uang, teltapi nilai nya harus selsuai delngan harga 

gabah dari pasaran. Nanti dari pe lngurus lumbung, akan melngganti 

uang telrselbut melnjadi gabah delngan cara melmbelli gabah dari ageln 

padi melnggunakan uang telrselbut.107 

b. Telrdapat belbelrapa pelrsyaratan yang diteltapkan olelh pelngurus, 

kelpada orang yang akan melngelmbalikan pinjaman yaitu: 

1) Pelngelmbalian dilakukan dalam belntuk gabah. 

2) Jangka waktu pelngelmbalian diselpakati, delngan keltelntuan 

minimal seltellah paneln relndelng (paneln pelrtama) dan maksimal 

 
 106 Dasiman Hadi Winarso, sellaku pelngurus nabung pari di De lsa Pe lkunce ln, tanggal 3 

Mare lt 2024, pukul 15.00. 

 
 107 Dasiman Hadi Winarso, sellaku pelngurus nabung pari di De lsa Pe lkunce ln, tanggal 3 

Mare lt 2024, pukul 15.20. 

 



 

 
 

seltellah paneln sadon (paneln keldua), selrta pelngelmbalian 

pinjaman dapat dicicil yang telrpe lnting keltika tellah tiba di musim 

paneln sadon (paneln keldua) pinjaman harus dilunasi. 

3) Pelngelmbalian pinjaman harus diselrtai tambahan selsuai 

kelselpakatan awal saat pelminjaman. Bapak samino melngatakan 

bahwa tambahan seltiap musim paneln itu belrbelda-belda, pada saat 

musim paneln relndelng tambahan pelminjaman yaitu 20 Kg, 

seldangkan pada saat musim sadon tambahan pelminjaman yaitu 

10 Kg.  

4) Keltika ada anggota atau pelngurus nabung pari yang tidak dapat 

mellunasi pinjamanya selsuai delngan waktu yang tellah ditelntukan 

maka ada sanksi. Melnurut bapak mustangin, jika ada orang yang 

melminjam padi di lumbung dan dia tidak dapat mellunasinya 

selsuai delngan waktu yang dibelrikan, maka dari pihak pelngurus 

akan melmbelrikan satu kali kelselmpatan yaitu dia harus bisa 

mellunasi pinjaman be lselrta tambahan nya di paneln belrikutnya.108 

Misalnya Bapak Faiz, melminjam padi di lumbung selnilai 100 

Kg pada saat musim tandur relndelng belselrta tambahan nya 

belrarti melnjadi 120 Kg. Jika Bapak faiz tidak bisa mellunasinya 

pada saat musim paneln relndelng, maka dari pihak pelngurus 

melmbelrikan kelringanan harus belrupa mellunasi pada saat musim 

 
 108 Mustangin, se llaku pelngurus nabung pari di De lsa Pe lkunce ln, tanggal 13 Marelt 2024, 

pukul 14.19. 

 



 

 
 

paneln sadon belselrta tambahan nya 10 Kg. Belrarti jumlah 

pinjaman yang harus dikelmbalikan olelh Bapak Faiz adalah 130 

Kg kelpada pelngurus lelmbung keltika musim paneln sadon. 

Apabila pada saat musim sadon telrselbut si pelminjam tidak dapat 

mellunasi pinjamannya maka pada musim paneln sellanjutnya si 

pelminjam tidak bolelh utang atau pinjam. Keltika tidak bisa 

melluasinya lagi maka relsikonya akan dikelluarkan dari anggota 

nabung pari.  

 Melskipun lumbung tidak belropelrasi delngan optimal, 

pelngurus teltap belrupaya melnyelsuaikan keladaan agar teltap dapat 

melmbelrikan pinjaman kelpada warga. Hal ini dilakukan 

melskipun masih banyak warga yang melmiliki utang di lumbung. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan wawancara delngan belbelrapa 

informan yang telrlibat dalam praktik nabung pari di Delsa 

Pelkunceln Kelcamatan Kroya Kabupateln Cilacap,  

 Dari hasil pelnellitian pelnulis, ada selpuluh orang yang akan 

melnjadi narasumbe lr dalam wawancara yang pelnulis laukukan, 

diantaranya yaitu tiga orang pelngurus nabung pari dan tujuh 

orang anggota nabung pari. Wawanacara yang dilakukan delngan 

Bapak Kasto sellaku anggota nabung pari melnjellaskan alasan 

belliau belrhutang di lumbung yaitu karna sistelm yang digunakan 

mudah selpelrti simpan pinjam. Jadi waktu itu pinjelm buat 

melmelnuhi kelbutuhan pangan pada saat musim pacelklik. Telrkait 



 

 
 

tambahan belliau juga tidak melmpelrmasalahkannya karna itu 

sudah melnjadi kelselpakatan belrsama.109 

 Sellain itu Bapak Siswo Sudiro sellaku anggota juga belralasan 

melminjam yaitu karelna caranya simpell dan sangat praktis, 

belrbelda delngan melminjam uang di bank yang melmelrlukan 

banyak pelrsyaratan. Adapun adanya tambahan saat pellunasan 

pinjaman tidak melnjadi masalah, karna nantinya pada saat akhir 

juga tabungan akan di bagi sama rata antar anggota.110 

 Bapak Kasman juga melnjellaskan sellaku pelngurus nabung 

pari bahwa sellain caranya yang mudah karna tidak pelrlu 

melnggunakan pelrsyaratan yang ribelt selpelrti di bank, mellakukan 

pinjaman kel lumbung juga sangat melmbatu keltika musim 

tandur, baik di musim relndelng maupun musim sadon. 

Seltidaknya pinjaman belliau di lumbung bisa dibuat untuk 

melmbelli pupuk atau yang lainnya. 111 

 Pelnjellasan dari Bapak Sanislam sellaku anggota nabung pari 

bahwa belliau juga pelrnah melngalami keltelrlambatan dalam 

pellunasan pinjaman, yang diselbabkan karna waktu itu hasil 

paneln nya kurang bagus dan seldikit. Jadi pada saat itu belliau 

melnggunakan hasil panelnnya untuk kelpelrluan yang lain dulu 

 
 109 Kasto, se llaku anggota nabung pari di Delsa Pe lkunce ln, tanggal 13 Marelt 2024, pukul 09. 

00. 

 110 Siswo Sudiro, se llaku anggota nabung pari di Delsa Pe lkunce ln, tanggal 3 Marelt 2024, 

pukul 15.00. 
 111 Kasman, se llaku anggota nabung pari di Delsa Pe lkunce ln, tanggal 3 Marelt 2024, pukul 

15.20. 



 

 
 

daripada mellunasi pinjamannya kel lumbung. Belliau juga tidak 

melmpelrmasalahkan telrkait tambahan dalam nabung pari karna 

itu sudah melnjadi selbuah kelselpakatan.112 

 Para anggota dan pelngurus nabung pari yang belrhutang di 

lumbung rata-rata delngan alasan yang sama yaitu untuk 

melncukupi kelbutuhan hidup pada saat musim pacelklik dan juga 

karna caranya yang mudah dan praktis. Delngan adanya 

tambahan pe lrmusim nya keltika akan melngelmbalikan padi tidak 

melnjadi hambatan dan tidak dianggap melmbelratkan ole lh 

pelminjam karna melmang tambahan telrselbut sudah melnjadi 

kelselpakatan belrsama. Lumbung padi belrfungsi selbagai sarana 

tolong-melnolong antar anggota nabung pari keltika ada selsuatu 

yang dibutuhkan. 

5. Faktor Pelnghambat dan Pelndukung Praktik Nabung Pari di Lumbung 

Padi 

a. Faktor pe lndukung adanya praktik nabung pari di lumbung yaitu: 

1) Lumbung padi belrpelran selbagai sumbe lr ke ltahanan pangan, 

telrutama saat telrjadi kelkurangan pangan di musim pacelklik 

2) Anggota dan pelngurus nabung pari dapat melminjam padi belrupa 

gabah di lumbung untuk melncukupi kelbutuhan se lhari-hari 

 
 112 Sanislam, se llaku anggota nabung pari di De lsa Pe lkunceln, tanggal 3 Marelt 2024, pukul 

15.30. 
 



 

 
 

3) Tidak adanya pelrsyaratan yang rumit dalam pelminjaman, 

selhingga anggota dan pelngurus nabung pari dapat delngan mudah 

melngaksels delngan lelluasa. 

4) Adanya rasa kelbelrsamaan dan saling melmbantu antar anggota 

dan pelngurus nabung pari. 

5) Delngan adaya sistelm ini, peltani dapat melngellola hasil panelnnya 

selcara lelbih optimal tanpa harus melnjualnya delngan harga 

murah seltellah musim paneln. 

  Karna manfaatnya yang belsar, para anggota dan pelngurus 

nabung pari belrupaya melnjaga dan mellelstarikan lumbung padi agar 

teltap belrjalan hingga sampai saat ini. 

b. Faktor pe lndukung adanya praktik nabung pari di lumbung yaitu: 

1) Banyak anggota maupun pelngurus yang tidak melngelmbalikan 

gabah atau pinjaman delngan telpat waktu, selhingga dapat 

melngganggu keltelrseldiaan stok di lumbung 

2) Akibat gagal paneln atau selrangan hama dapat melngurangi stok 

gabah dalam lumbung 

C. Analisis Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik 

Nabung Pari di Desa Pekuncen, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap 

1. Analisis Akad Wadi’ah telrhadap Praktik Nabung Pari di Delsa Pelkunceln 

Kelcamatan Kroya Kabupateln Cilacap 

 Salah satu kelgiatan muamalah yang telrjadi antara pelngurus dan 

anggota nabung pari dalam praktik nabung pari adalah wadi’ah. Baik 



 

 
 

pelngurus maupun anggota sama-sama melnabung delngan jumlah yang 

sama diawal praktik ini yaitu selnilai 50 Kg. Pelngurus dan Anggota 

melnitipkan tabungannya di lumbung yang belrtelmpatan di Rt 06/ Rw 05 

Delsa Pe lkunceln yang akan dikellola olelh pelngurus nabung pari. Nabung 

atau Tabungan dalam fikih muamalah telrmasuk dalam akad wadi’ah, 

karna pelngurus dan anggota melnitipkan hasil paneln nya kel pelngurus 

nabung pari untuk dikellola.  

 Hukum menlitipkan dan melminta titipan kelduanya dibolelhkan, dan 

dianjurkan, atau disunnahkan melnelrimanya bagi yang melngeltahui 

dirinya mampu melnjaga amanah telrselbut. Dan wajib bagi yang dititipi 

melnjaga ditelmpat pelnjagaan yang umumnya dimaknai melnjaga 

selbagaimana dia melnjaga barangnya selndiri.113 Dalam akad wadi’ah, ini 

melrupakan akad amanah, wajib melngelmbalikannya keltika pelmilik 

melminta. Selpelrti dalam dalil belrikut: 

كَُُوْاَّ ْ َّالن اسَِّاهنََّّْتَه هيْْه َّب ْتُُْ كَه اَّحه اِذه مُرَُّكَُُّْاهنَّْتؤَُّدُّواَّالْْهمٰنٰتَِّاِلَّٰٰاههْلِههاََّّۙوه َّيَه ه َّالّلٰ َّاِن  َّالّلٰ دْلََِّّۗاِن  اََّّبِِلعْه نِعِم 

ا يْعًاَّبهصِيًْْ ِ َّسَه نه َّكَه ه َّالّلٰ َّبِهََّّٖۗاِن  هعِظُكُُْ   ي

 Artinya: Selsungguhnya Allah melnyuruh kamu melnyampaikan 

amanat ke lpada yang belrhak melnelrimanya, dan (melnyuruh kamu) 

apabila melneltapkan hukum di antara manusia supaya kamu melneltapkan 

delngan adil. Selsungguhnya Allah melmbelri pelngajaran yang selbaik-

 
 113 Nurul Hidayah Tumadi, Te lori Dasar Fiqh Muamalah (Hukum-Hukum Kontrak dalam 

Islam se lbagai Dsar untuk Melmahami Pelrke lmbangan Fiqh Muamalah Kontelmpore lr) (Yogyakarta: 

De le lpublish Publishe lr, 2023), hlm. 241. 



 

 
 

baiknya kelpadamu. Selsungguhnya Allah adalah Maha Melnde lngar lagi 

Maha Mellihat. (QS. An-Nisa ayat 58)114 

 Adapun Praktik Nabung Pari di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 di 

Delsa Pelkunceln dapat dikatakan wadi’ah karna selbagai belrikut: 

a. Lumbung belrfungsi selbagai telmpat pelnyimpanan 

  Dalam sistelm wadi’ah, barang yang dititipkan harus teltap 

melnjadi milik pelmiliknya dan hanya disimpan tanpa pelrubahan 

kelpelmilikan. Lumbung yang belrfungsi selbagai te lmpat pelnyimpanan 

hasil paneln padi. Pelngurus dan anggota nabung pari hanya 

melnitipkan tabungan belrupa gabah hasil paneln untuk dijaga tanpa 

ada unsur transaksi atau pelmanfaatan olelh pelngellola lumbung. 

b. Tidak ada pe lmanfaatan olelh pelngurus nabung pari 

  Dalam akad wadi’ah, pelnelrima titipan (pelngurus nabung 

pari) tidak bolelh melnggunakan atau melmanfaatkan barang yang 

dititipkan tanpa izin dari pelmilik. Jika pelngurus nabung pari hanya 

melnjaga tabungan be lrupa gabah hasil paneln dan tidak 

melnggunakannya untuk kelpelntingan selndiri atau pihak lain, maka 

lumbung teltap dalam katelgori wadi’ah 

c. Barang yang dititipkan akan dikelmbalikan dalam belntuk yang sama 

  Dalam akad wadi’ah, barang titipan harus dikelmbalikan 

kelpada pelmiliknya dalam belntuk yang sama selpelrti saat dititipkan. 

 
 114 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahnya …”, hlm. 69. 

 

 



 

 
 

Jika pada saat awal me lnabung, pelngurus dan anggota nabung pari 

melnabung selnilai 50 Kg dalam belntuk gabah di lumbung. Kelmudian 

keltika tellah melncapai batas maksimal tabungan atau masa akhir 

dalam melnabung, tabungan yang awalnya 50 Kg otomatis sudah 

belrkelmbang banyak karna dikellola olelh pelngurus nabung pari. 

Akan teltapi nanti juga akan dikelmbalikan lagi kelpada orang yang 

melnabung selpelrti pelngurus dan anggota nabung pari dalam belntuk 

yang sama yaitu gabah. 

d. Pelngurus nabung pari tidak belrtanggung jawab atas kelrusakan jika 

tanpa kellalaian 

  Dalam sistelm wadi’ah, pelngurus nabung pari hanya 

belrtanggung jawab untuk melnjaga barang selbaik mungkin, teltapi 

jika telrjadi ke lhilangan atau kelrusakan bukan karelna kellalaiannya, 

maka ia tidak wajib melnggantinya. Misalnya, jika lumbung 

melngalami kelbakaran atau belncana alam yang melnyelbabkan hasil 

paneln rusak, pelngurus nabung pari tidak belrkelwajiban melngganti 

karelna itu di luar kelndalinya. 

e. Tidak ada syarat imbalan atau keluntungan bagi pelngurus nabung 

pari 

  Wadi’ah adalah akad yang belrsifat amanah dan tidak bolelh 

diselrtai syarat imbalan telrtelntu kelpada pelnelrima titipan. Jika 

pelngurus nabung pari melnjalankan tugasnya selbagai pelnjaga tanpa 



 

 
 

melminta keluntungan atau imbalan atas jasa pelnyimpanan, maka 

sistelm ini selsuai delngan akad wadi’ah. 

  Oleh karna itu, Praktik Nabung Pari di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 

di Desa Pekuncen dianggap sah sebagai akad wadi’ah, dalam Islam. 

Karna berdasarkan praktiknya, nabung pari yang dilakukan di Lumbung 

Padi Rt 06/ Rw 05 di Desa Pekuncen tidak bertentangan dengan syariat 

islam dan sesuai dengan dalil dari Al-Qur’an surat An-nisa ayat 58 yang 

menjelaskan bahwa menjaga dan mengembalikan titipan dengan amanah 

adalah kewajiban yang merupakan prinsip utama dalam akad wadi’ah. 

Di lumbung padi Rt 06/ Rw 05 di Desa Pekuncen, orang yang telah 

menabung nantinya tabungannya itu akan dijaga oleh pengurus nabung 

pari. Dan ketika tabungan nya sudah banyak nantinya tabungan nya itu 

akan di kembalikan kepada orang yang menabung. 

2. Analisis Akad Qard} telrhadap Praktik Nabung Pari di Delsa Pelkunceln 

Kelcamatan Kroya Kabupateln Cilacap 

 Kelgiatan muamalah yang telrjadi antara pelngurus dan anggota 

nabung pari dalam praktik nabung pari adalah qard}. Pelngurus nabung 

pari melnyeldiakan pinjaman gabah bagi anggota nabung pari yang 

melmbutuhkannya untuk melncukupi kelbutuhan pangan saat musim 

pacelklik. Selama satu tahun, ada dua kali pembukaan gudang untuk 

pinjam-meminjam sesuai musimnya. Dalam praktik pinjam-meminjam 

gabah dalam sistem nabung pari itu ada dua macam sesuai musim nya 

yaitu: 



 

 
 

1. Musim Rendeng 

  Praktik pinjam-meminjam gabah pada saat musim rendeng 

adalah praktik pinjam-meminjam gabah yang dilakukan pada saat 

musim hujan. Ketika kita melaksanakan pinjam-meminjam di 

musim rendeng, dikenai tambahan senilai 20 Kg. Tambahan tersebut 

dibayarkan bersamaan dengan jumlah pinjaman yang kamu pinjam 

di lumbung. Misalnya, Pak Gilang meminjam padi di musim 

rendeng senilai 100 Kg pada saat musim tandur. Kemudian Pak 

Gilang wajib melunasi pinjaman nya disaat musim panen senilai 120 

Kg beserta dengan bunga nya 20 Kg. Apabila Pak Gilang tidak bisa 

melunasi utang nya selama musim rendeng, maka utang nya akan 

bertambah di musim selanjutnya yaitu musim sadon. Dan utang 

yang harus dibayar oleh Pak Gilang di musim sadon adalah 130 Kg. 

Dengan rincian, utang asli Pak Gilang adalah 100 Kg, kemudian 

tambahan pada saat musim rendeng adalah 20 Kg, dan tambahan 

pada saat musim sadon adalah 10 Kg. 

2. Musim Sadon 

  Praktik pinjam-meminjam gabah pada saat musim sadon 

adalah praktik pinjam-meminjam gabah yang dilakukan pada saat 

musim kemarau. Ketika kita melaksanakan pinjam-meminjam di 

musim sadon, dikenai tambahan senilai 10 Kg. Tambahan tersebut 

dibayarkan bersamaan dengan jumlah pinjaman yang kamu pinjam 

di lumbung. Misalnya, Pak Jamal melakukan pinjam-meminjam di 



 

 
 

musim sadon senilai 50 Kg pada saat musim tandur. Kemudian Pak 

Jamal wajib melunasi pinjaman nya disaat musim panen senilai 60 

Kg beserta dengan bunga nya 10 Kg. Apabila Pak Jamal tidak bisa 

melunasi utang nya selama musim sadon, maka utang nya akan 

bertambah di musim selanjutnya yaitu musim rendeng. Dan utang 

yang harus dibayar oleh Pak Jamal di musim rendeng adalah 80 Kg. 

Dengan rincian, utang asli Pak Jamal adalah 80 Kg, kemudian 

tambahan pada saat musim sadon adalah 10 Kg, dan tambahan pada 

saat musim rendeng adalah 20 Kg. 

 Qard} ini dipelrbolelhkan selbagaimana firman Allah SWT dalam 

Surah Al-Baqarah (2) ayat 245: 

افاًَّ هَّاهضْعه ٗ ناًَّفهيُضٰعِفههَّٗله س ه َّقهرْضًاَّحه ه يَّْيقُْرِضَُّالّلٰ اَّالَِّّ نَّْذه اِلهيْهَِّمه طَُّوه هبْصُُۣ ي َّيهقْبِضَُّوه ُ الّلٰ ةًََّّۗوه كهثِيْْه

عُوْنهَّ  ترُجه

Artinya: Siapakah yang mau melmbelrikan pinjaman kelpada Allah 

delngan cara yang baik, maka Allah akan melnggandakan balasannya 

delngan belrlipat ganda. Allah-lah yang belrkuasa melnahan atau 

mellapangkan relzelki, dan kelpada-Nyalah kamu selmua akan kelmbali.115 

Adapun Praktik Nabung Pari di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 di Delsa 

Pelkunceln dapat dikatakan qard} karna selbagai belrikut: 

a. Aqidain atau dua pihak yang mellakukan transaksi dalam hutang-

piutang telrdiri dari pelmbelri hutang (muqrid}) dan pelnelrima hutang 

 
 115 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahnya …”, hlm. 31. 

 



 

 
 

(muqtarid}). Kelduanya harus melmelnuhi belbelrapa syarat, yaitu sudah 

baligh, belrakal, dan melmiliki kelcakapan dalam mellakukan 

muamalah. Belrdasarkan pelngamatan pelnelliti dalam praktik akad, 

pihak-pihak yang telrlibat dalam transaksi hutang-piutang ini 

umumnya adalah orang delwasa, selpelrti bapak-bapak, ibu-ibu, selrta 

pelngurus nabung pari, yang belrusia di atas 20 tahun dan tellah cakap 

dalam hukum. Dalam kontelks ini, anggota nabung pari, belrtindak 

selbagai pelnghutang (muqtarid}), seldangkan pelngurus nabung pari 

belrpelran selbagai pelmbelri hutang (muqrid}). 

b. Melnurut pelnjellasan Bapak Samino dan Bapak Mustangin, objelk 

hutang di lumbung ini belrupa gabah kelring yang dipinjamkan 

kelpada anggota nabung pari. Pelngelmbalian hutang dilakukan dalam 

belntuk gabah, namun dipelrbolelhkan juga dalam belntuk uang, 

asalkan nilainya seltara delngan harga gabah di pasaran. Nanti dari 

pelngurus lumbung, akan melngganti uang telrselbut melnjadi gabah 

delngan cara me lmbelli gabah dari ageln padi melnggunakan uang 

telrselbut 

  Melnurut jumhur ulama, telrmasuk Malikiyah, Syafi’iyah, dan 

Hanabilah, objelk akad dalam qard} sama delngan akad salam, baik 

belrupa barang yang ditakar dan ditimbang maupun barang-barang 

yang tidak melmiliki pelrsamaan di pasaran. Delngan kata lain, seltiap 

barang yang sah dipelrjualbellikan dapat dijadikan objelk akad qard}.116 

 
116 Ahmad Wardi Muslih, “Fiqh Muamalah …”, hlm. 278. 



 

 
 

  Ahmad Azhar Basyir melnyatakan bahwa agar hutang-

piutang sah, objelk yang dijadikan pinjaman harus melmelnuhi 

belbelrapa syarat: 

1) Belnda yang belrnilai, melmiliki pelrsamaan, dan pelnggunaannya 

melnyelbabkan barang telrselbut habis. 

2) Dapat dimiliki. 

3) Dapat diselrahkan ke lpada pihak yang belrhutang. 

4) Sudah telrseldia pada saat akad dilakukan. 

5) Melmiliki shighat (ijab dan kabul), yaitu adanya pelrnyataan 

pinjam-melminjam selcara lisan. Di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 

di Delsa Pelkunceln, proseldur ini ditelrapkan. Misalnya, jika 

muqtarid} (pelminjam) melnyatakan, "Saya akan melminjam 100 

kg gabah," lalu pihak pelngellola (muqrid}) melnyeltujui delngan 

melngatakan, "Baik, kami izinkan pinjaman itu delngan tambahan 

pellunasan 20 Kg." Seltellah akad diselpakati, pelngurus nabung 

pari melncatat pinjaman telrselbut dalam buku administrasi pinjam 

gabah, telrmasuk jumlah pinjaman, tanggal pelminjaman, dan 

tanggal jatuh telmpo. 

 Praktik Nabung Pari di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 di Delsa 

Pelkunceln dianggap sah selbagai akad qard}, akan tetapi akadnya fasid 

(rusak/tidak sah secara syariah) karna melnggar prinsip dasar qard},yaitu 

tolong menolong tanpa mencari keuntungan. Dalam Al-Qur’an surat 

Al-Baqarah ayat 275 telah dijelaskan bahwa allah telah menghalalkan 



 

 
 

jual beli dan mengharamkan riba. Dalam praktiknya pinjaman yang 

mengandung syarat tambahan tau riba bertentangan dengan hukum 

syariah, meskipun bentuk akadnya tetap qard}. Praktik pinjam-

meminjam di lumbung pari Rt 06/ Rw 05 di Desa Pekuncen dikenakan 

syarat tambahan ketika akan mengembalikan pinjaman sesuai dengan 

musim nya yaitu saat musim rendeng rambahannya senilai 20 Kg 

sedangkan saat musim sadon tambahannya senilai 10 Kg. Karna adanya 

tambahan saat pengembalian tersebut maka tersmasuk dalam kategori 

riba. Maka akad nya tetap qard} tetapi rusak (fasid) dan dilarang dalam 

islam.  

3. Analisis Hukum ELkonomi Syariah telrhadap Praktik Nabung Pari di 

Delsa Pelkunnceln Kelcamatan Kroya Kabupateln Cilacap Pelrspelktif 

Hukum ELkonomi Syariah 

 Kelbelradaan organisasi Nabung Pari di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 

Delsa Pe lkunceln sangat belrmanfaat bagi pelngurus dan anggota nabung 

pari dalam melmelnuhi kelbutuhan pangan saat musim pacelklik. Ini 

seljalan delngan ajaran Islam yang melnganjurkan manusia untuk saling 

melnolong dan belkelrja sama dalam kelbaikan. Salah satu ayat dalam Al-

Qur'an yang melmbahas telntang tolong-melnolong telrdapat dalam Surah 

Al-Ma’idah ayat 2, yang belrbunyi: 

هَّ َّالل  ن 
ِ
ََّّۖا ه ات قُواَّالل  انََِّّۚوه العُْدْوه ثَِّْْوه

ِ
َّالْْ نوُاَّعهلَه اوه َّتهعه لْه ىَّٰوه الت قْوه َّوه ِ َّالبِّْ نوُاَّعهلَه اوه تهعه دِيدَُّالعِْقهابَِّوه َّشه  

Artinya: Dan tolong-melnolonglah kamu dalam (melngelrjakan) 

kelbajikan dan takwa, dan jangan tolong-melnolong dalam belrbuat dosa 



 

 
 

dan pelrmusuhan. Belrtakwalah kelpada Allah, selsungguhnya Allah 

sangat belrat siksa-Nya. 117  Ayat ini melngajarkan pelntingnya belkelrja 

sama dalam hal-hal baik selrta melnjauhi kelrja sama dalam pelrbuatan 

dosa dan pelrmusuhan. 

 Praktik nabung pari di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 Delsa Pelkunceln 

dilakukan belrdasarkan kelselpakatan antara pelngurus dan anggota 

nabung pari. Kelselpakatan dibuat baik selcara lisan maupun telrtulis, 

delngan dasar kelpelrcayaan antara pihak-pihak yang telrlibat. Keltika 

selmua pelngurus dan anggota nabung pari di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 

05 Delsa Pelkunceln sudah melnabung di awal, Melrelka bolelh melminjam 

bahkan di haruskan untuk melminjam pari belrupa gabah di lumbung pada 

saat pelmbukaan gudang atau saat musim tandur, dan mellunasinya saat 

musim paneln tiba. Saat ada anggota yang datang untuk melminjam, 

melrelka hanya pelrlu melnyampaikan jumlah gabah yang dibutuhkan. 

Sellanjutnya, pihak pelngurus akan melncatat pinjaman telrselbut dalam 

buku laporan, kelmudian melmbelrikan pinjaman belrupa gabah ke l 

anggota yang akan melminjam. 

 Melngelnai pe lncatatan utang selsuai delngan prinsip syariah, karelna 

dalam Al-Qur'an telrdapat pelrintah, larangan, selrta anjuran telrkait 

pelncatatan transaksi. Salah satu ayat yang melnelkankan pelntingnya 

pelncatatan utang te lrdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 282, yang 

belrbunyi: 

 
117 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahannya … “, hlm. 85. 



 

 
 

لٍ  ى ا ج 
ا ا ذ ا ت د اي نْت مْ ب د يْنٍ ا لٰٰٓ ن وْٰٓ يْن  اٰم  ا الَّذ  ىَّفهاكْتُبُوْهَُّۗيٰٰٓا يُّه  مًّ سه مُّ  

Artinya: Wahai orang-orang yang be lriman! Apabila kamu mellakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditelntukan, maka tulislah.118 Ayat ini 

melnunjukkan pelntingnya melncatat seltiap transaksi utang piutang agar 

tidak telrjadi pelrsellisihan di kelmudian hari. Dalam parktiknya pelngurus 

nabung pari sellalu melcatat dalam buku administrasi pinjaman bagi siapa 

saja yang belrhutang di lumbung. Adapun format pelncatatan selpelrti 

nama, jumlah utang, jumlah bunga, jumlah selluruh utang dan bunga 

yang ada di gudang, tanggal pelnyauran hutang, sisa hutang, dan 

keltelrangan yang te llah diselpakati olelh ke ltua nabung pari.  

 Transaksi pelminjaman gabah di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 Delsa 

Pelkunceln melrupakan belntuk hutang-piutang gabah delngan keltelntuan 

pelngelmbalian yang ditambah selbelsar 20 Kg seltiap musim relndelng dan 

10 Kg saat musim sadon. Keltelntuan ini tellah melnjadi kelselpakatan 

belrsama seljak awal dite lrapkannya praktik telrselbut. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian langsung di lapangan, baik pihak pe lmbelri pinjaman (muqrid }) 

maupun pelnelrima pinjaman (muqtarid})) melngungkapkan bahwa praktik 

ini tellah belrlangsung seljak tahun 1995. Ke ltika pelnelliti melnanyakan 

melngelnai tambahan 20 Kg dan 10 Kg dalam pelngelmbalian, para pihak 

melnjellaskan bahwa hal telrselbut dianggap wajar dan tellah melnjadi 

kelbiasaan delngan alasan delmi kelmaslahatan belrsama. Kelmudian 

 
 118 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahannya … “, hlm. 37. 



 

 
 

tambahan yang ada di lumbung juga nantinya seltellah tabungan di 

nabung pari sudah melncapai batas yang tellah di telntukan akan 

dibagikan kelmbali kelpada orang yang ikut nabung pari. Dari sisi 

muqrid, sistelm ini melmbantu masyarakat melmelnuhi kelbutuhan pangan 

saat musim pacelklik, selmelntara dari sisi muqtarid, kelbutuhan pangan 

melrelka dapat telrpelnuhi.119 

 Namun, dalam praktiknya, kelte lntuan pe lngelmbalian delngan 

tambahan 20 Kg dan 10 Kg tellah diteltapkan seljak awal akad. Hal ini 

telrmasuk dalam katelgori riba dalam transaksi hutang-piutang, karelna 

adanya pelrsyaratan kellelbihan pelngelmbalian yang diteltapkan olelh pihak 

muqrid, selhingga transaksi selmacam ini dilarang. Kelharaman riba juga 

telrdapat dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 275 yaitu: 

َّذَّٰ ۗ سِّ َّالْمه يْطٰنَُّمِنه ب طُهَُّالش   هتهخه يَّْي ِ هقُوْمَُّالَّ  َّي ه َّكَمه َّاِلْ  َّيهقُوْمُوْنه َّالرّبِٰواَّلْه هأكُُُْوْنه َّي ينْه ِ اَّالبْهيْعَُّاهلَّ  ُمَّْقهالوُْٓاَّاِن مه نَّ  َّبِِه لِِه

َّ َّالبْهيْعه ُ َّالّلٰ ل  اهحه َّمِثلَُّْالرّبِٰواَّۘوه ِۗ َّالّلٰ اهمْرُهَّٗٓاِلٰه َّوه ۗ لهفه اَّسه َّمه ٗ ٰىىَّفهله ِّهَّٖفهانْتِه ب نَّْر  ةٌَّمِّ وْعِظه هَّٗمه اۤءه نَّْجه َّالرِّبٰواَّۗفهمه مه ر  حه وه

وْنهَّ َّفِيْْهاَّخٰلُِِ َّهُُْ بَُّالن ارِۚ َّاهصْْٰ كه
ِ
َّفهاُولٰىۤ نَّْعهاده مه  وه

Artinya: Orang-orang yang melmakan (belrtransaksi delngan) riba tidak 

dapat belrdiri, kelcuali selpelrti orang yang belrdiri selmpoyongan karelna 

kelsurupan se ltan. Delmikian itu telrjadi karelna melrelka belrkata bahwa jual 

belli itu sama delngan riba. Padahal, Allah tellah melnghalalkan jual belli 

dan melngharamkan riba. Siapa pun yang tellah sampai kelpadanya 

pelringatan dari Tuhannya (melnyangkut riba), lalu dia belrhelnti selhingga 

 
119 Samino, se llaku keltua nabung pari di De lsa Pe lkunceln, tanggal 3 Marelt 2024, pukul 17.30. 



 

 
 

apa yang tellah dipelrolelhnya dahulu me lnjadi miliknya dan urusannya 

(telrselrah) kelpada Allah. Siapa yang melngulangi (transaksi riba), melrelka 

itulah pelnghuni nelraka. Melrelka kelkal di dalamnya.120 

 Dalam kaidah fikih, seltiap hutang yang melmbelrikan manfaat bagi 

pelmbelri pinjaman (muqrid}) dikatelgorikan selbagai riba dan hukumnya 

haram. Kaidah ini melrupakan prinsip umum yang dianut olelh mayoritas 

ulama fikih. Larangan ini didasarkan pada belrbagai hadis yang 

melnelgaskan bahwa pelmbelri pinjaman tidak bolelh melngambil 

keluntungan atau manfaat tambahan dari pinjaman yang dibelrikan. 

 Pelngurus nabung pari belrupaya me lnyellelsaikan pelrmasalahan yang 

dihadapi anggota nabung pari delngan melmbelrikan kellonggaran waktu 

bagi melrelka untuk mellunasi utang. Pelndelkatan ini seljalan delngan ajaran 

Islam, yang melnganjurkan pelmbelri pinjaman (muqrid}) untuk 

melmbelrikan pelrpanjangan waktu kelpada pelminjam (muqrid}) jika 

melrelka melngalami kelsulitan dalam pelmbayaran. Namun, belrdasarkan 

pelnjellasan dari ayat Al-Qur’an, hadis, ijma, pelndapat ulama, dan kaidah 

fikih yang tellah dipaparkan selbellumnya, praktik nabung pari yang ada 

di lumbung Rt 06/ Rw 04 Delsa Pelkunceln tidak selsuai delngan syariat 

Islam. Hal ini dikarelnakan telrdapat unsur riba, yaitu riba qard}. Riba qard} 

adalah tambahan atau manfaat te lrtelntu yang dipelrsyaratkan kelpada 

pelminjam (muqtarid}). 

 
 120 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahannya … “, hlm. 36. 



 

 
 

 Selmelntara itu, jika melrujuk pada reldaksi hadis yang diriwayatkan 

dari Abu Hurairah r.a yang melmiliki arti bahwa selselorang yang belrhak 

melnelrima pelmbayaran hutangnya belrhak untuk melnuntutnya. 

Rasulullah melmbelrikan solusi kelpada para sahabat delngan 

melmelrintahkan me lrelka untuk melmbelli selelkor unta muda dan 

melmbelrikannya kelpada orang yang belrhak. Keltika para sahabat 

melngatakan bahwa melrelka hanya melnelmukan unta yang lelbih baik dari 

yang selharusnya dibelrikan, Rasulullah teltap melnyuruh melrelka untuk 

melmbellikan unta yang lelbih baik telrselbut dan melnyelrahkannya. Dari 

maksud hadis ini, dapat diambil pellajaran bahwa dalam Islam, 

melmbayar utang delngan cara yang baik dan bahkan melmbelrikan lelbih 

dari yang selharusnya, jika tanpa syarat dan selbagai belntuk kelbaikan, 

melrupakan hal yang dianjurkan. Hal ini belrbelda delngan riba qard}, di 

mana tambahan dalam pelmbayaran utang sudah dipelrsyaratkan seljak 

awal, yang melnjadikannya haram dalam syariat Islam.  

 Pellunasan atau pelmbayaran hutang harus dilakukan selsuai delngan 

pelrjanjian yang tellah diselpakati olelh keldua bellah pihak. Saat pellunasan, 

jumlah yang dikelmbalikan harus selsuai delngan jumlah yang ditelrima 

tanpa adanya tambahan. Namun, jika seljak awal pelmbelri pinjaman 

(muqrid}) tellah melnyatakan bahwa tambahan telrselbut melrupakan belntuk 

infak untuk lumbung, maka hal itu tidak telrmasuk riba. Jika tabungan 

yang dikelmbaikan adalah hasil dari pelngellolaan yang halal selsuai 

delngan prinsip syariah yang keluntungan dibagi melrata maka ini bisa 



 

 
 

dianggap selbagai belntuk mudharabah. Akan tetapi dalam praktiknya 

pemberi pinjaman tidak menyatakan jika tambahan tersebut untuk infak 

lumbung dan tabungan yang di kelola adalah hasil dari pinjam 

meminjam beserta bunga nya tersebut. Awalnya pengurus dan anggota 

nabung pari kan menabung satu kali diawal senilai 50 Kg. Kemudian 

untuk mengembangkan tabungan mereka maka dilaksanakanlah pinjam 

meminjam disertai dengan bunga atau tambahan. Tambahan pada saat 

musim rendeng seilai 20 Kg sedangkan pada saat musim sadon senilai 

10 Kg, dan apabila mereka belum bisa melunasi maka bunga nya akan 

semakin bertambah berlipat ganda.. Nah ketika praktik nabung pari ini 

sudah berkembang maka tabungan yang ada dilumbung juga akan 

semakin bertambah banyak. Ketika sudah mencapai batas tabungan 

yang disepakati yaitu 5 ton, maka tabungan pari yang ada di lumbung 

akan dikembalikan lagi ke anggota dan pengurus nabung pari, dan 

praktik nabung pari ini pun berakhir. 

 Al-Qur'an selcara telgas melngharamkan praktik riba, melskipun dalam 

belntuk telrtelntu, yaitu delngan adanya tambahan belrlipat ganda. Hal ini 

selbagaimana diselbutkan dalam firman Allah dalam Surah Ali Imran 

ayat 130 yaitu: 

َّتفُْلِحُوَّْ ل كُُْ َّلهعه ه ات قُواَّالّلٰ فهةًَّۖو  ضٰعه افاًَّمُّ َّتهأكُُُْواَّالرّبِٰوٓاَّاهضْعه نوُْاَّلْه َّاٰمه يْنه ِ هاَّالَّ  هيُُّّ نهَّۚيَٰٓ  



 

 
 

Artinya: Wahai orang-orang yang be lriman, janganlah kamu melmakan 

riba delngan belrlipat ganda dan belrtakwalah kelpada Allah agar kamu 

belruntung.121 

 Muhammad Rasyid Ridha belrpelndapat bahwa riba yang diharamkan 

dalam Al-Qur'an adalah riba> yang belrsifat belrlipat ganda, yakni 

pellipatgandaan yang telrjadi selcara belrulang kali. Pandangan se lrupa juga 

dikelmukakan olelh Muhammad Abduh, yang belranggapan bahwa tidak 

selmua belntuk riba> diharamkan. Melnurutnya, riba> yang dilarang adalah 

praktik riba> pada masa pra-Islam, yang celndelrung belrlipat ganda 

(ad’a>fan wamuda>’afan). Delngan delmikian, ia belrpelndapat bahwa 

tambahan pelrtama dalam suatu utang masih dipelrbolelhkan. Namun, jika 

saat jatuh telmpo utang telrselbut dipelrpanjang delngan syarat adanya 

tambahan lagi, maka tambahan keldua inilah yang dianggap haram.122 

 

 

 

 

 

 

 
 121 De lparte lme ln Agama, “Al-Qur’an dan Telrje lmahannya … “, hlm. 53. 
 122 Abdul Ghofur, “Konselp Riba dalam al-Quran”, Jurnal ELkonomi Islam, Vol. VII, No. 

1, 2016, hlm. 1-26. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Lumbung Padi yang ada di Rt 06 Rw 04 Delsa Pelkunceln, Kelcamatan 

Kroya, Kabupateln Cilacap melrupakan selbuah kelpelngurusan yang 

dibawah kelkuasaan Rt 06 selbagai sarana paraktik nabung pari guna 

melnjaga keltelrseldiaan pangan pada saat musim pacelklik. Lumbung padi 

juga selbagai telmpat pelnyimapanan hasil paneln, melnjadi selmacam 

tabungan untuk melmelnuhi kelbutuhan. Seltellah selmua anggota nabung 

pari sudah melnabung di awal delngan jumlah yang sama yaitu 50 Kg, 

maka guna melnge lmbangkan praktik nabung pari yang ada di lumbung 

maka dilakukanlah pinjam melminjam pari yang belrupa gabah di 

lumbung.  Praktik nabung pari ini, melnabung pari hanya satu kali di 

awal saja, karna ada sistelm pinjam-melminjam seltellah nya. Lumbung 

padi yang ada di Rt 06/ Rw 05 melmbuka pinjaman pari belrupa gabah 

kelpada anggota nabung pari pada saat musim tandur. Seldangkan 

mellunasi keltika musim paneln tiba. Musim tandur adalah musim tanam 

padi yang dilakukan olelh para peltani, seldangkan musim paneln adalah 

musim keltika hasil paneln dari melnanam padi. Dalam jangka waktu satu 

tahun, ada dua kali masa pinjaman di lumbung yaitu pada masa relndelng 

dan pada masa sadon. Relndelng dan sadon adalah istilah jawa yang 

selring digunakan olelh masyarakat delsa, re lndelng biasa diselbut delngan 

musim hujan seldangkan sadon bisa diselbut delngan musim kelmarau. 



 

 
 

Delngan diwajibkannya pinjam melminjam bagi para anggota nabung 

pari maka tak helran banyak anggota maupun pelngurus nabung pari 

yang belrhutang. Seltiap pinjaman padi dilumbung dikelnakan bunga yaitu 

bunga saat relndelng dan bunga saat sadon. Bunga saat relndelng adalah 

bunga yang dilakukan pada saat musim hujan selnilai 20 Kg, dan bunga 

saat sadon adalah bunga yang dilakukan pada saat musim kelmarau 

selnilai 10 Kg. Bunga saat relndelng lelbih belsar dikarnakan pada saat itu 

air yang melngalir kel sawah itu lelbih banyak, seldangkan pada saat sadon 

seldang melngalami masa pacelklik selpelrti kelsulitan air. 

2. Praktik nabung pari yang ada di Rt 06 Rw 04 Delsa Pelkunceln, 

Kelcamatan Kroya, Kabupateln Cilacap terdapat dua praktik dalam 

praktik nabung pari ini yaitu praktik menabung dan praktik pinjam-

meminjam. Praktik menabung di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 di Desa 

Pekuncen dianggap sah sebagai akad wadi’ah, dalam Islam. Karna 

berdasarkan praktiknya, nabung pari yang dilakukan di Lumbung Padi 

Rt 06/ Rw 05 di Desa Pekuncen tidak bertentangan dengan syariat islam 

dan sesuai dengan dalil dari Al-Qur’an surat An-nisa ayat 58 yang 

menjelaskan bahwa menjaga dan mengembalikan titipan dengan 

amanah adalah kewajiban yang merupakan prinsip utama dalam akad 

wadi’ah. Di lumbung padi Rt 06/ Rw 05 di Desa Pekuncen, orang yang 

telah menabung nantinya tabungannya itu akan dijaga oleh pengurus 

nabung pari. Dan ketika tabungan nya sudah banyak nantinya tabungan 

nya itu akan di kembalikan kepada orang yang menabung. Sedangkan 



 

 
 

Praktik pinjam meminjam di Lumbung Padi Rt 06/ Rw 05 di Desa 

Pekuncen dianggap sah sebagai akad qard}, akan tetapi akadnya fasid 

(rusak/tidak sah secara syariah) karna melanggar prinsip dasar 

qard},yaitu tolong menolong tanpa mencari keuntungan. Dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275 telah dijelaskan bahwa allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba>. Dalam praktiknya 

pinjaman yang mengandung syarat tambahan tau riba> bertentangan 

dengan hukum syariah, meskipun bentuk akadnya tetap qard}. Praktik 

pinjam-meminjam di lumbung pari Rt 06/ Rw 05 di Desa Pekuncen 

dikenakan syarat tambahan ketika akan mengembalikan pinjaman sesuai 

dengan musim nya yaitu saat musim rendeng rambahannya senilai 20 

Kg sedangkan saat musim sadon tambahannya senilai 10 Kg. Karna 

adanya tambahan saat pengembalian tersebut maka tersmasuk dalam 

kategori riba>. Maka akad nya tetap qard} tetapi rusak (fasid) dan dilarang 

dalam islam.  

B. Saran 

1. Melningkatkan kelsadaran dan tanggung jawab antara anggota dan 

pelngurus nabung pari. Anggota dan pelngurus nabung pari yang 

melmiliki pinjaman di lumbung diharapkan lelbih belrtanggung jawab 

dalam melmelnuhi kelwajibannya agar tidak melngalami tunggakan. 

Delngan adanya anggota dan pelngurus nabung pari yang tidak 

melmelnuhi kelwajiban pinjaman melnjadi salah satu pelnyelbab lumbung 

tidak belrjalan optimal. Olelh karelna itu, anggota dan pelngurus nabung 



 

 
 

pari yang melmanfaatkan pinjaman diharapkan lelbih disiplin dalam 

pelngelmbalian agar lumbung yang ada di Rt 06 Rw 04 Delsa Pelkunceln 

dapat melncapai tujuannya delngan baik. 

2. Pelmilihan pelngurus yang kompelteln dan telgas untuk melnjaga 

kelbelrlanjutan lumbung padi, keltua Rt selbaiknya melmilih pelngurus yang 

melmiliki pelngalaman, telgas dalam melnelrapkan aturan, dan belrtanggung 

jawab. Delngan kelpelmimpinan yang kuat, lumbung dapat telrus belrjalan 

selcara elfelktif dan melmbelrikan manfaat bagi masyarakat. 

3.  Melngubah tambahan 20 dan 10 Kg melnjadi infaq. Pelngurus nabung 

pari di Rt 06 Rw 04 Delsa Pelkunceln disarankan untuk melngubah 

keltelntuan tambahan 20 dan 10 Kg dari pinjaman melnjadi belntuk infaq. 

Hal ini dapat melnjadi solusi agar sistelm teltap belrjalan delngan prinsip 

gotong royong dan lelbih selsuai delngan nilai kelbelrsamaan dalam 

masyarakat. 

4. Lumbung padi sebaiknya dilembagakan meskipun bersifat non formal, 

agar pengelolaannya lebih terarah, berkelanjutan, dan memiliki 

legimitasi ditengah masyarakat, serta didukung oleh landasan hukum 

yang kuat. Dengan adanya kelembagaan, fungsi sosial dan ekonomi 

lumbung dapat lebih optimal dalam mendukung ketahanan pangan lokal 

serta memiliki kekuatan hukum. 

  Delngan melnelrapkan saran-saran ini, diharapkan lumbung padi dapat 

telrus belropelrasi selcara optimal dan melmbelrikan manfaat bagi selluruh 

pelngurus dan anggota nabung pari. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

 Dalam usulan penelitian ini peneliti hanya mengemukakan rencana 

wawancara secara garis besar yang akan dikembangkan secara lebih mendalam 

pada saat wawancara dilakukan terhadap informan sehingga dianggap perolehan 

informasi yang lengkap, akurat, dan aktual. 

Kriteria Informan:  

1. Merupakan Pengurus atau Anggota Nabung Pari Desa Pekuncen Kecamatan 

Kroya Kabupaten Cilacap 

2. Ikut serta menabung di Lumbung Padi. 

3. Melakukan Transaksi pinjam meminjam pada Lumbung Pari tersebut minimal 

satu kali. 

 

Informan: Pengurus Nabung Pari Desa Pekuncen Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap 

1. Apa Pekerjaan Bapak/ibu? 

2. Sejak kapan praktik nabung pari ini berlangsung? 

3. Bagaimana praktik nabung pari ini? 

4. Apakah ada aturan khusus ketika ingin meminjam padi di lumbung padi 

tersebut?   

5. Apakah bapak/ibu pernah meminjam di lumbung padi? Dan berapa jumlah yang 

di pinjam? 

6. Apa saja tujuan bapak/ibu meminjam padi di lumbung? 

7. Apa bapak/ibu pernah mengembalikan pinjaman padi dengan jenis padi yang 

berbeda dari pinjaman sebelumnya? 

8. Apakah ada persyaratan untuk menjadi anggota nabung pari? 

 

 



 
 

 
 

Informan: Anggota Nabung Pari Desa Pekuncen Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap 

1. Apa pekerjaan Bapak/ibu? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang praktik nabung pari? 

3. Apa alasan bapak/ibu mengikuti praktik nabung pari disini? 

4. Apakah bapak/ibu pernah meminjam di lumbung padi? Dan berapa jumlah yang 

di pinjam? 

5. Apa tujuan bapak/ibu meminjam padi di lumbung? 

6. Apakah bapak/ibu pernah mengembalikan pinjaman padi dengan jenis padi yang 

berbeda dari pinjaman sebelumnya? 

7. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang tambahan dalam pelunasan pinjam-

meminjam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Transkip Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA PENGURUS NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Samino (39 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 05, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Buruh tani 

2 Sejak kapan praktik nabung pari 

ini berlangsung? 

Seinget saya udah 10 tahun lebih, untuk 

tanggal pasti saya kurang tau. Karna 

saya bukan orang asli sini. 

3 Bagaimana praktik nabung pari 

ini? 

Praktik nya semua itu ikut nabung baik 

anggota maupun pengurus senilai 50 

Kg di awal. Kemudian supaya nabung 

pari ini berjalan, diadakannya pinjam 

meminjam Jadi kalo mau pinjam itu 

waktunya saat musim tandur dan waktu 

pelunasan pinjaman saat musim panen. 

4 Apakah ada aturan khusus ketika 

ingin meminjam pari dalam 

sistem nabung pari tersebut? 

Ada, yang pertama kalau mau pinjem 

tidak boleh melebihi tabungannya. Lalu 

yang kedua, misal di waktu pelunasan 

dia bisa melunasi pinjaman. Kalo punya 

utang di lumbung, tidak boleh utang 

lagi.  

5 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Pernah, karnakan diwajibkan selaku 

ketua. Sebenarnya tidak diwajibkan, 

tetapi supaya lumbung nya berkembang 

maka diwajibkan. Paling sering minjam 



 
 

 
 

pari itu 1 Kwintal. 

6 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Waktu itu pinjem buat kebutuhan 

sehari-hari kaya makan misalnya. 

7 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Pernah, karna kan kalau 

mengembalikan pinjaman padi itu jenis 

nya bebas yang penting kilo an nya itu 

sama. Soalnya meskipun beda jenis 

pari dan harga nya beda, kalau 

dilumbung itu harga nya disamakan 

dibawah harga pasar. 

8 Apakah ada persyaratan menjadi 

anggota nabung pari? 

Ada, yang penting anggota nabung pari 

itu bisa ikut serta menabung dengan 

jumlah yang sama dengan anggota yang 

lain. 

 

HASIL WAWANCARA PENGURUS NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Mustangin (36 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 05, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Kamis, 13 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Wiraswasta 

2 Sejak kapan praktik nabung pari 

ini berlangsung? 

Nabung pari berlangsung sejak dahulu 

yaitu tahun 1995an, dari mbah-mbah 

dulu alhamdulillah sampai sekarng 

masih berjalan. 

3 Bagaimana praktik nabung pari 

ini? 

Jadi sistem nya itu menabung dengan 

menitipkannya ke pengurus lumbung, 



 
 

 
 

untuk tabungan di awal itu 50 Kg. Nanti 

tabungan itu di kembangkan dengan 

cara dilakukannya pinjam-meminjam 

dengan adanya tambahan bunga pada 

saat pengembalian pinjaman. Bunga 

pada saat musim rendeng 20 Kg dan 

musim sadon 10 Kg. 

4 Apakah ada aturan khusus ketika 

ingin meminjam pari dalam 

sistem nabung pari tersebut? 

Ada, jadi setiap orang yang utang itu 

adalah orang yang ikut menabung. 

Kalau orang yang tidak ikut nabung 

pari itu tidak boleh utang. Dan setiap 

orang yang utang diharuskan untuk 

melunasi utangannya, ataupun bisa 

menyicil. 

5 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Ya pernah, karna kan banyak 

kebutuhan jadi saya pinjem ke lumbung 

sekitar 1 Kwintal 

6 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Tujuannya waktu itu buat beli pupuk, 

karna kan pembukaan gudang untuk 

pinjaman saat musim tandur. Kebetulan 

saya ga punya uang cukup, jadi buat 

beli pupuk. 

7 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Ya beda, karna kan kalau 

mengembalikan itu bebas. 

8 Apakah ada persyaratan menjadi 

anggota nabung pari? 

Ada, syaratnya harus ikut menabung 

dengan jumlah yang sama dengan 

anggota lain misal menabung 50 Kg 

supaya bisa ikut serta menjadi anggota 



 
 

 
 

lumbung. 

 

HASIL WAWANCARA PENGURUS NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Dasiman Hadi Winarso (47 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 05, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Buruh Tani 

2 Sejak kapan praktik nabung pari 

ini berlangsung? 

Setahu saya  sekitar tahun 1995 lah, 

dulu ketua pertama nya itu bapak mad 

karsim. 

3 Bagaimana praktik nabung pari 

ini? 

Pertama kita ikut menabung senilai 50 

Kg, Setahun itu dua kali dapat dipinjam 

kan yaitu pada saat musim rendeng dan 

saat musim sadon. Kalo minjem pari 1 

Kwintal saat musim rendeng bunga nya 

20 Kg, sedangkan pada musim sadon itu 

10 Kg itu berlaku untuk semua anggota 

nabung pari. 

4 Apakah ada aturan khusus ketika 

ingin meminjam pari dalam 

sistem nabung pari tersebut? 

Ada, pastinya kalau mau minjem pari 

itu harus menjadi anggota nabung pari 

dulu baru bisa pinjem. Dan kalau sudah 

minjem juga harus di kembalikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan, 

beserta dengan bunga pinjaman. Jika 

tidak bisa membayar utang atau 

pinjaman maka ada konsekuensi yaitu 



 
 

 
 

akan di keluarkan supaya tidak menjadi 

anggota nabung pari.  

5 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Pernah, malah sering. Setiap kali musim 

tandur selalu pinjem baik itu musim 

rendeng maupun musim sadon. 

Seringnya sih pinjem nya 1 Kwintal. 

6 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Pinjem pari biasanya untuk mencukupi 

kebutuhan pangan. 

7 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Ya pernah, biasanya saya 

mengembalikan sesuai dengan musim 

pari nya. Misal lagi musim pari jenis 32 

ya mengembalikannya pari jenis 32 

begitu. 

8 Apakah ada persyaratan menjadi 

anggota nabung pari? 

Tentu nya ada, syarat yang paling 

penting yaitu orang yang mau menjadi 

anggota nabung pari harus ikut 

menabung. Tidak harus dari warga RT 

06/ RW 05 saja tapi warga lain juga 

boleh ikut asalkan mau menabung di 

lumbung. 

 

HASIL WAWANCARA ANGGOTA NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Sudarti (45 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 04, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Kamis, 13 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Buruh Tani. 



 
 

 
 

2 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang praktik nabung pari? 

Menurut saya nabung pari itu sebagai 

antisipasi pada saat musim paceklik. 

3 Apa alasan bapak/ibu mengikuti 

praktik nabung pari ini? 

Alasan saya ikut supaya bisa hemat. 

4 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Pernah, kadang 50 Kg kadang 1 

Kwintal 

5 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Ya untuk beli makanan kebutuhan lah. 

6 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Pernah 

7 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang tambahan dalam 

pelunasan pinjam meminjam? 

Ya tidak apa-apa soalnya tambahan 

tersebut juga sudah menjadi 

kesepakatan bersama. 

 

HASIL WAWANCARA ANGGOTA NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Kasto Utami (45 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 04, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Kamis, 13 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Buruh Tani 

2 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang praktik nabung pari? 

Menurut saya untuk antisipasi di masa 

paceklik. 

3 Apa alasan bapak/ibu mengikuti 

praktik nabung pari ini? 

Alasannya untuk belajar hemat dalam 

hal pangan 



 
 

 
 

4 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Ya setiap kali ada pinjaman selalu 

pinjam, ya kadang pinjam nya 1 

Kwintal kadang 50 Kg. Tergantung 

pembagian dari lumbung. 

5 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Tujuannya buat mengantisipasi di 

musim packlik, dan waktu itu saya juga 

pinjam buat nambahi modal buat 

slametan. 

6 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Ya pernah, kadang sama kadang beda. 

Tergantung dalam masa tanamnya, 

karna kan  jenis pari ada macam-macam 

nya. 

7 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang tambahan dalam 

pelunasan pinjam meminjam? 

Terkait tentang tambahan dalam 

pelunasan pinjam meminjam sudah 

menjadi keepakatan bersama anggota. 

Karna nantinya ketika selesai nabung 

pari hasilnya itu akan diratakan ke 

semua anggota.  

 

HASIL WAWANCARA ANGGOTA NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Tumpen (65 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 05, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Buruh Tani 

2 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang praktik nabung pari? 

Nabung pari dikelola langsung oleh RT, 

dengan sistem menabung yang 



 
 

 
 

kemudian dapat dipinjamkan 

3 Apa alasan bapak/ibu mengikuti 

praktik nabung pari ini? 

Buat persipan saat akan mengalami 

musim paceklik 

4 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Pernah, 1 Kwintal 

5 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Tujuan untuk membeli makanan 

6 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Ya pernah, karna tergantung misal saya 

panen jenis pari 32 ya saya 

mengembalikannya juga pari 32. 

7 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang tambahan dalam 

pelunasan pinjam meminjam? 

Bunga nya ya gapapa karna sudah 

menjadi kesepakatan anggota. 

 

HASIL WAWANCARA ANGGOTA NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Siswo Sudiro (46 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 05, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Buruh Tani 

2 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang praktik nabung pari? 

Ya menurut saya, nabung pari itu 

seperti celengan. Yang mana ketika kita 

butuh bisa utang di lumbung. 

3 Apa alasan bapak/ibu mengikuti 

praktik nabung pari ini? 

Awalnya karna temen saya pada ikut 

nabung pari jadi saya ikut nabung pari. 



 
 

 
 

Terus juga nabung pari ini merupakan 

bagian dari RT, dan ternyata 

menguntungkan juga ikut nabung pari 

ini. 

4 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Pernah, pinjem 1 Kwintal 

5 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Tujuannya buat kebutuhan salah 

satunya buat beli makan, dan lainnya. 

6 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Ya pernah. Bahkan yang lebih sering 

mengembalikan pinjaman itu jenis pari 

nya berbeda. 

7 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang tambahan dalam 

pelunasan pinjam meminjam? 

Ya tidak papa dengan adanya tambahan 

dalam pelunasan pinjam meminjam. 

Karna pada akhirnya juga akan kembali 

ke kita lagi.  

 

HASIL WAWANCARA ANGGOTA NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Kasman (52 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 05, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Buruh Tani  

2 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang praktik nabung pari? 

Pendapat saya kalo nabung pari itu 

bagus, karna itung-itung itu menabung. 

3 Apa alasan bapak/ibu mengikuti Alasan saya ikut nabung pari karna 



 
 

 
 

praktik nabung pari ini? saya ingin menabung buat jangka 

panjang. Kan nanti kalau musim tandur 

lumbung padi dibuka bagi siapa yang 

ingin meminjam di persilahkan. 

4 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Pernah, sekitar 50 Kg. 

5 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Saya pinjem waktu itu buat bikin 

sadranan atau slametan. 

6 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Saya kalau mengembalikan pinjaman 

pari, jenis pari nya sama. Dan waktu itu 

saya mengembalikan pari jenis nya 

cierang. 

7 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang tambahan dalam 

pelunasan pinjam meminjam? 

Menurut saya, ada bagus nya dengan 

adanya tambahan saat minjem pari di 

lumbung. Orang yang minjem pari 100 

Kg saat musim rendeng harus 

mengembalikan dengan tambahan 

menjadi 120 Kg. 

 

HASIL WAWANCARA ANGGOTA NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Sanislam (65 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 05, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Buruh Tani 

2 Bagaimana pendapat bapak/ibu Nabung pari buat kebutuhan 



 
 

 
 

tentang praktik nabung pari? 

3 Apa alasan bapak/ibu mengikuti 

praktik nabung pari ini? 

Alasan ikut supaya mencukupi 

kebutuhan guna mengatasi musim 

paceklik. 

4 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Ya pernah, selalu pinjem setiap tahun 

saat pembukaan gudang. Pinjam waktu 

itu 1 Kwintal. 

5 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Tujuan pinjam untuk mencukupi 

kebutuhan pangan dan buat slametan 

atau syukuran. 

6 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Saya mengembalikan pinjaman pari 

jenis nya selalu berbeda beda, kadang 

jenis pari HT, kadang 32. 

Mengembalikan pinjaman tidak harus 

sama dengan pari yang dipinjamkan. 

7 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang tambahan dalam 

pelunasan pinjam meminjam? 

Menurut saya dengan adanya tambahan 

saat nabung pari itu tidak apa-apa, 

karna nanti nya tambahan juga akan 

dikembalikan ke anggota. 

 

HASIL WAWANCARA ANGGOTA NABUNG PARI DI LUMBUNG DESA 

PEKUNCEN KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP 

Nama   : Suyati (40 Tahun) 

Alamat   : Pekuncen Rt 06/RW 05, Kroya, Cilacap 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Maret 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pekerjaan bapak/ibu? Pedagang  

2 Bagaimana pendapat bapak/ibu Pendapat saya bagus, buat kita misal 



 
 

 
 

tentang praktik nabung pari? lagi butuh terus ga punya uang kita bisa 

pinjem dilumbung. 

3 Apa alasan bapak/ibu mengikuti 

praktik nabung pari ini? 

Ya yang namanya orang kan suatu saat 

ada keperluan mendadak kaya gitu, 

misal kita punya tabungan kan kita bisa 

ambil buat mencukupi kebutuhan kita 

sendiri. 

4 Apakah bapak/ibu pernah 

meminjam pari di lumbung? 

Berapa jumlahnya? 

Pernah, waktu iyu pinjem 2 Kwintal 

5 Apa tujuan bapak/ibu meminjam 

pari di lumbung?  

Pinjem buat keperluan lah waktu itu. 

6 Apakah bapak/ibu pernah 

mengembalikan pinjaman pari 

dengan jenis pari yang berbeda 

dari pinjaman sebelumnya? 

Waktu itu ngembaliinnya jenis parinya 

sama sih, soalnya kan hasil dari panen 

sawah sendiri untuk melunasi pinjaman 

di lumbung. 

7 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang tambahan dalam 

pelunasan pinjam meminjam? 

Ya relatif kan, di mana mana yang 

namanya pinjaman pasti ada bunga nya. 

Orang di bank aja ada bunga nya. 

Ketambahan kan kalo di nabung pari 

ini, bunga ya kembali lagi ke kita. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3: Dokumentasi Wawancara 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Gambar 1: Wawancara dengan Pengurus Nabung Pari yang menjabat sebagai 

Ketua yaitu Bapak Samino. Pada hari Senin, 3 Maret 2025. 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Pengurus Nabung Pari yang menjabat sebagai 

Wakil yaitu Bapak Mustangin. Pada hari Kamis, 13 Maret 2025. 



 
 

 
 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Pengurus Nabung Pari yang menjabat sebagai 

seksi humas yaitu Bapak Dasiman Hadi Winarso. Pada hari Senin, 3 Maret 2025. 

 

Gambar 4: Wawancara dengan Anggota Nabung Pari yaitu Ibu Sudarti. Pada hari 

Kamis, 13 Maret 2025. 

 



 
 

 
 

 

Gambar 5: Wawancara dengan Anggota Nabung Pari yaitu Bapak Kasto Utami. 

Pada hari Kamis, 13 Maret 2025. 

 

Gambar 6: Wawancara dengan Anggota Nabung Pari yaitu Ibu Tumpen. Pada 

hari Senin, 3 Maret 2025. 



 
 

 
 

 

Gambar 7: Wawancara dengan Anggota Nabung Pari yaitu Bapak Siswo Sudiro. 

Pada hari Senin, 3 Maret 2025. 

 

Gambar 8: Wawancara dengan Anggota Nabung Pari yaitu Bapak Kasman. Pada 

hari Senin, 3 Maret 2025. 



 
 

 
 

 

Gambar 9: Wawancara dengan Anggota Nabung Pari yaitu Bapak Sanislam. Pada 

hari Senin, 3 Maret 2025. 

 

Gambar 10: Wawancara dengan Anggota Nabung Pari yaitu Ibu Suyati. Pada hari 

Senin, 3 Maret 2025. 



 
 

 
 

 

Gambar 11: Wawancara dengan Kepala Desa Pekuncen yaitu Bapak Laidi. Pada 

hari Kamis, 13 Maret 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: Dokumentasi tentang nabung pari 

 

Gambar 1: Lumbung Padi Rt 06/ Rw 04 Desa Pekuncen, Kecamatan Kroya, 

Kabupaten Cilacap. 

 

Gambar 2: Buku Administrasi Nabung Pari di Rt 06/ Rw 04 Desa Pekuncen, 

Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap. 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Ismaul Atikoh 

2. NIM   : 214110301030 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Cilacap, 11 April 2024 

4. Alamat Rumah  : Jl. Majapahit, Rt 06/ Rw 04, Desa   

      Pekuncen, Kecamatan Kroya, Kabupaten  

      Cilacap. 

5. Nama Ayah  : Kasto Utami 

6. Nama Ibu   : Sudarti 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI  : MI Negeri 1 Cilacap 

b. SMP/MTs : MTs Plus Al-Hidayah Kroya 

c. SMA/MA : MA Negeri 3 Cilacap 

d. S1  : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Pondok Pesantren Nurudluha Kroya, Cilacap 

b. Pondok Pesantren Al-Quran Al- Amin Purwanegara Purwokerto 

Utara, Banyumas 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Pengurus Komunitas Business Law Center Fakultas Syariah UIN 

SAIZU Purwokerto 

2. Pengurus UKK KSR PMI Unit UIN SAIZU Purwokerto  

3. Pengurus UKM EASA UIN SAIZU Purwokerto    

      Purwokerto, 25 Maret 2025 

 

 

       Ismaul Atikoh 

       214110301030 


